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ABSTRAK

Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GI MELALUI
PENDEKATAN RME TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA
KELAS IV MI MIFTAHUL AKHLAQIYAH NGALIYAN
SEMARANG TAHUN AJARAN 2018/2019

Penulis : Indah Fitriyani Firdaus

NIM  :1503096032

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Group Investigation (GI) melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas 1V MI Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan Kota
Semarang tahun ajaran 2018/2019. Pengaruh pada penelitian ini
ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Penelitian ini  merupakan penelitian Kkuantitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan untuk uji perbedaan rata-rata yaitu analisis uji-t. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 65 siswa, dengan kelas IV A yang
terdiri dari 34 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B yang terdiri
dari 33 siswa sebagai kelas kontrol.

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hasil test yang dilakukan
diperoleh rata-rata hasil belajar (post test) kelas eksperimen adalah 82,85
sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 53,27. Berdasarkan hasil uji-t
diperoleh bahwa thiwng= 9,35 sedangkan tupe = 1,67. maka dapat
dikatakan bahwa tyitung signifikan karena thiwng > taner. Selisin antara thiyng
dan type Yaitu 9,35-1,67=7,68. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
variabel (X) model pembelajaran GI melalui pendekatan RME terhadap
variabel (y) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV
MI Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan Kota Semarang Tahun Ajaran
2018/2019 adalah sebesar 57,38% (dilihat dalam tabel kurve normal),
adapun sisanya 42,62% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Group Investigation (Gl), Pendekatan
Realistict Mathematic Education (RME), Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak bisa lepas dari pendidikan, karena pendidikan
diperlukan setiap orang untuk mencapai kehidupan yang lebih
baik lagi. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pendidikan adalah
proses mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia'. Itu artinya
pendidikan merupakan proses untuk mengubah tingkah laku baik
individu maupun kelompok melalui pelatihan dan pengalaman
dari yang belum tau menjadi tau dan dari yang belum bisa menjadi
bisa.

Sesuai dengan Undang-undang tentang sistem pendidikan
nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi
"Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka, 2000) him. 849.

Undang-Undang Republic Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
System Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Republic Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Visimedia, 2007)
him. 5.



mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
yang demokratis serta bertanggungjawab.” Jadi, saat ini
pendidikan memegang peranan penting dalam menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi untuk membangun
peradaban bangsa salah satunya adalah anak bangsa.

Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi tersebut harus ada beberapa kualitas yang terdapat dalam
diri anak bangsa, salah satunya adalah kemampuannya dalam
menguasai IPTEK (limu Pengetahuan dan Teknologi). Pendidikan
dapat mengembangkan potensi manusia sehingga mampu
menghadapi perubahan yang terjadi akibat kemajuan IPTEK. Oleh
karena itu, masalah pendidikan perlu mendapatkan perhatian dan
penanganan yang lebih baik, khususnya menyangkut masalah
yang berkaitan dengan kualitas maupun kuantitasnya. Hal tersebut
dapat dicapai dengan terlaksananya proses pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pendidikan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting
yang ada pada berbagai tingkat pendidikan mulai dari SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA/SMK, dan Perguruan Tinggi. Materi
matematika bersifat terstruktur dan saling berhubungan antara
materi yang satu dengan  materi selanjutnya. Jadi dalam
mempelajari matematika siswa dituntut untuk memahami pokok
bahasan dengan tuntas, bukan sekedar menghafal konsep namun

dapat digunakan untuk jangka waktu yang lama. Hal tersebut



menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah terhadap
semua materi sangatlah penting.

Pengetahuan = matematika  diperlukan  siswa  untuk
melanjutkan kejenjang berikutnya karena sifat dari matematika itu
sendiri adalah saling ketergantungan antara satu materi dengan
materi lainnya. Sedangkan bagi orang dewasa matematika
diperlukan untuk proses jual beli seperti berdagang dan
berbelanja. Selain itu, matematika juga digunakan dalam
berkomunikasi melalui tulisan atau gambar seperti membaca
grafik dan presentase, membuat catatan-catatan dengan angka,
membaca informasi yang disajikan dalam bentuk persen, tabel dan
diagram, dan lain sebagainya.® Oleh karena itu, matematika
memiliki peranan yang penting dalam berbagai kalangan, baik
siswa maupun masyarakat pada umumnya.

Melihat realita yang terjadi pada saat ini, banyak siswa yang
kurang atau bahkan tidak suka sama sekali dengan pelajaran
matematika. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
kesulitan dalam menghitung angka, kurangnya minat dengan
pelajaran matematika, kesulitan siswa dalam mengerjakan soal,
pembelajaran yang monoton dan kurangnya variasi (media, alat
peraga, dan permainan) guru dalam menjelaskan matematika di

kelas.

®lbrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika Teori dan
Aplikasinya,. (Yogyakarta: Suka-Press Uin Sunan Kalijaga, 2012.) him. 12.



Berdasarkan wawancara pada tanggal 16 Januari 2019
dengan guru kelas IV MI Miftahul Akhlagiyah yaitu pak Abdul
Rohman, S.Pd.l bahwa kemampuan pemecahan masalah
Matematika masih rendah,* baik di lihat dari hasil ulangan harian,
ulangan tengah semester maupun ulangan akhir semester. Hal ini
disebabkan kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa
terhadap pembelajaran matematika di Kelas. Sedangkan konsep
dari matematika itu sendiri adalah pemecahan masalah.
Kurangnya kemampuan pemecahan masalah terhadap mata
pelajaran matematika ini menyebabkan siswa malas untuk belajar
sehingga hasil belajar siswa berkaitan dengan matematika masih
rendah.

Salah satu penyebab kesulitan siswa dalam pemecahan
masalah adalah cara guru dalam menyampaikan materi ajar.
Tidak bisa dipungkiri, sampai saat ini masih banyak guru yang
melakukan proses belajar mengajar di kelas dengan menggunakan
model pembelajaran langsung, dimana pembelajaran tersebut
cenderung berjalan searah, kurang adanya timbal balik, berpusat
pada guru dan kurang melibatkan keaktifan siswa. Model
pembelajaran langsung tidak merangsang keingintahuan siswa
untuk mencari tahu sendiri tentang apa yang mereka pelajari, dan
pada akhirnya mereka hanya bisa menerima materi yang diberikan

guru.

*Abdul Rohman, Wawancara Guru Kelas IV MI Miftahul Akhlagiyah,
16 Januari 2019 Pukul 09.45 WIB.



Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Suatu pembelajaran akan
lebih berarti apabila siswa bereksperimen sendiri daripada
mendengarkan  ceramah  guru.  Khususnya pembelajaran
matematika, hendaknya guru menggunakan model yang mana
siswa berpartisipasi dalam diskusi untuk memecahkan masalah
matematika yang dipelajari.’

Kebanyakan siswa tidak menyukai matematika dengan
alasan matematika itu sulit. Pitadjeng menuliskan cara-cara agar
tidak memberikan kesan matematika itu tidak sulit, antara lain; 1)
pemakaian media yang memudahkan pemahaman siswa 2)
permasalahan yang diberikan merupakan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. 3) tingkat kesukaran disesuaikan dengan
kemampuan siswa.®° Hal ini menyebabkan guru harus bisa
mengetahui kemampuan siswa satu per satu. Sehingga guru bisa
menerapkan strategi, metode, dan model pembelajaran yang
bervariasi.

Pembelajaran yang bervariasi adalah pembelajaran yang

menggunakan strategi, metode, dan model di dalamnya. Salah satu

*Sholikhah, OctarinaHidayatus,dkk, Eksperimentasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) dan Numbered
Heads Together (NHT) Pada Materi Garis Singgung Lingkaran Ditinjau Dari
Kecerdasan Majemuk Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se-Kota Madiun Tahun
Ajaran 2013/2014.Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika,2018, 2(7),
729.

®pitadjeng, Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015) him. 64.



model pembelajaran yang cocok digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model
pembelajaran Group Investigation (GI). Proses pembelajaran ini
mengajarkan siswa untuk mencari tau sendiri, memecahkan
masalah  sekaligus mengajarkan  peserta  didik  untuk
menyampaikan apa yang telah didapatkannya kepada siswa yang
lainnya melalui kelompok yang telah ditentukan sebelumnya.
Model pembelajaran Gl merupakan model pembelajaran yang
kompleks karena memadukan antara prinsip belajar kooperatif
dengan pembelajaran yang berbasis kontruktivisme dan prinsip
belajar demokrasi.

Model pembelajaran GI mengambil model dari masyarakat,
terutama mengenai mekanisme sosial yang ada pada masyarakat
yang biasa dilakukan melalui kesepakatan bersama. Melalui
kesepakatan inilah siswa mempelajari pengetahuan dan mereka
melibatkan diri dalam pemecahan masalah sosial.’

Model pembelajaran Gl merupakan model pembelajaran
kooperatif yang mengharuskan siswa untuk aktif dan
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan cara menggali
dan mencari informasi pada materi yang akan dipelajari secara

mandiri dengan bahan-bahan yang tersedia®. Dalam proses ini,

"Winataputra, Udin. S. Dkk ,Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2008) him. 34.

8 Medyasari, L. T., Muhtarom, M., & Sugiyanti, S. Efektivitas Model
Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Kartu Soal Terhadap Prestasi



siswa akan belajar dengan aktif, mencari informasi penting, dan
dengan sendirinya akan mengembangkan kemampuan pemecahan
masalahnya. Proses membangun pengetahuan secara mandiri
melatih siswa untuk menggali sebuah fakta, melakukan
generalisasi dan mengorganisasikan ide yang didapatkan. Hal ini
akan memberikan dampak yang baik pada kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Tidak hanya model, dalam pembelajaranpun perlu adanya
keterpaduan antara model, pendekatan dan media. Pendekatan
yang sesuai dengan kelompok investigasi ini yaitu pendekatan
RME (Realistic Mathematic Education). Pendekatan RME pada
dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan yang
dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran
matematika. Siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan
kembali ide atau konsep matematika dengan bimbingan orang
dewasa. Upaya ini dilakukan melalui berbagai penjelajahan
berbagai situasi dan persoalan “realistik”.

Siswa akan lebih mudah menangkap pelajaran  jika
mengenalkan dari hal-hal yang kongkrit (realistic) dalam
kehidupan sehari-harinya baru ke tahap-tahap berikutnya.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bruner hasil belajar

seseorang diperoleh dari pengalaman langsung (konkrit),

Belajar Ditinjau Dari Motivasi Belajar Pada Materi Turunan Fungsi Aljabar.
AKSIOMA, 2017, 8(1), 65-75.



kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang kemudian
ke benda yang tiruan, sampai ke abstrak®.

Dalam matematika terdapat beberapa masalah-masalah yang
harus diselesaikan. Karena prinsip dari matematika itu sendiri
adalah pemecahan masalah. Masalah yang dihadapi siswa harus
sesuai dengan kemampuan siswa itu sendiri. Pemecahan masalah
adalah bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita dan soal
yang tidak rutin atau yang belum pernah ditemui. Maka siswa
harus mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang baik
untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang muncul
pada materi yang diajarkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan dilaksanakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Gl
Melalui Pendekatan RME Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas 1V M1 Miftahul Akhlagiyah
Ngaliyan Kota Semarang Tahun Ajaran 2018/2019”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh
penggunaan model pembelajaran GI melalui pendekatan RME

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrafindo Persada.
1996) him.10.



IV MI Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan Kota Semarang Tahun
Ajaran 2018/2019?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin
dicapai penulis dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui
seberapa besar pengaruh penggunaan model pembelajaran Gl
melalui pendekatan RME terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas IV MI Miftahul Akhlagiyah
Ngaliyan Kota Semarang Tahun Ajaran 2018/2019.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di rancang guna mengetahui model
pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran matematika
tentang pemecahan masalah materi keliling dan luas bangun
datar.
Adapun manfaat dari diadakannya penelitian ini antara lain;
a. Manfaat bagi siswa.
Melalui penerapan model pembelajaran Gl melalui
pendekatan RME ini siswa dapat memperoleh pengalaman
belajar, menambah motivasi belajar melalui investigasi
kelompok, membangun rasa kerjasama dalam belajar, dan

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
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b. Manfaat bagi guru

Guru dapat mengembangkan model pembelajaran,
pendekatan dan media pembelajaran matematika yang dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.

. Manfaat bagi sekolah

Memberikan sumbangan atau pemikiran yang menjadi
alternatif dalam mengembangkan bahan ajar dalam rangka
penyempurnaan proses  pembelajaran, khususnya

pembelajaran matematika.

. Manfaat bagi mahasiswa

Memenuhi tugas akhir kuliah dan memperoleh pengalaman
secara langsung tentang pemilihan pembelajaran yang

efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Group Investigation.
1. Pengertian Model Pembelajaran

“Secara umum Pembelajaran merupakan suatu proses
perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil
interaksi antara dirinya dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya™. Sedangkan secara khusus
pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

“Model pembelajaran  merupakan cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk
mencapai tujuan pembelajaran®”. Di dalam Al-Qur’an juga
sudah di jelaskan tentang macam-macam model pembelajaran,

sesuai dengan QS. An-Nabhl : 125 yang berbunyi:

Al Muchtar. llmu dan Aplikasi Pendidikan. (Bandung: PT. Immperial
Bhakti Utama, 2007) him. 1.

*NoerKhosim, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Suryamedia
Publishing, 2017) him. 5
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah® dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.(QS. An-Nahl /16: 125)

Makna umum dari ayat tersebut adalah bahwa nabi
Muhammad Saw. Diperintahkan untuk mengajak kepada
umat manusia dengan cara-cara yang telah menjadi
tuntunan Al-Qur’an: al-hikmah, mauidhoh hasanah dan
mujadalah. Dengan cara ini, nabi Muhammad Saw.
Sebagai rasul terakhir dijamin akan berhasil mengajak
umatnya dengan penuh kesadaran, ketiga metode ini telah
mengilhami berbagai metode penyebaran Islam maupun
dalam konteks pendidikan.

Metode ini menyebar menjadi prinsip dari berbagai
system dan metode, termasuk komunikasi dan
pendidikan. Seluruh dakwah, komunikasi dan pendidikan
biasanya merujuk dan bersumber pada ayat ini sebagai
prinsip dasar sehingga terkenal menjadi sebuah

“metode”™.

Dari pemaparan di atas ada beberapa macam model

pembelajaran yang dapat di terapkan dalam pembelajaran,

*Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat
membedakan antara yang hak dengan yang bathil.

* Ahmad Izzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan : Konsep Pendidikan
Berbasis Al-Qur’an, (Bandung : Humaniora, 2010) hlm, 199
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diantaranya adalah dengan cara hikmah (ceramah), mau 'idhoh
hasanah (nasehat yang baik) dan mujadalah (berdiskusi).
Dalam penelitian ini peneliti menerapkan salah satu model
pembelajaran berbasis diskusi yaitu model pembelajaran
Group Investigation (GI) dalam proses belajar mengajar.
2. Hakikat Model Pembelajaran Gl

Model pembelajaran Group Investigation atau sering
disebut GI merupakan salah satu jenis dari model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan
suatu pembelajaran kelompok dengan jumlah siswa 2-5 orang
dengan gagasan untuk saling memotivasi antar anggotanya
dan untuk saling membantu agar tercapainya suatu tujuan
pembelajaran yang maksimal.®

Model pembelajaran GI merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan teori belajar
konstruktivisme. Berdasarkan teori belajar konstruktivisme,
belajar adalah kegiatan manusia membangun atau
menciptakan pengetahuan dengan cara memberikan makna
pada suatu pengetahuan berdasarkan pengalamannya.

Teori belajar yang sesuai dengan model pembelajaran
Gl adalah teori yang dikemukakan oleh Vygotsky.
Baharuddin dan Wahyuni berpendapat tentang teori Vygotsky,
menurut mereka bahwa “belajar sangat berkaitan erat dan

SFatrima Santri Syafri, Pembelajaran Matematika, Pendidikan Guru
SD/MI, (Yogjakarta : Matemaika, 2016) him. 49.
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sangat bergantung pada komunikasi dan kerjasama antar
individu-individu sebelum akhirnya proses belajar tersebut
menjadi suatu pengetahuan yang berada dalam individu itu
sendiri”®. Ini berarti GI bekerja kelompok dalam memecahkan
suatu permasalahan dimana hasil dari kelompok tersebut akan
menambahkan pengetahuan bagi setiap individu tersebut.

“Dalam model pembelajaran Gl terdapat tiga konsep
utama, yaitu penelitian atau inquiry, pengetahuan atau
knowledge, dan dinamika kelompok atau the dynamic of the
learning group”’. Penelitian yang dimaksud disini yaitu
siswa mampu memecahkan permasalahan-permasalahan yang
pernah di temui dalam kehidupan sehari-hari maupun yang
belum pernah ditemuinya. Pengetahuan adalah pengalaman
belajar siswa yang ia temui baik secara langsung maupun
tidak langsung. Sedangkan Dinamika kelompok yaitu
sekelompok siswa yang saling berinteraksi yang melibatkan
ide-ide baru atau suatu penemuan terbaru dari interaksi
sekelompok tersebut.

“Mitchell, Montgomery, Holder & Stuart menyatakan

bahwa Investigasi kelompok dapat digunakan untuk

® Alvin Hija, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation
(Gl) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada
Materi Peluang Kelas X MIPA, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia,
(Vol 1 No 1, Maret 2016.) him. 26.

'Udin S. Winataputra, Model-model Pembelajaran Inovatif. (Jakarta
Pusat : Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan
Nasional, 2001) hlm. 75.
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mempelajari berbagai bidang subjek, selama pertanyaan atau
masalah yang diselidiki cocok untuk penyelidikan yang luas™®.
Gl ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar lebih
berpartisipasi dan ikut aktif dalam proses pembelajaran di
kelas, dan guru hendaknya harus merancang masalah yang
menarik perhatian siswa sehingga menambah semangat untuk
berdiskusi.

Secara umum perencanaan pengorganisasian kelas
dengan menggunakan model pembelajaran Gl vyaitu
“kelompok dibentuk oleh siswa itu sendiri atau sudah di
tentuan oleh guru, dimana setiap kelompok terdiri dari siswa
yang kemampuannya tinggi dan siswa yang kemampuannya
masih rendah”.? Setiap kelompok beranggotakan 2 sampai 6
orang, tiap kelompok memilih subtopik dari keseluruhan unit
materi yang akan diajarkan dan kemudian membuat laporan
kelompok. Selanjutnya, setiap kelompok mempresentasikan
laporannya di depan kelas dengan perwakilan 1 orang per
kelompok, untuk berbagi dan saling tukar informasi temuan

mereka.

& Alvin Hija, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation

(Gl) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada
Materi Peluang Kelas X MIPA, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia,
(Vol 1 No 1, Maret 2016.) him. 26

°Alvin Hija, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation

(Gl) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada
Materi Peluang Kelas X MIPA, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia,
(Vol 1 No, Maret 2016.) him. 27

15



Kegiatan belajar GI diawali dengan pemecahan soal-soal
atau masalah-masalah yang sudah disiapkan oleh guru,
sedangkan kegiatan belajar selanjutnya cenderung terbuka,
artinya tidak terstruktur secara ketat oleh guru, yang dalam
pelaksananya mengacu pada berbagai teori investigasi.'
Dimana siswa bebas untuk menginvestigasi setelah di beri
pengarahan oleh guru.

Dalam implementasi pembelajaran Gl, setiap kelompok
presentasi atas hasil investigasi mereka di depan kelas. Tugas
kelompok lain, ketika satu kelompok presentasi di depan kelas
adalah melakukan evaluasi kajian kelompok**. Sehingga bisa
menambah pengetahuan akan temuan yang telah di
inveaatigasi oleh kelompok lain.

Model GI memiliki tiga tujuan yang saling berkaitan,
antara lain;

a. Gl membantu siswa untuk melakukan investigasi terhadap

suatu topik secara sistematis*? dan analitik®.

Nova Fahradina, dkk. Peningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa SMP dengan Menggunakan
Model Investigasi Kelompok, Jurnal Didaktik Matematika, (Vol. 1, No. 1,
September 2014) him. 57.

“Nurdyansyah  dan  EniFariyarulFahyuni, Inovasi Model
Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013, (Sidoarjo : Nizamia Learning Center,
2016) him. 76.

12 Sistematis adalah teratur sesuai dengan sistem.

13 Analitik adalah suatu cara bagaimana suatu data ditampilkan agar
informasi dapat diterima oleh orang lain dengan jelas.
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b. Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang

dilakukan melalui investigasi.

c. Group investigasi melatih siswa untuk bekerja secara

kooperatif dalam memecahkan suatu masalah.
3. Manfaat Model Pembelajaran Gl

Adapun manfaat dari model pembelajaran Gl antara lain;

a. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas.

b. Meningkatkan hubungan antar kelompok, Model Gl
memberi kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan
beradaptasi dengan teman satu tim untuk mencerna materi
pembelajaran.

c. Meningkatkan rasa percaya diri siswa dan memotivasi
belajar, Model Gl dapat membina kebersamaan, peduli
satu sama lain dan tenggang rasa, serta mempunyai andil
terhadap keberhasilan tim.

d. Menumbuhkan realisasi kebutuhan siswa untuk belajar
berpikir, belajar kooperatif dapat diterapkan untuk
berbagai materi ajar, seperti pemahaman yang rumit,
pelaksanaan kaijian proyek, dan latihan memecahkan
masalah.

e. Memadukan dan menerapkan pengetahuan dan
keterampilan bersama kelompoknya dalam mencari materi

hingga mengloh materi bersama kelompokya'*.

1 Ketut wiratana, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif

Investigasi Kelompok (Group Investigation) Terhadap Keterampilan Proses
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Dari pemaparan diatas dapat ditarik simpulan bahwa
manfaat dari model GI ini dapat melatih siswa menerima
pendapat orang lain, bekerja sama dengan teman yang berbeda
latar belakangnya, membantu memudahkan menerima materi
pelajaran, meningkatkan kemampuan berfikir  dalam
memecahkan masalah dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Komunikasi yang terjadi antara anggotaanggota kelompok
dalam menyampaikan pengetahuan serta pengalamannya
dapat meningkatkan pengetahuan, hubungan sosial setiap
anggota kelompok, dan hasil belajar.

4. Sintak Model Pembelajaran Gl
Adapun sintak model pembelajaran G1 adalah sebagai berikut;

a. Tahap Seleksi
Para siswa memilih berbagai subtopik dari suatu

bidang masalah umum yang biasanya digambarkan
terlebih dahulu oleh guru, namun dalam penelitian ini
guru membantu siswa dalam menentukan subtopik pokok
bahasan yang mana sudah disiapkan oleh guru.
Selanjutnya siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok
yang berorientasi pada tugas yang beranggotakan 2-6

orang dengan komposisi kelompok heterogen.

dan Hasil Belajar Sains Siswa SMP, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
IPA Idonesia. Vol 3 Tahun 2013, him. 4
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b. Tahap Perencanaan
Kerjasama antara siswa dan guru dalam
merencanakan prosedur belajar , tugasdan tujuan umum
yang konsisten dengan topik yang telah dipilih oleh guru.
c. Tahap Implementasi
Para siswa melaksanakan rencana yan telah
dirumuskan pada langkah sebelumnya. Pembelajaran
harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan
dengan variasi yang luas. Pada tahap ini guru harus
mendorong siswa untuk melakukan penelitian dengan
memanfaatkan berbagai sumber. Guru secara terus
menerus memantau perkembangan setiap kelompok dan
memberikan bantuan jika diperlukan.
d. Tahap Analisis dan Sintesis
Para siswa menganalisis dan membuat sintesis atas
berbagai informasi yang diperoleh pada langkah
sebelumnya, lalu berusaha meringkasnya menjadi suatu
penyajian menarik yang akan disampaikan di depan kelas.
e. Tahap Penyajian
Hasil Akhir Semua kelompok menyajikan
presentasinya dengan mengrimkan satu perwakilan setiap
kelompok atas topik yang telah dipelajari agar semua
siswa di dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu

perspektif yang luas mengenai topik tertentu.
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5.

f. Tahap Evaluasi

Para siswa dan guru melakukan evaluasi mengenai
kontribusi setiap kelompok terhadap pekerjaan Kkelas
sebagai suatu keseluruhan. ** Evaluasi ini dilakukan agar
semua siswa mengetahui dan memahami kesesuaian hasil
dari kerja kelompok.
Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Gl

Model pembalajaran Gl memiliki kelebihan dan
kekurangan. Zingaro menyatakan dalam buku yang dikutip
oleh Miftahul Huda bahwa beberapa kelebihan dari Gl adalah
siswa memiliki kemampuan untuk tampil di depan kelas
dengan baik atau percaya diri dan memiliki kemampuan
untuk mengajukan pertanyaan tingkat tinggi. Selain itu, Gl
juga memiliki kelebihan terhadap siswa yaitu memiliki
kemampuan kooperatif yang lebih baik, bahkan dengan
anggota kelompok lain, siswa memiliki kemandirian yang
besar, mampu mengekspresikan diri dengan lebih baik, dan
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Sedangkan
kekurangan dari Gl menurut Imas Kurniasih adalah model

pembelajaran Gl bersifat kompleks, sulit untuk dilaksanakan

15

Miftahul Huda, Mode-Model Pengajaran dan Pembelajaran : Isu-

Isu Metodis dan Paradigmatis, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2014) him.

293-294.
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dalam pembelajaran kooperatif, dan model ini membutuhkan

waktu yang lama.'®

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan model
pembelajaran Gl memiliki beberapa kelebihan dan
kekuragan. Kelebihan-kelebihan tersebut adalah: (1)
Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama
antar siswa (2) Meningkatkan partisipasi dari siswa dalam
proses pembelajaran (3) Pemahaman siswa terhadap suatu
materi akan semakin mendalam karena siswa akan dilibatkan
penuh sejak awal pembelajaran dan guru hanya sebagai
fasilitator (4) siswa terlatih untuk bekerja secara sistematis.

Adapun kelemahan-kelemahan GI, antara lain; (1)
Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali
pertemuan. (2) Sulitnya memberikan penilaian secara
personal. (3) Tidak semua topik cocok dengan model
pembelajaran GI, model pembelajran Gl cocok untuk
diterapkan pada suatu topik yang menuntut siswa untuk
memahami suatu bahasan dari pengalaman yang dialami
sendiri. (4) Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang

efektif. (5) sulit untuk mengkondisikan kelas.

®ImasKurniasih dan Berlin Sari, Ragam Pengembangan Model
Pembelajaran Untuk Peningkatan Profesionalitas Guru, (Yogjakarta :
Katapena, 2017) him. 73
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Model pembelajaran Gl akan lebih efektif jika guru
memahami komponen penting dalam pembelajaran kooperatif.
Selain itu, guru juga perlu menilai kemampuan siswa untuk
merencanakan pembelajaran, memilih topik yang sesuai untuk
Gl, berpikir berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang muncul
dari permasalahan dan menggunakan berbagai sumber untuk

bahan pembelajaran.*’

B. Realistic Mathematic Education (RME )
1. Hakikat RME

“Sejak tahun 1971, Institute Freudenthal mengembangkan
suatu pendekatan teoritis terhadap pembelajaran matematika
yang di kenal dengan RME (Realistic Mathematic
Education) "*®. RME menggabungkan pandangan tentang apa
itu matematika, bagaimana siswa belajar tentang matematika,
dan bagaimana matematika harus diajarkan. Freudenthal
berkeyakinan dalam buku yang dikutip oleh Sutarto Hadi bahwa
siswa tidak boleh di pandang sebagai passive receivers of-ready
made mathematics (penerima pasif matematika yang sudah jadi
atau diolah). Menurutnya pendidikan harus mengarahkan siswa

kepada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan untuk

YTri  hartoto, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI) Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Sejarah,
HISTORIA (Vol 4, No 2, 2016) him. 135.

83ytarto Hadi, Pendidikan Matemtika Realistik: Teori, Pengembangan
dan Implementasinya, Jakarta: Rajawali Press, 2017) him. 8.
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menemukan kembali matematika dengan cara mereka sendiri.
Model-model yang muncul dari aktivitas matematika dapat
mendorong terjadinya interaksi di kelas, sehingga berpengaruh
pada tingkat pemecahan masalah matematika yang lebih
tinggi.*

“RME adalah pendekatan pengajaran yang bertitik tolak
dari hal-hal yang real bagi siswa, menekankan ketrampilan
proses of doing mathematics, berdiskusi dan berkolaborasi,
berargumentasi dengan teman sekelas sehingga menemukan
dengan sendiri”®®. Proses of doing mathematics mengajarkan
siswa untuk langsung terjun ke dunia real-nya. Sehingga
ingatan siswa akan lebih kuat dalam pemahaman suatu materi
atau konsep karena siswa ikut serta atau terlibat langsung dalam
kehidupan sehari-harinya.

Pendekatan RME  merupakan pendekatan yang
orientasinya menuju kepada penalaran siswa yang bersifat
realistik sesuai dengan tuntutan kurikulum yang ditujukan
kepada pengembanganpola pikir praktis, logis, kritis dan jujur

dengan berorientasi pada penalaran matematika dalam

¥Sutarto Hadi, Pendidikan Matemtika Realistik: Teori, Pengembangan
dan Implementasinya, Jakarta: Rajawali Press, 2017) him. 8.

2Saminanto. Aplikasi Realistic Mathematics Education: dalam
Pembelajaran Matematika di SMP. (Semarang : Walisongo Press. 2011) him. 11.
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menyelesaikan  masalah, pembelajaran  realistik  dapat
melibatkan siswa dalam proses belajar yang lebih bermakna.?*
Pendekatan RME merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang berorientasi pada matematisasi
pengalaman sehari-hari dan menerapkan Matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Devrim dan Uyangor dalam
penelitiannya yang di kutip oleh Sugesti dkk mengemukakan
bahwa RME adalah sebuah pendekatan di mana pendidikan
matematika dipahami sebagai kegiatan manusia. Masalah-
masalah realistik digunakan sebagai sumber muculnya konsep
matematika atau pengetahuan matematika formal sehingga
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa,?® terutama peningkatan kemampuan
pemecahan masalah Matematika siswa.
Dari beberapa pengertian tentang RME diatas dapat
disimpulkan bahwa RME adalah suatu pendekatan matematika
yang mana dalam pengajarannya mengenalkan dari yang

sifatnya kongrit atau real dalam kehidupan yang telah mereka

2!Kuat Sutopo, “Keefektifan Pendekatan Realistic Mathematics
Education Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Materi
Bangun Ruang Di Sekolah Dasar Negeri 2 Tinggarjaya Jatilawang
Banyumas” Skripsi,Semarang : Fakultas lImu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang 2012, him. 19-20.

22Sygesti, Fitri Era, dkk, Eksperimentasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Structured Numbered Heads (Snh) Dan Two Stay Two Stray
(Tsts) Dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education (Rme) Pada
Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Adversity Quotient (AQ)
Siswa.Journal of Mathematics and Mathematics Education,2014, 4(1), 3.
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temui dalam kesehariannya. Sehingga siswa lebih mudah dalam
belajar mengajar karena telah ditemui langsung dalam
kesehariannya.
2. Prinsip RME
Ada tiga prinsipRME menurut Gravemeijer yang di Kutip
oleh Muhammad Afandi, yaitu Guided re-invention, Didactical
Phenomenology dan Self-delevoped Model.
a. Guided Re-invention atau Menemukan Kembali Secara
Seimbang.

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan
matematisasi dengan masalah kontekstual yang realistik bagi
siswa dengan bantuan dari guru. Siswa didorong atau
ditantang untuk aktif bekerja bahkan diharapkan dapat
membangun dan mengembangkan sendiri pengetahuan yang
akan diperolehnya.

Pembelajaran tidak dimulai dari sifat-sifat atau teorema
dan selanjutnya diikuti contoh-contoh, tetapi dimulai dengan
masalah kontekstual atau nyata yang selanjutnya melalui
aktivitas siswa diharapkan dapat ditemukan sifat atau
teorema atau aturan oleh siswa itu sendiri.”®

b. Didactical Phenomenology atau Fenomena Didaktik.

Pembelajaran Matematika yang cenderung berorientasi

kepada siswa untuk memecahkan masalah, diubah dengan

“Muhammad Afandi, dkk., Model dan Metode Pembelajaran
Disekolah, (Semarang : Unissula Press, 2013) him. 31.

25



menjadikan masalah sebagai sarana utama untuk
mengawali pembelajaran sehingga memungkinkan siswa
dengan caranya sendiri mencoba memecahkannya.

c. Self-delevoped Models atau model dibangun sendiri oleh
siswa.

Gravemeijer menyebutkan dalam buku yang di kutip
oleh Muhammad Afandi bahwa pada waktu siswa
mengerjakan masalah kontekstual, siswa mengembangkan
suatu model. Model ini diharapkan dapat dibangun sendiri
oleh siswa, baik dalam proses matematisasi horisontal
ataupun vertikal. Kebebasan yang diberikan kepada siswa
untuk memecahkan masalah secara mandiri atau kelompok
dan dengan sendirinya akan memungkinkan munculnya
berbagai model pemecahan masalah buatan siswa.?*Sehingga
dapat menambah pengetahuan atau penemuan baru bagi
siswa tersebut.

3. Konsep RME
RME adalah suatu teori dalam Pendidikan Matematika
yang berdasarkan pada ide bahwa matematika adalah aktivitas
manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata
terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa sebagai suatu
sumber pengembangan dan sebagai area aplikasi melalui

proses matematisasi baik horizontal maupun vertikal.

*Muhammad Afandi, dkk., Model dan Metode Pembelajaran
Disekolah, (Semarang: Unissula Press, 2013) him. 32.
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Aktivitas pokok yang dilakukan dalam RME meliputi:
menemukan masalah-masalah  atau  soal-soalkontekstual
(looking for problems), memecahkan masalah (solving
problems),dan mengorganisir bahan ajar (organizing a subject
matter). ® Hal ini dapat berupa realitas-realitas yang perlu
diorganisir secara matematis dan juga ide-ide matematika yang
perlu diorganisir dalam konteks yang lebih luas. Kegiatan

pengorganisasian seperti ini disebut matematisasi.

RME membuat siswa belajar mematematisasi masalah-
masalah kontekstual, siswa mengidentifikasi bahwa soal
kontekstual harus ditransfer ke dalam soal bentuk matematika
untuk lebih dipahami lebih lanjut, melalui penskemaan,
perumusan dan pemvisualisasian, hal ini disebut juga sebagai
proses matematisasi horizontal. Sedangkan matematisasi
vertikal, siswa menyelesaikan bentuk matematika dari soal
kontekstual dengan menggunakan konsep, operasi dan
prosedur matematika yang berlaku dan dipahami siswa.

Sehingga dalam matematisasi horizontal berawal dari dunia

MuhSyaugqi Malik, “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle

Melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap
Kemampuan Literasi Siswa Kelas V MI MiftahulAkhlagiyahNgalian Kota

Semarang Tahun Ajaran 2017/2018”, Skripsi, (Semarang : Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Semarang. 2018), him. 25-27.
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nyata masuk ke dunia simbol sedangkan matematisasi vertikal
berarti proses atau pelaksanaan dalam dunia simbol.?
4. Karakteristik RME
Pembelajaran matematika dengan Pendekatan RME
mempunyaikarakteristik seperti dibawah ini:
a. Menggunakan masalah kontekstual
Pembelajaran diawali dengan menggunakan masalah
kontekstual, tidak dimulai dengan sistem formal. Masalah
kontekstual yang diangkat sebagai topik awal
pembelajaran merupakan masalah sederhana yang dikenal
oleh siswa.
b. Menggunakan model
Istilah model berkaitan dengan model situasi dan
model matematika yang dikembangkan sendiri oleh siswa,
sebagai jembatan antara level pemahaman yang satu
dengan yang lain dengan menggunakan instrumen-
instrumen.
¢. Penggunaan kontribusi siswa.
Kontribusi yang besar pada proses belajar mengajar
diharapkan datangdari siswa, artinya semua pemikiran

(kontribusi dan produksi) siswa diperhatikan.

2 Ziyaul Hafnil Baroroh, “Penerapan Pembelajaran Matematika
dengan Pendekatan Realistik Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Pokok Bahasan Pecahan di Kelas VII SMPN 3 Taman Sidoarjo”,
Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), him. 13.
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d. Interaktivitas
Mengoptimalisasikan proses belajar mengajar dan
terdapat interaksi yangterus menerus antar siswa dengan
siswa, siswa dengan guru dan siswa dengansarana
prasarana merupakan hal penting dalam Pembelajaran
matematikaRealistik, sehingga setiap siswa mendapatkan
manfaat positif dariinteraksi tersebut.
e. Terdapat keterkaitan antar topik lainnya
Struktur dan konsep matematika saling berkaitan, oleh
karena ituketerkaitan antar topik (unit pelajaran) harus
dieksplorasi untuk mendukungterjadinya proses belajar
mengajar yang lebih bermakna.?’ Karena konsep dari
matematika itu senidiri adalah keterkaitan antara satu
topik dengan topik lainnya. Sehingga ketika satu topik
sudah tertinggal maka langkanh atau topik berikutnya
kebingungan.
5. Manfaat Pendekatan RME
Adapun manfaat dari RME adalah:
a. Untuk siswa
1) Siswa lebih mudah menyelesaikan masalah di kaitan
dengan masalah-masalah yang sudah ia jumpai dalam

kesehariannya.

*’Saminato, Aplikasi Realistic Mathematics Education dalam
Pembelajaran Matematika di SMP, Semarang: Walisongo Press, 2011) him. 8-9.
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2) Siswa dapat menyelesaikan secara informal sebelum
menggunakan secara formal, sehingga mendorong
siswa untuk belajar dalam nyata bukan abstrak.

3) Siswa dapat mengkontrustruk pengetahuannya sendiri
dan lebih aktif.

b. Untuk guru

1) Membantu guru dalam pemahaman masalah

2) Guru dapat mengetahui seberapa jauh pemahaman
siswa terhadap konsep masalah yang sudah ada.

3) Guru dapat mengkaitkan topic dengan masalah dalam
kesehariannya.

4) Guru hanya sebagai fasilitator belajar dan mampu
membangun pengajaran yang interaktif.?®

6. Kelebihan dan kelemahan dariRME.

Pendekatan RME memiliki kelebihan dan kekurangan.

Adapun Kelebihan dari RME antara lain;

a. Pendekatan RME memberikan pengertian yang jelas dan
operasional kepada siswa tentang keterkaitan antara
Matematika dengan kehidupan sehari-hari dan tentang
kegunaan Matematika pada umumnya bagi manusia.

b. Pendekatan RME memberikan pengertian yang jelas dan

operasional kepada siswa bahwa Matematika adalah suatu

30

28 syamsuddin Nurdin, Realistic Matematics Education, him. 11-12.



bidang kajian yang dapat dikonstruksi dan dikembangkan
sendiri oleh siswa.

c. Pendekatan RME memberikan pengertian yang jelas dan
operasional kepada siswa bahwa cara penyelesaian masalah
tidak harus tunggal, dan tidak perlu sama antara sesama
siswa bahkan dengan gurunya sekalipun.

d. Pendekatan RME memberikan pengertian yang jelas dan
operasional kepada siswa bahwa proses pembelajaran
merupakan sesuatu yang utama. Tanpa kemauan menjalani
proses tersebut, pembelajaran tidak akan bermakna.

e. RME  memadukan kelebihan-kelebihan dari berbagai
pendekatan pembelajaran yang lain yang dianggap
“ungggul” seperti pendekatan pemecahan masalah.”

Selain kelebihan, Pendekatan RME juga mempunyai
kelemahan. Adapun Kelemahan dari pendekatan RME
adalah®:

a. Pemahaman tentang RME dan pengimplementasianRME
membutuhkan paradigma, yaitu perubahan pandangan
yang sangat mendasar mengenai berbagai hal, misalnya
seperti siswa, guru, peranan sosial, peranan kontek,

peranan alat peraga, pengertian belajar dan lain-lain.

*Saminato, Aplikasi Realistic Mathematics Education dalam
Pembelajaran Matematika di SMP, Semarang: Walisongo Press, 2011) him. 11-12.

%Seri Ningsih, Realistic Mathematics Education: Model Alternatif
Pembelajaran Matematika Sekolah, (Banjarmasin : JPM IAIN Antasari,
2014) Vol 1 No. 2 him. 85.
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C.

Perubahan paradigma ini mudah diucapkan tetapi tidak
mudah untuk dipraktekkan karena paradigma lama sudah
begitu kuat dan lama mengakar.

b. Pencarian soal-soal yang kontekstual, yang memenuhi
syarat-syarat yang dituntut oleh RME tidak selalu mudah
untuk setiap topik matematika yang perlu dipelajari siswa,
terlebih karena soal tersebut masing-masing harus bisa
diselesaikan dengan berbagai cara.

¢. Upaya mendorong siswa agar bisa menemukan cara untuk
menyelesaikan tiap soal juga merupakan tantangan
tersendiri.

d. Pemilihan alat peraga harus cermat agar alat peraga yang
dipilih bisa membantu proses berpikir siswa sesuai dengan
tuntutan RME.

e. Penilaian (assesment) dalam RME lebih rumit daripada

dalam pembelajaran konvensional.

Kemampuan Pemecahan Masalah.
1. Hakikat Pemecahan Masalah
Masalah merupakan suatu situasi yangt merupakan
masalah bagi orang tertentu, namun belum tentu masalah bagi
orang lain.** Dengan kata lain, masalah merupakan suatu

kondisi yang bersifat relatif. Sesuatu yang sifathya masalah bagi

$'GoenawanRoebiyanti dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah

Matematika Untuk PGSD, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017) him. 3.
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si A dan belum tentu bermasalah bagi si B, begitu pula
sebaliknya.

Dalam belajar Matematika, kita perlu membedakan
antara soal sebagai “latihan” dan soal sebagai “masalah”. Soal
sebagai latihan, apabila cara atau proses menyelesaikan soal
tersebut sudah dimengerti, sedangkan soal sebagai masalah,
apabila cara atau prosedur menyelesaikan soal tersebut belum
diketahui dan yang bersangkutan ingin menyelesaikannya. Jadi
soal sebagai masalah bagi seseorang, jika orang tersebut belum
mengetahui cara penyelesaiannya dan ada keinginan untuk
menyelesaikannya. Hasil dari mengerjakan soal-soal latihan
sangat menolong untuk pemecahan masalah.

Masalah dilihat dari pemilihan soalnya dibagi menjadi 2,
yaitu; masalah rutin dan masalah tidak rutin. Masalah rutin
adalah masalah yang biasanya sama atau mirip dengan hal yang
baru dipelajari atau yang sudah di contohkan. Sedangkan
masalah tidak rutin adalah masalah untuk mencapai prosedur
yang benar diperlukan pemikiran yang lebih mendalam atau
belum pernah di jumpai sebelumnya.*? “Suatu pertanyaan akan
menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu menunjukkan

adanya suatu tantangan (challenge) bagi orang tertentu yang

%2GoenawanRoebiyanti dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah
Matematika Untuk PGSD,..hIm. 6.
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tidak dapat dipecahkan dengan cara rutin (routine procedure)
yang sudah di ketahui”.*

Pemecahan masalah merupakan salah satu kegiatan
belajar yang sangat penting dalam Pembelajaran Matematika,
bahkan merupakan inti dari Pembelajaaran Matematika.
Pemecahan masalah merupakan suatu hal yang esensial dalam
pembelajaran Matematika di sekolah, disebabkan antara lain :
(1) siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan,
kemudian menganalisanya dan meneliti hasilnya; (2) potensi
intelektual siswa meningkat; (3) siswa belajar bagaimana
melakukan penemuan melalui proses melakukan suatu
temuan®.

“Pemecahan masalah merupakan suatu bahasan tentang
bagaimana proses dan strategi memecahkan/ menyelesaikan
suatu masalah dan pemecahan masalah bukan sebagai suatu
pendekatan pembelajaran”.** Kegiatan penyelesaian pemecahan

masalah melibatkan usaha individu dalam mencapai tujuan

%FadjarShadiq, Pembelajaran Matematika : Cara Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Siswa, (Yogjakarta : Graha llmu, 2014,) him. 104.

**Rahman, Arief Aulia, Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Pendekatan Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Smp N 3 Langsa. Jurnal MAJU, 2017, 4(1) , 27

$sukirman, Matematika Untuk Guru dan Calon Guru Pendidikan
Dasar, (Yogjakarta : UNY Pres, 2016) him. 2.
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dengan cara yang belum pernah di alami sebelumnya.®
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
Matematika yang sangat penting karena dalam proses
pembelajaran siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan serta ketrampilan yang sudah
dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang
sifatnya tidak rutin.*’

Pemecahan masalah meliputi dua aspek, yaitu masalah
menemukan (problem to find) dan masalah membuktikan
(problem to prove). Masalah menemukan adalah masalah yang
awalnya belum ada teori dan kita menjumpai teori yang baru
atau penemuan baru. Sedangkan masalah mengembangkan
adalah yang awalnya sudah ada penemuan atau materi kemudia
dari penemuan atau materi tersebut kita mengembangkannya
lagi sehingga muncul penemuan-penemuan terbaru lagi.

2. Langkah-Langkah Pemecahan Masalah

George Polya mengembangkan pengalamannya dalam
pemecahan masalah dalam bukunya dengan judul “how to solve
it,” yang di kutip olrh Sukirman bahwa proses umum

pemecahan masalah ada empat langkah, yaitu:

a. Memahami masalah.

% Akbar Sutawidjaja, Pendidikan Matematika 3. (Jakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek
Pembinaan Tenaga Kependidikan, 1993) him. 45.

¥’GoenawanRoebyanto dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah
Matematika, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017) him. 14.
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b. Menyusun perencanaan.
c. Melaksanakan rencana.
d. Melihat/memeriksa kembali.*
Berikut ini uraian singkat dari tiap-tiap langkah
pemecahan masalah tersebut.
a. Memahami masalah (soal)
Pada langkah ini yang dilakukan adalah membaca dan
memahami soal, antara lain:
1) Apakah semua kata yang ada dalam soal tersebut dapat
dimengerti?
2) Katakan isi soal dengan bahasamu sendiri.
3) Apa saja yang ditentukan atau diketahui dalam soal
tersebut
4) Apa saja yang ditanyakan dalam soal itu.
5) Informasi apa saja (jika ada) yang kurang atau tidak
diperlukan.
b. Menyusun perencanaan.

Langkah yang kedua ini merupakan langkah terpenting
dalam pemecahan masalah, yaitu menemukan atau memilih
strategi yang sesuai dengan pertanyaan untuk memecahkan.
Tahapan mencari strategi yang cocok, antara lain;

1) Mencari pola yang sesuai.

%8sukirman, Matematika Untuk Guru dan Calon Guru Pendidikan
Dasar, (Yogjakarta : UNY Pres, 2016) him. 2.
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2) Mencari soal-soal yang mungkin penyelesaian hampir

mirip atau mirip dengan soal tersebut.

3) Menyederhakan soal yang diperkirakan dapat menuju

pada pemecahan soal.
4) Membuat table dari ketentuan-ketentuan dalam soal
(jika mungkin)

5) Membuat diagram dari ketentuan-ketentuan dalam soal
(jika mungkin)

6) Membuat gambar dari ketentuan-ketentuan dalam soal
(jika mungkin)

7) Menggunakan penalaran langsung.

8) Mencari dan menerapkan rumus yang sesuai.

9) Menuliskan persamaan.

10) Membuat dugaan dan memeriksa kebenarannya.

¢. Melaksanakan yang telah direncanakan
Pada langkah ini Melaksanakan apa yang telah
direncanakan dengan mempertimbangkan, antara lain hal-
hal;

1) Mengimplementasikan strategi yang telah diputuskan
pada langkah 2 dan dilanjutkan dengan penyelesaian
yang diperlukan atau perhitungan.

2) Dalam menyelesaikan selalu menjaga ketelitian, baik

dalam menulis atau menghitung.

¥sukirman, Matematika Untuk Guru dan Calon Guru Pendidikan
Dasar,...hlm. 3.
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3) Memeriksa setiap langkah pada perencanaan yang telah

dipilih.
d. Melihat atau memeriksa kembali.

1) Mencocokan hasil penyelesaian dengan ketentuan-
ketentuan dan yang ditanyakan dalam soal.

2) Mencari apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal
itu.

3) Jika mungkin, mengembangkan soal tersebut menjadi
soal yang lebih umum yang mempunyai kemiripan

pemecahan atau cara pemecahan yang berlainan.*

Siswa dapat melihat atau memeriksa kembali hasil
pekerjaannya salah atau benar dengan cara menyesuaikan
antara diketahui ditanya, rumus dan penyelesaian. Ketika
siswa dapat menjawab dengan benar diketahui dan ditanya,
akan tetapi pada rumus dan penyelesaian salah, maka bisa
dikatakan bahwa siswa kurang atau tidak memeriksa
kembali pekerjaannya. Dan apabila sudah sesuai antara di
ketahui, ditanya, rumus dan penyelesaian, maka bisa
dikatakan siswa sudah bisa memeriksa kembali hasil
pekerjaan siswa tersebut.

Dalam pemecahan masalah strategi penyelesaiannya

tidak langsung terlihat, sehingga dalam penyelesaiannya

“0gukirman, Matematika Untuk Guru dan Calon Guru Pendidikan
Dasar,...him. 4.

38



memerlukan pengetahuan, ketrampilan dan pemahaman
yang telah dipelajari sebelumnya.*

Pemecahan suatu soal/masalah, secara umum dapat
dituliskan dalam empat langkah. Pada umumnya soal
Matematika dinyatakan dalam kalimat sehari-hari. Untuk
menyelesaiakannya, kita perlu menterjemahkan menjadi
kalimat Matematika (dengan simbol-simbol Matematika).
Selanjutnya, kita menyelesaikan kalimat Matematika ini dan

menginterpretasikannya kejawaban masalah (soal).

Soal dalam Model kalimat
kalimat sehari- > Matematika
hari
Jawaban soal Menyelesaikan
semula — model
Matematika

Dari berbagai indikator pemecahan masalah yang telah
diuraikan, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat empat
indikator kemampuan pemecahan masalah Matematika
penting dalam penelitian ini yaitu, (1) memahami masalah;
(2) rencana pemecahan masalah; (3) melaksanakan rencana

penyelesaian masalah; (4) melakukan pengecekan kembali.

“yusuf Hartono, Matematika : Strategi Pemecahan Masalah,
(Yogjakarta : Graha llmu, 2017) him. 2.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan

Masalah.

Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan

masalah adalah:

a.

Pengalaman

Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal-soal
yang berkaitan dengan matematika. Pengalaman awal
seperti ketakutan terhadap matematika dapat menghambat
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Motivasi

Dorongan yang kuat dari dalam diri seperti menumbuhkan
keyakinan bahwa dirinya bisa, maupun dorongan dari luar
diri (eksternal) seperti diberikan soal-soal yang menarik,
menantang dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah
siswa.

Kemampuan memahami masalah

Kemampuan siswa terhadap konsepkonsep matematika
yang berbeda-beda tingkatnya dapat memicu perbedaan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
Keterampilan

Keterampilan adalah Kemampuan untuk menggunakan
akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan,
mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih
bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil
pekerjaan tersebut. keterampilan tersebut pada dasarnya
akan lebih baik bila terus diasah dan dilatih untuk
menaikkan kemampuan sehingga akan menjadi ahli atau
menguasai dari salah satu bidang keterampilan yang ada.
Memecahkan masalah soal matematika membutuhkan
keterampilan.*

40

*2 Kartika Handayani Z, Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi
Kemampuan Pemecahan Masalah  Soal Cerita ~ Matematika,
Semnastikaunimed, vol. 6 tahun 2017, him. 327



Dari pemaparan diatas dapat di simpulan bahwa faktor yang

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika ada 4

yaitu; pengalaman siswa, motivasi yang sifatnya internal maupun

eksternal, kemampuan memahami masalah yang terkadang belum

sesuai dengan yang dimaksudkan dalam soal dan ketrampilan

siswa dalam mengerjakan soal.

D. Bangun Datar ( Persegi, Persegi Panjang dan Segitiga)

1. Kompetensi Inti

KI1:

Kl 2:

KI3:

Kl 4:

menerima dan menjalankan ajaran agama Yyang
dianutnya.

menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
memahami  pengetahuan faktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah.
menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.
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2. Kompetensi Dasar

3

4,

.9 menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah

persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan
pangkat dua dan akar pangkat dua.

9 menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan
luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga
termasukk melibatkan pangkat dua dengan akar

pangkat dua.

3. Indikator Pembelajaran

a.

Menjelaskan arti dari persegi, persegi panjang, dan

segitiga.

. Memahami hubungan pangkat dua denganakar pangkat

dua.
menyelesaikan masalah berkaitan dengan persegi, persegi
panjang, dan segitiga menggunakan pangkat dua dan akar

pangkat dua.

. Menemukan cara mencari keliling bangun (persegi,

persegi panjang, dan segitiga) menggunakan benda
konkret.
Menyelesaikan masalah tentang keliling bangun (perseqi,

persegi panjang, dan segitiga)

4. Materi

Bangun datar adalah bangun geometri yang berbentuk

datar (rata) sehingga hanya bisa di hitung keliling dan luasnya



saja.**Bangun datar adalah suatu bangun yang di batasi atau di
kelilingi suatu kurva tertutup sederhana, baik kurva lurus atau
kurva lengkung. *‘Contoh bangun datar;
a. Bangun datar bersisi lengkung, misalnya; lingkaran, busur
setengah lingkaran.
b. Bangun datar bersisi lurus, misalnya; trapesium, segitiga,
dan sebagainya.®
Bangun datar banyak jenisnya, antara lain; persegi, persegi
panjang, segitiga, jajargenjang, trapesium, lingkaran, dan lain
sebagainya. Adapun bangun datar yang kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari antara lain; lembar kertas, buku, cone
ice cream, tempat pensil, angpau lebaran, topi ulang tahun,
jam dinding, penggaris, tenda perkemahan yang bagian depan
dan belakang, bidang tutup kaleng, layang-layang, bidang atap
rumah, bidang-bidang dinding rumah, dan bidang-bidang ubin
(tanpa melihat ketebalannya).*Disini penulis akan membahas

tentang persegi, persegi panjang dan segitiga.

“3Yobby M., Kumpulan Rumus Matematika SD, (Jakarta : Azramedia,
2011) him. 51.

*siswoWiratno, Bunda Jagoan Matematika, (Semarang : Grasindo,
2017) him. 50.

*Joko Untoro, Genius Matematika Kelas 6 SD, (Jakarta : Wahyu
Media, 2017) him. 151.

*sjswoWiratno, Bunda Jagoan Matematika,...hlm. 51.
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a. Persegi

St

S = Sisi

S1= 5= 53

—_ 0

SZ S4

Ss
Sifat dari persegi yaitu:

1) Semua sisinya sama panjang dan sisi-sisinya yang
berhadapan sejajar.

2) Setiap sudutnya siku-siku.

3) Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang,
berpotongan di tengah-tengah, dan membentuksudut
siku-siku.

4) Setiap Sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya.

5) Memiliki 4 simetri lipat dan 4 simetri putar

6) Luas = sisi x sisi = s

7) Keliling=4 xsisi=4xs

b. Persegi panjang




Sifat-sifat persegi panjang;

1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

2) Setiap sudutnya siku-siku.

3) Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang
dan saling berpotongan di titik pusat persegi
panjang. Titik tersebut membagi diagonal menjadi
dua bagian sama panjang.

4) Memiliki 2 simetri lipat dan 2 simetri putar.

5) Luas = panjang X lebar (p x I)

6) Keliling=2x (p+1)"

c. Segitiga

Luas =% x a x tinggi

Keliling=a+b+c

Jenis-jenis segitiga di lihat dari panjang sisi-sisinya
ada 3, yaitu; segitiga sama sisi, segitiga sama kaki dan

segitiga sembarang.

“"Yobby M., Kumpulan Rumus Matematika SD,...hhlm. 52.

45



1) Segitiga sama sisi.

Ciri-ciri segitiga sama sisi, antara
lain;

a) Memiliki 3 sisi yang
sama panjang
b) Memiliki 3 titik sudut

b

2) Segitiga sama kaki.
Ciri-ciri segitiga sama sisi, antara
lain;

a) Terbentuk  dari dua
segitiga siku-siku
kongruen yang berimpit
pada sisi siku-siku yang

b sama panjang

b) Memiliki 3 titik sudut

3) Segitiga sembarang
Segitiga yang panjang sisi-sisinya tidak mencirikan

segitiga sama kaki maupun sama sisi disebut segitiga

sembarang.*®

C
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E. Kajian Pustaka Relevan

Pertama, Mila Rofiatul Ulya, 123511052, Efektivitas
Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Materi Segiempat
Kelas VII MTs Tuan Sokolangu Tahun Pelajaran 2015/2016,
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pendekatan RME
terhadap kemampuan representasi matematis materi segiempat
kelas VII MTs Tuan Sokolangu tahun pelajaran 2015/2016, Jenis
penelitian ini yakni kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen. Adapun desain penelitian ini yakni pretest-posttest
control group design, dengan populasi seluruh siswa kelas VII
MTs Tuan Sokolangu Tahun 2015/2016 yang terdiri dari empat
kelas yang berjumlah 126 anak. Pengambilan sampel
menggunakan metode cluster random sampling .

Berdasarkan perhitungan nilai post-test kemampuan
representasi matematis diperoleh data rata-rata kelas eksperimen
sebesar 70,55 dan kelas kontrol sebesar 34,31. Sedangkan dalam
uji hipotesis peneliti menggunakan uji kesamaan rata-rata (t-test).
Berdasarkan uji t-test 9,02 dan 1,69. Maka H, ditolak dan H;
diterima. Artinya rata-rata nilai post-test kemampuan representasi
matematis kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan
RME lebih baik dari pada rata-rata nilai post-test kemampuan

representasi matematis kelas kontrol yang menggunakan
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pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan
RME efektif terhadap kemampuan representasi matematis materi
segiempat kelas VII MTs Tuan Sokolangu Tahun Pelajaran
2015/2016.

Pada skripsi Mila Rofiatul Ulya tentang efektivitas
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education(RME)
menjadi variabel X terhadap kemampuan representasi matematis
yang menjadi variabel Y, sehingga terdapat persamaan pada
skripsi ini yaitu tentang realistic mathematics education (RME)
danperbedaan pada skripsi ini yang meneliti terkait pengaruh
model pembelajaran Gl melalui pendekatan RME menjadi
variabel X pada kemampuan pemecahan masalah matematika
menjadi variabel Y.

Kedua, Ria Noviana Agus, Efektivitas Pembelajaran
Matematika Melalui  Pendekatan Realistics Mathematics
Education (RME) dengan Pemecahan Masalah Ditinjau dari Gaya
Belajar Siswa, Universitas Serang Raya (UNSERA)*, 90
halaman, penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui
apakah siswa yang diberi pembelajaran matematika melalui
pendekatan RME dengan pemecahan masalah lebih baik prestasi
belajarnya dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan konvensional pada

materi pokok segi empat, (2) Untuk mengetahui efektivitas gaya

* Ria Noviana Agus, Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Pendekatan Realistics Mathematics Education (Rme)Dengan Pemecahan
Masalah Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa , Jurnal kusuma Negara, vol 7 (2).
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belajar siswa kelas VII SMP terhadap prestasi belajar matematika,
(3) Untuk mengetahui apakah pada masing-masing dengan gaya
belajar, pendekatan RME dengan pemecahan masalah akan
menghasilkan prestasi belajar matematika siswa yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pendekatan konvensional.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara
stratified cluster random sampling. Populasinya siswa kelas VII
SMP N 2 Karanganom Semester 1l yang dibagi menjadi 2
kelompok yaitu kelompok ekperimen dan kontrol. Penelitian ini
termasuk eksperimental semu dengan pengujian hipotesis
menggunakan anava dua jalan dengan sel tak sama, dengan taraf
signifikansi 5%. Dari hasil analisis disimpulkan bahwa: (1)
prestasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan segi empat
melalui pendekatan RME dengan pemecahan masalah lebih baik
daripada prestasi belajar matematika siswa dengan menggunakan
pendekatan konvensional, (2) siswa pada gaya belajar visual,
auditorial maupun kinestetik mempunyai prestasi belajar yang
sama, (3) prestasi belajar matematika siswa pada masing masing
gaya belajar dan pendekatan pembelajaran adalah sama.

Pada jurnal Ria Noviana Agus., Efektivitas Pembelajaran
Matematika Melalui  Pendekatan Realistics Mathematics
Education (RME) sebagai variabel X, dengan Kemampuan
Pemecahan Masalah ditinjau dari gaya belajar siswa, sebagai
variabel Y, sehingga terdapat persamaan pada skripsi ini yaitu

pendekatan Realistic Mathematics Education dan perbedaan pada
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skripsi ini yang meneliti terkait pengaruh model pembelajaran Gl
melalui pendekatan RME menjadi variabel X pada kemampuan
pemecahan masalah matematika menjadi variabel Y.

Ketiga, Istikomah, dkk, Penggunaan Model Pembelajaran
Group Investigation Untuk Menumbuhkan Sikap llmiah Siswa®°,
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Semarang, Semarang, Indonesia, 2009, 42
halaman, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
efektifitas model pembelajaran group investigationdalam
menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Penelitian ini menggunakan
jenis eksperimen semu dengan desain random-pretest- posttest.
Data diperoleh dengan menggunakan angket dan observasi. Data
sikap ilmiah siswa antara kelompok investigasi dan Jigsaw,
dianalisis dengan menggunakan uji t.

Hasil analisis data sikap ilmiah antara kelompok
eksperimen dan kontrol dihasilkan tyiung=1,994 dan tipe=1,99
berarti  thiung>twneS€hingga dapat dinyatakan sikap ilmiah
kelompok investigasi lebih baik daripada kelompok Jigsaw secara
signifikan. Hal ini didukung oleh data observasi sikap ilmiah
kelompok investigasi yakni 4,87% (sedang), 58,53% (tinggi), dan
36,59% (sangat tinggi), sedangkan kelompok Jigsaw 17,5%
(sedang), 60% (tinggi), dan 22,5% (sangat tinggi). Hasil tersebut

menunjukkan bahwa persentase sikap ilmiah kelas Jigsaw lebih

*|stikomah, dkk, Penggunaan Model Pembelajaran  Group
Investigation Untuk Menumbuhkan Sikap llmiah Siswa, Jurnal Pendidikan
Fisika Indonesia, (Vol 1, no 1 Januari 2010)
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tinggi dari group investigation pada kategori sedang dan tinggi,
sedangkan pada kategori sangat tinggi, persentase sikap ilmiah
model pembelajaran group Investigation lebih tinggi dari Jigsaw.
Disimpulkan bahwa model pembelajaran group investigation lebih
efektif menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Disarankan untuk
penggunaan model pembelajaran Group Investigation agar sikap
ilmiah siswa dapat ditumbuhkan.

Pada jurnal Istikomah, dkk, Penggunaan Model
Pembelajaran Group Investigation sebagai variabel X, Untuk
Menumbuhkan Sikap llmiah Siswa sebagai variabel Y, sehingga
terdapat persamaan pada skripsi ini yaitu Model pembelajaran
group investigation dan perbedaan pada skripsi ini yang meneliti
terkait pengaruh model pembelajaran GI melalui pendekatan RME
menjadi variabel X pada kemampuan pemecahan masalah

Matematika menjadi variabel Y.

F. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan oleh teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta emperis yang diperoleh melalui pengumpulan data.>*
Hipotesis ini  merupakan kerangka berpikir yang

menjabarkan pengaruh antar kedua variabel yang hendak diteliti.

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2012) him. 96.
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Berdasarkan kerangka berpikir yang dijabarkan sebelumnya, maka
hipotesis yang diajukan adalah Ada pengaruh penggunaan Model
Pembelajaran Gl Melalui  Pendekatan RME  Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 1V
MI Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan Kota Semarang Tahun Ajaran
2018/20109.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan studi lapangan dengan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data, bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.*

Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental tipe Non-
equivalent Control Group Design, dalam desain ini kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
random. Model penelitian ini, kelompok penelitian tidak dibuat
sendiri oleh peneliti akan tetapi peneliti hanya meneruskan
kelompok yang telah ada di sekolah tempat penelitian. Anggota
dalam setiap kelompok tidak diacak atau dirandom, namun tetap
dibiarkan seperti biasa. Kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol ditentukan sendiri oleh peneliti.

Dalam desain ini baik kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol sama-sama diberi pre-test kemudian dicari

hasilnya. Setelah itu kelompok eksperimen mendapatkan

'Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2013), him. 14.
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perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan
perlakuan. Kemudian keduanya mendapatkan post-test untuk

mengetahui hasil perlakuan yang telah dilakukan.

0, X 0,
O; O,

Keterangan:

O1: Kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pre-test)
0,: Kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (post-test)
03: Kelas kontrol (pre-test)

0, Kelas kontrol (post-test)

X:  Pemberian perlakuan (treatment).?

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Akhlagiyah
Ngaliyan Kota Semarang. Waktu yang digunakan peneliti untuk
mengadakan penelitian sampai menyelesaikannya yaitu mulai

tanggal 18 Maret 2019sampai dengan tanggal 18 April 2019.

C. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.®> Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV MI MiftahulAkhlagiyah Ngaliyan Kota Semarang yang terdiri
dari dua kelas paralel yaitu kelas IVA dengan jumlah 34 siswa dan

kelas IV B dengan jumlah 33 siswa. Adapun kelas yang dijadikan

2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),... him. 118.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 102.
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eksperimen adalah kelas IVA dan kelas IVB sebagai kelas
kontrol. Tekhnik pemilihan kelas di sini menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan kelas yang dilakukan
berdasarkan pertimbangan perorangan atau peneliti. Pada hal ini
seorang ahli yang dimintai saran dalam menentukan dua kelas

yang akan dijadikan sebagai eksperimen dan kontrol.

. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian adalah gejala atau obyek penelitian yang

bervariasi.*Sugiyono menyatakan bahwa variabel adalah segala
sesuatu yang terbentuk apasaja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.® Variabel dalam penelitian ini
ada dua yaitu variabel bebas atau independent yaitu variabel yang
mempengaruhi variabel (X) dan variabel terikat atau dependent
yaitu variabel yang dipengaruhi variabel ().

1. Variabel bebas (independent variabel) dalam penelitian ini
adalah penggunaan model pembelajaran group investigation
melalui pendekatanRealistic Mathematics Education (RME)
sebagai variabel X, dengan indikator sebagai berikut:

a. Siswa memasangkan informasi, pengaturan, analisis,
perencanaan dan mengintegrasikan data dengan siswa

dalam kelompok lain.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 89.
® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,.. him. 60.
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. Siswa lebih berpartisipasi dan ikut aktif dalam

pembelajaran di kelas.

Siswa memiliki kemandirian yang besar, mampu
mengekspresikan diri dengan lebih baik, dan memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi.

Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan
bekerjasama setiap siswa

Meningkatkan partisipasi dari siswa dalam proses
pembelajaran

Siswa memiliki pemahaman terhadap suatu materi yang
mendalam karena siswa akan dilibatkan penuh sejak awal

pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator.

g. Siswa terlatih untuk bekerja secara sistematis.

h. Siswa lebih mudah belajar mengajar karena mengenalkan

dari sifatnya kongret atau real atau nyata dalam kehidupan

yang telah ditemui dalam kesehariannya.

2. Variabel terikat (dependent variabel) dalam penelitian ini

adalahkemampuan pemecahan masalah matematika siswa

kelas IV MI Miftahul Akhlagiyah Semarang tahun ajaran

2018/2019 sebagai variabel Y, dengan indikator sebagai

berikut:

a. Siswa mampu memahami masalah.

b. Siswa mampu membuat rencana pemecahan masalah

c. Siswa mampu melaksanakan rencana penyelesaian

masalah



d. Siswa memeriksa kembali yang telah di pecahkan.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara atau teknik
untuk memperoleh suatu data dalam penelitian. Adapun metode
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,
baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.® Metode
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data yang ada di MI MiftahulAkhlagiyah mengenai nama-nama
dan nilai pre-test untuk analisis data tahap awal dalam
menentukan sampel.
2.Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang dipergunakan
dalam rangka pengukuran dan penilaian.” Pada penelitian ini
metode tes digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi ajar keliling
dan luas persegi persegi panjang dan segitiga. Teknik yang
digunakan berupa tes uraian. Teknik ini dilakukan terhadap

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 221.

"Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta:
Rajawali Pres, 2009), him. 65-66.
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dengan tujuan untuk mendapatkan data akhir. Tes diberikan
kepada kedua kelas dengan menggunakan alat tes yang sama
dan hasil pengolahannya akan dilakukan untuk menguji

kebenaran hipotesis penelitian.

F. Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan dua metode analis data, yaitu
metode analisis tahap awal dan metode analisis tahap akhir.
Matode analisis tahap awal dalam penelitian ini terdiri atas
analisis instrument penelitian dan analisis kesahihan objek
penelitian.
1. Analisis Tahap Awal
a. Analisis Instrumen Penelitian
Tes yang digunakan untuk menguji tingkat berfikir
peserta didik pada kelas sampel, harus diujikan terlebih dahulu
kepada peserta didik yang telah mendapatkan materi tersebut,
yaitu kelas 5. Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda
soal. Setelah mengetahui hasilnya, maka dipilah dan dipilih
soal-soal yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah peserta didik, yang nantinya digunakan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan hasil belajar yang
dicapai peserta didik pada materi bangun datar.
1) Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan

kevalidan dan keshahihan suatu instrumen. Instrumen
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dikatakan valid maupun shahih ketika memiliki validitas
tinggi. Begitu pula sebaliknya, jika instrumen kurang valid,
berarti memiliki validitas yang rendah® Artinya, instrumen
valid ketika mampu mengukur apa yang menjawab variabel
yang diteliti secara tepat sesuai dengan hipotesis penelitian.
Untuk mengetahui validitas tes menggunakan teknik
korelasi product moment. Adapun rumusnya sebagali
berikut:
oy = NYxy—Ex0)Xy)
VINIZx2 = ZxDIHNZy? - Ty}

Keterangan:

Txy = Koefisien korelasi antara variabel x dan'y

N = Banyaknya peserta

Y x = Jumlah skor item

Y. x =Jumlah sekor total

Y x2 = Jumlah kuadrat skor item

¥ y2 =Jumlah kuadrat skor total item

Y xy = Hasil perkalian antara skor ite, dengan skor total.’

Hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut,
kemudian dibandingkan dengan harga r product moment,
dengan taraf signifikansi 5%. Jika nilai g > FapeMaka

instrumen tersebut dikatakan valid. Namun sebaliknya, jika

® Arikunto,S. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara.2012) him. 119.

°Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2009) him. 183.
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Miung< MaveMaka dapat dikatakan bahwasanya instrument
tersebut tidak valid™®
Reliabilitas

Reliabilitas merupakan uji yang berkitan dengan
keajegan ataupun ketetapan hasil pengukuran. Dalam uji
reabiliitas ini, soal dapat diketahui apakah memiliki
reliabilitas yang tinggi ataupun belum. Artinya, jika
instrumen tersebut digunakan untuk mengukur aspek yang
diteliti, maka beberapa kali menunjukan hasil yang sama
atau relatif sama. Sehingga tes tahap awal dan selanjutnya
berkorelasi yang signifikan. Untuk mengetahui uji
reliabilitas yaitu menggunakan:

= (1) E= 22

Dengan s? = varians total

sy2 — 207

2 N

S N

Keterangan:
Yx? = Jumlah skor total kuadrat
(3 x)%= Kuadrat dari jumlah skor

N = Jumlah Peserta

r;1 = Reliabilitas instrument secara keseluruhan
n = Jumlah butir soal
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
s? = Standar deviasi dari tes (akar varians)

Ypq =Jumlah hasil kali p dan q

10 Arikunto,S. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,...him. 119.



Hasil r;; yang di perolen dari perhitungan
dibandingkan dengan nilai rgpeproduct moment. Harga
raperdinitung dengan taraf signifikansi 5%, sedangkan untuk
n sesuai dengan jumlah peserta yang menjadi uji coba

dalam penelitian. Jika r;; > rgpe, Maka dapat dikatakan

bahwasanya instrument tersebut reliabel.™

3) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab
benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang
biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. Untuk menguji
tingkat kesukaran dihitung menggunakan rumus.*?

(jumlah skor peserta tes)

M =
ean (jumlah siswa)

Mean

Tingkat kesulitan =
tngkat kesutan (Skor maksimum)

Klasifikasi indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut:

P =0,00 : Butir soal sangat sukar
0,00<P <0,30 : Butir soal sukar
0,30<P <0,70 : Butir soal sedang

0,70 <P <1,00 : Butir soal mudah
P=1,00 : Sangat mudah

4) Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir

soal dapat membedakan antara siswa yang telah menguasai

1 Arikunto,S. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,... him 212.

?Kusaeri dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2012), him. 174.
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materi yang diujikan dan siswa yang belum menguasai
materi yang diujikan. Rumus daya pembeda soal yaitu:*®
_ (Mean K A— Mean K B)

DP = ,

(Skor maksimum soal)
Keterangan:
DP = Daya beda soal

KA  =kelompok atas
KB  =kelompok bawah

Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan

daya pembeda soal yaitu:

Daya Pembeda Penilaian
Soal (D)
0,0-0,20 Jelek
0,21-041 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 -1,00 Sangat Baik

Ketika D bernilai negatif, maka setidaknya butir soal
tersebut dibuang™*
b. Analisis Keshahihan Objek Penelitian
Analisis keabsahan objek penelitian digunakan untuk
menentukan apakah objek yang diteliti tersebut shahih secara
statistik sebagai objek peneitian. Analisis ini, dilakukan

melalui hasil nilai pre-test pada siswa kelas IV MI Miftahul

¥Kusaeri dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), him. 175.

% Arikunto,S., Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2012) him. 121.
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Akhlagiyah Ngaliyan Semarang. Yaitu dengan menggunakan
uji normalitas dan uji homogenitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui
apakah kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
berasal dari populasi yang normal ataukah tidak. Uji
normalitas ini dapat menggunakan nilai pre-test, yaitu
dengan menggunakan Chi Square®. Adapun langkah-
langkah menggunakan Chi Square yaitu:
a) Menentukan rentang (R) > data terbesar dikurangi data
terkecil
b) Menentukan banyak kelas interval, yaitu dengan
menggunanakan rumus:
K= 1+ (3,3)logn
c) Menentukan panjang kurva:

_ rentang (R)
"~ Banyakkelas

d) Membuat table distribusi frekuensi:
e) Menentukan rata-rata dan standar deviasi
Xfix

2f

TlZf1x12 - (Zf1x1)2
nn—1)

X =

§% =

1> Sudjana,Metoda Statistika, (Bandung: PT Tarsito, 2002) hlm. 116.
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f) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri interval
dikurangi dengan 0,5, sedangkan angka skor kanan
ditambah dengan 0,5.

g) Mencari nilai z skor untuk batas interval.

bataskelas — x
SD
h) Mencari luas interval kelas dengan mengurangi z;- z,

7Z =

i) Mencari frekuensi harapan (Ei) dengan mengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden,

j) Membuat daftar frekuensi observasi (Oi).

k) Menghitung nilai Chi- Kuadrat

(0; — Ey)?

E;

I) Menentukandaerah kritik, dk = k-1 dan signifikansi o =

0,05

m) Menentukan y? tabel

X = Z{'{=1

n) Membandingkannilai uji  y?dengan nilai yZtabel,
dengan kriteria yaitu jika nlai uji y2< nilai uji y?tabel,
maka data tersebut berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang menunjukkan
kesamaan varians antara kelompok yang ingin
dibandingkan®®. Adapun cara menguji homogenitas dengan

menggunakan uji varians:

18 Sudjana,Metoda Statistika, (Bandung: PT Tarsito, 2002) him. 136.



a) Mencari varian varians atau standar deviasi untuk

variabel X dan variabel Y,

5.0 =Jn2x2 - Zx)’

nn-—1)

c2_ [PZY @YY
L nn—1)
b) Mencari Fpiwng dan varians X dan',

Varians terbesar

Varians terkecil
Adapun pasangan hipotesis yang diuji adalah:
Hy: 0,2 = 0,2danH, : 0,2 # 0,2
Keterangan:
o, = varian nilai data kelas eksprimen
o0, = varian nilai data kelas control.
H, diterima ketika Fpiwng<Franer dengan a= 5%

c) Membandingkan Fpiungdengan Fpe distribusi F. dk
pembilang n-1 (varian terbesar) dan dk penyebut n-1
(varian terkecil).

Jikalau Fpiung<Fraper, Maka data tersebut homogen, begitu
pula sebaliknya, jika Fhiung>Fupe, Maka data tersebut
tidak homogen.
3) Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata ini digunakan untuk

mengetahui mengenai kesamaan rata-rata kelas yang
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dijadikan penelitian. Adapun perumusan hipotesis untuk uji
kesaman rata-rata adalah:

Ho : M1 = M2 (untuk menyatakan kemapuan awal kedua
sampel sama)

Ha :M1 # po (untuk menyatakan kemampuan awal kedua

sampel berbeda)

X{— X, (n1-1)S%+(n,—1)S2
t = —2—=% dengan s= L2 g
s[1,1 ni+ny—2
nyg np

Keterangan:

X; = rata-rata kelompok eksperimen

X, = rata-rata kelompok control

n; = banyaknya siswa dalam kelompok eksperimen
n, = banyaknya siswa dalam kelompok kontrol

$;% = Varians kelompok eksperimen

S,% = Varians kelompok kontrol

M = rata-rata hasil belajar siswa kelas IVA yang diberi
perlakuan dengan model pembelajaran group
investigation melalui  pendekatan  realistic
mathematics education.

M, = rata-rata hasil belajar siswa kelas IVB yang diberi
perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensional.

Dalam uji kesamaan rata-rata ini, untuk Kriteria
pengujiannya yaitu Hy ditolak jika thiwng > twbedengan dk = ny + n,

- 2 dan peluang (1-a)) dan Ho diterima untuk harga t lainnya.



2. Analisis Tahap Akhir
Pada analisis data tahap akhir digunakan nilai post-test,
didapatkan dari dua kelas yang diberi perlakuan berbeda. Hasil
nilai post-test yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalam
menguji hipotesis penelitian.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
dilakukan perlakuan berdistribusi normal atau tidak. Langkah-
langkah uji normalitas seperti pada pengujian data tahap awal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua
kelompok mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedua
kelompok mempunyai varians yang sama maka kelompok
tersebut dikatakan homogen. Langkah-langkah pengujian
kesamaan dua varians (homogenitas) sama dengan langkah-
langkah uji kesamaan homogenitas pada analisis data tahap
awal.
¢. Uji Kesamaan dua Rata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata merupakan pengujian yang
dilakukan untuk mengolah data yang telah didapatkan dari hasil
belajar kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hasil belajar
tersebut, didapatkan dari nilai tes terakhir setelah sampel
diberikan perlakuan. Teknik statistik yang digunakan untuk

menguji pengaruh model pembelajaran GI melalui pendekatan
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RME adalah teknik t- test. Pengujian ini dilakukan dengan
tujuan untuk membuktikan hipotes diterima atau ditolak.
Hipotesis yang digunakan yaitu: Ho: py < podan Ha : py> po’
Keterangan:

1 = rata-rata nilai akhir (post test) kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan model pembelajaran Gl melalui
pendekatan RME

Mo = rata-rata nilai akhir (post test) kelas kontrol yang diberi
perlakuan dengan model konvensional.

Untuk menguji hipotesis di atas digunakan uji-t sebagai
berikut:

X1—-X; (n1-1)S7+(nz—1)S3
t= dengan s = \[ 1 2
ni+ny—2

Keterangan:

X, = rata-rata kelompok eksperimen

X, = rata-rata kelompok kontrol

s? = varians kelompok eksperimen

s% = varians kelompok kontrol

n, = banyaknya siswa dalam kelompok eksperimen
n, = banyaknya siswa dalam kelompok kontrol

Kriteria pengujiannya adalah Hy diterima jika
tiabel <thitung<taber dan dk = ny+ n, — 2 dengan taraf signifikan
5%.'®

1" Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &

D.(Bandung: Alfabeta, 2009) him. 130.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Akhlagiyah
Ngaliyan Kota Semarang. Pengambilan data penelitian
dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2019 sampai 18 April 2019.
Penelitian ini dimulai dengan menggunakan pre-test kemudian
dilanjutkan dengan pembelajaran dua kali pertemuan dan diakhiri
dengan post-test.

Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Dengan adanya
pre-test, peneliti dapat mengetahui penguasaan siswa terhadap
materi dan langkah apa yang perlu ditempuh oleh Peneliti untuk
menyampaikan materi selanjutnya.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 1V dengan
jumlah keseluruhan 67 siswa yang terdiri dari dua kelas, yaitu
IVA yang berjumlah 34 siswa dan IVB berjumlah 33 siswa.
Seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Adapun kelas yang
digunakan untuk penelitian adalah kelas IVA sebagai kelas
eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol di MI
Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan Semarang.

Kelas eksperimen (IVA) diberi perlakuan, yaitu
pembelajaran Matematika materi keliling dan luas persegi Persegi
panjangdan segitiga dengan menggunakan model pembelajaran Gl
melalui Pendekatan RME. Sedangkan pada kelas kontrol (IVB)
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diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyiapkan
instrumen-instrumen yang akan diujikan kepada kedua kelas
tersebut. Instrumen yang disiapkan diantaranya adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),Lembar Diskusi Siswa (LDS)
dan alat peraga yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Untuk instrumen tes sebelum diujikan
kepada siswa kelas 1V MI Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan
Semarang, terlebih dahulu diujikan kepada siswa kelas V MI
Miftahul ~ Akhlagiyah Ngaliyan Semarang yang pernah
mendapatkan materi keliling dan luas persegi, persegi panjang dan
segitiga.

Kemudian hasil uji coba instrumen tes tersebut diuji
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda soal,
sehingga diperoleh instrumen yang benar-benar sesuai untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V.
Setelah soal diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya
beda soalnya, maka instrumen tersebut dapat diberikan kepada
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
kemampuan kedua kelas setelah memperoleh perlakuan. Intrumen
tes yang diujikan berjumlah 10 soal. Setelah diujikan di kelas V
dan melalui uji-uji tersebut diatas, peneliti menggunakan

sebanyak 5 soal.



Setelah soal di uji cobakan dan di ambil 5 soal yang valid,

kemudian peneliti melakukan pre-test di

kelas eksperimen

maupun kontrol. Adapun hasil pre-test kelas eksperimen dan

kontrol antara lain sebagai berikut;

Tabel 4.1
Daftar Nilai pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No KODE 1IV-A KODE IV-B
1 E-1 65 K-1 25
2 E-2 65 K-2 25
3 E-3 35 K-3 15
4 E-4 65 K-4 50
5 E-5 35 K-5 10
6 E-6 10 K-6 36
7 E-7 30 K-7 20
8 E-8 60 K-8 10
9 E-9 65 K-9 50
10 E-10 25 K-10 40
11 E-11 60 K-11 0
12 E-12 60 K-12 30
13 E-13 48 K-13 33
14 E-14 50 K-14 25
15 E-15 58 K-15 35
16 E-16 55 K-16 25
17 E-17 25 K-17 15
18 E-18 70 K-18 10
19 E-19 35 K-19 33
20 E-20 50 K-20 45
21 E-21 20 K-21 40
22 E-22 50 K-22 10
23 E-23 45 K-23 25
24 E-24 35 K-24 33
25 E-25 45 K-25 45
26 E-26 70 K-26 40
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27 E-27 40 K-27 10
28 E-28 75 K-28 50
29 E-29 80 K-29 25
30 E-30 65 K-30 38
31 E-31 40 K-31 35
32 E-32 30 K-32 15
33 E-33 40 K-33 33
34 E-34 55

Selanjutnya peneliti memberikan pembelajaran Matematika
pada kedua kelas dengan perlakuan yang berbeda, yakni kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran Gl Melalui
Pendekatan RME, sedangkan kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensional

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen (IVA) peneliti
menggunakan langkah model pembelajaran Gl  melalui
pendekatan RME. Adapun langkah-langkah pembelajaran Gl
menurut Miftahul Huda sebagai berikut:

1. Tahap Seleksi
Para siswa memilih berbagai subtopik dari suatu bidang
masalah umum yang biasanya digambarkan terlebih dahulu
oleh guru, namun dalam penelitian ini guru membantu siswa
dalam menentukan subtopik pokok bahasan. Selanjutnya siswa
diorganisasikan ke dalam  kelompok-kelompok yang
berorientasi pada tugas yang beranggotakan 2-6 orang dengan

komposisi kelompok heterogen.



2. Tahap Perencanaan
Kerjasama antara siswa dan guru dalam merencanakan
prosedur belajar khusus, tugas, dan tujuan umum yang
konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang telah
dipilih.
3. Tahap Implementasi
Para siswa melaksanakan rencana yan telah dirumuskan
pada langkah sebelumnya. Pembelajaran harus melibatkan
berbagai aktivitas dan keterampilan dengan variasi yang luas.
Pada tahap ini guru harus mendorong siswa untuk melakukan
penelitian dengan memanfaatkan berbagai sumber. Guru secara
terus menerus mengikuti kemajuan tiap kelompok dan
memberikan bantuan jika diperlukan.
4. Tahap Analisis dan Sintesis
Para siswa menganalisis dan membuat sintesis atas
berbagai informasi yang diperoleh pada langkah sebelumnya,
lalu berusaha meringkasnya menjadi suatu penyajian yang
menarik di depan kelas.
5. Tahap Penyajian
Hasil Akhir Semua kelompok menyajikan presentasinya
atas topik-topik yang telah dipelajari agar semua siswa di
dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang

luas mengenai topik tertentu.
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6. Tahap Evaluasi
Para siswa dan guru melakukan evaluasi mengenai
kontribusi tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai
suatu keseluruhan. Evaluasi dapat dilakukan pada setiap siswa
secara individual maupun kelompok, atau keduanya.

Proses pembelajaran pada kelas kontrol (IVB) menggunakan
metode konvensional. Adapun langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut:

Guru menjelaskan materi keliling dan luas persegi, persegi
panjang dan segitiga. Kemudian siswa diberikan contoh soal dan
latihan soal terkait materi yang telah disampaikan oleh guru.
Kemudian siswa mengerjakan soal secara individu, selanjutnya
perwakilan siswa maju untuk mengerjakan soal tersebut. Setelah
selesai, guru bersama siswa membahas soal tersebut.

Setelah pembelajaran berlangung, langkah selanjutnya yaitu
pemberian post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari
hasil post-test kedua kelas, kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji kesamaan dua
rata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata inilah yang digunakan
sebagai dasar dalam penelitian, yaitu hipotesis yang telah diajukan
diterima atau ditolak. Kemudian langkah akhir adalah melakukan
analisis uji-t sehingga mendapatkan hasil dari data yang diperoleh
untuk digunakan sebagai penyusunan laporan penelitian

berdasarkan perhitungan dan analisis data.



Adapun data yang peneliti peroleh dari pelaksanaan post-test

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daftar Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No KODE IV-A KODE IV-B
1 E-1 90 K-1 50
2 E-2 78 K-2 40
3 E-3 85 K-3 40
4 E-4 95 K-4 45
5 E-5 85 K-5 43
6 E-6 95 K-6 70
7 E-7 60 K-7 30
8 E-8 93 K-8 43
9 E-9 88 K-9 50
10 E-10 60 K-10 50
11 E-11 83 K-11 40
12 E-12 93 K-12 45
13 E-13 90 K-13 38
14 E-14 85 K-14 50
15 E-15 90 K-15 55
16 E-16 75 K-16 50
17 E-17 60 K-17 70
18 E-18 75 K-18 55
19 E-19 88 K-19 75
20 E-20 70 K-20 70
21 E-21 70 K-21 50
22 E-22 88 K-22 68
23 E-23 95 K-23 43
24 E-24 83 K-24 25
25 E-25 70 K-25 58
26 E-26 85 K-26 35
27 E-27 100 K-27 60
28 E-28 85 K-28 80
29 E-29 80 K-29 60
30 E-30 93 K-30 75
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31 E-31 100 K-31 60
32 E-32 75 K-32 60
33 E-33 60 K-33 75
34 E-34 95

B. Analisis Data
1. Analisis Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan terhadap kelas uji coba
yaitu pada siswa kelas V, jumlah soal adalah 10 soal uraian.

Berikut adalah hasil analisis uji coba.

a. Analisis Validitas

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan
dengan N= 32 dan taraf signifikan 5% didapat rpe = 0,34,
jadi item soal tersebut dikatakan valid jika ryiwng> 0,34
(miunglebih besar dari 0,34). Diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3
Presentase Validitas Butir Soal Uji Coba

Kriteria No. Soal Jumlah | Presentase
Valid 1,2, 3,45,6,7,8, 10 9 90 %
Tidak 9 1 10 %
Valid

Jumlah 10 100 %

Contoh perhitungan validitas untuk butir soal nomor 1
dapat dilihat pada lampiran 10.

Dari tabel validitas uji coba soal diatas, dapat
dijelaskan bahwa instrumen soal uji coba setelah diujikan
pada kelas V dari 10 butir soal terdapat 9 butir soal yang
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valid atau 90 %, sedangkan soal yang tidak valid 1 butir soal
atau 10 %.
Analisis Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
keajegan atau konsistensi jawaban instrumen. Instrumen
yang baik secara akurat memiliki jawaban yang konsisten.
telah dilakukan
diperoleh reliabilitas soal no. 1 r;; = 0,957 dan diperoleh

Berdasarkan hasil perhitungan yang
lave= 0,339. Karena ri;> rape Maka koefisien reliabilitas
butir soal nomor 1 memiliki kriteria pengujian yang tinggi
(reliabel).

Perhitungan reliabilitas butir soal dapat dilihat di
lampiran 11.
Analisis Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui
tingkat kesukaran soal tersebut, apakah memiliki Kriteria
sedang, sukar, atau mudah. Berdasakan hasil perhitungan
koefisien indeks butir soal diperoleh:

Tabel 4.4
Presentase Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba

Kriteria Nomor Soal | Jumlah | Presentase
Sangat sukar - - 0%
Sukar 9,10 2 20 %
Sedang 4,5/6,7,8 5 50 %
Mudah 1,23 3 30 %
Sangat mudah - - 0%
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Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan indeks
kesukaran butir soal tidak terdapat butir soal dengan kriteria
sangat sukardan sangat mudah, sedangkan untuk kriteria
mudah terdapat 3 butir soal atau 30% yaitu 1,2 dan 3;
kriteria sedang terdapat 5 butir soal atau 50 % yaitu 4, 5, 6, 7
dan 8; dan kriteria sukar terdapat 2 butir soal atau 20 % yaitu
9 dan 10.

Perhitungan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat
di lampiran 12.

Analisis Daya Beda

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir soal

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5
Presentase Daya Beda Butir Soal Uji Coba

Kriteria Nomor Jumlah | Presentase
soal
Sangat jelek - 0 0%
Jelek 9 1 10 %
Cukup - 0 0%
Baik 1,2,3,8 dan 5 50 %
10
Sangat Baik | 4,56 dan 7 4 40 %

Contoh perhitungan daya beda untuk butir soal nomor
1 dapat dilihat pada lampiran 13.

Dari tabel daya beda soal uji coba diatas, dapat
dijelaskan bahwa instrumen soal uji coba setelah diujikan

kepada siswa kelas V MI Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan,



pada butir soal memiliki daya beda. Dari 10 butir soal, tidak
terdapat soal yang memiliki kriteria sangat jelek dan cukup.
Namun terdapat 1 butir soal atau 10 % termasuk kriteria
jelek, 5 butir soal atau 50 % termasuk kriteria baik, dan 4
butir soal atau 40 % termasuk Kriteria sangat baik.

Setelah melakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda, maka peneliti mengambil 5 butir
soal dari 10 butir soal yang diuji cobakan yang akan
digunakan sebagai bahan untuk diujikan pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen.Soal yang peneliti pilih yaitu 1 soal
mudah, 3 soal sedang dan 1 soal sukar. Adapun soal yang
peneliti gunakan adalah soal dengan kriteria mudah yaitu
soal nomor 1, soal dengan kriteria sedang yaitu soal nomor
4,6 dan 7, dan soal dengan kriteria sukar yaitu soal nomor
10.Kelima soal tersebut diujikan pada pre-test post-test kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

2. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
data dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat.

Data awal yang digunakan untuk menguji
normalitas adalah nilai pre-test. Kriteria pengujian yang
digunakan untuk taraf signifikan o = 5 % dengan dk = k-1.

Jika xZhitng < X 2uve » Maka data berdistribusi normal dan
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sebaliknya jika  xZniwng > XZwe, Maka data tidak
berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Data Perhitungan Uji Normalitas Data Awal

Kelas Xhing | DK | x%une | Keterangan
VA 2,63 5 11,07 Normal
IVB 5,87 5 11,07 Normal

Dari tabel diatas, diketahui bahwa uji normalitas
data awal pada kelas eksperimen diperoleh yZniyng = 2,63
dan y?upe = 11,07. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh
X ?nitung = 5,87 dan y2une = 11,07. Karena kedua kelompok
X *hing<X *taber, Maka dapat dikatakan bahwa data tersebut
berdistribusi normal. Untuk perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 18-19.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk
mengetahui homogenitas dapat digunakan uji kesamaan dua
varians sebagai berikut:

varians terbesar

Frivung =

hitung = "y arians terkecil
Pasangan hipotesis yang diuji adalah:
Ho: o = ¢ (varians homogen)

Ha: o2 # o4 (varians tidak homogen)



Keterangan:
o = varians nilai pre-test kelas eksperimen
o2 = varians nilai pre-test kelas kontrol

Kriteria pengujiannya Ho diterima apabila Fjyng <
Fanel, artinya kedua kelompok mempunyai varians yang
sama (homogen).

Dari hasil perhitungan diperoleh Fiwng = 1,59
sedangkan Fraper = 1,79. Karena Fpiung< Frane, Maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas homogen. Untuk
perhitungan selengkapnya, dapat dilihat pada lampiran 20.
Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk menguji
apakah ada kesamaan rata-rata antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pengujiannya menggunakan rumus t-test
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: = po

Ha 7 1o

Keterangan:

L : rata-rata data kelompok kelas eksperimen

W, : rata-rata data kelompok kelas kontrol

Dengan hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut:

H,: Ada kesamaan antara rata-rata nilai awal siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

H,: Tidak ada kesamaan antara rata-rata nilai awal siswa

kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
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Kriteria pengujiannya adalah Hoditerima jika -
tabel<thiing< twoer dan dk = n;+ n, — 2 dengan taraf
signifikan 5%.

Hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1656 931
N 34 33
X 49 28
Varian (52) 281,57 176,37
Standar Deviasi (S) 17,06 13,52

Dari penelitian diperolen bahwa rata-rata kelas
eksperimen (IV A) adalah X = 49 dan kelas kontrol (IV B)
adalah X = 28, dengan n; =34 dan n, = 33
diperoleh ty;ryng = 543 dengan o =5% dan dk = 65
diperoleh  tiqpe;r = 1,67. Karena tpirung>traper Yaitu
5,43>1,67 maka Ha diterima, sehingga tidak ada kesamaan
rata-rata nilai awal peserta didik kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 21.

3. Analisis Data Akhir
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan setelah kedua Kkelas
mendapatkan perlakuan yang berbeda, yakni kelas IVA
sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model

pembelajaran Gl melalui pendekatan RME, sedangkan



kelas IVB sebagai kelas kontrol dengan menggunakan
metode ceramah. Rumus yang digunakan sama seperti pada
uji normalitas data awal.

Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Akhir

Kelompok | x%uiwna | DK | x%wbe | Keterangan

Eksperimen 7,62 5 11,07 Normal

Kontrol 461 5 11,07 Normal

Untuk lebih jelasnya, perhitungan uji normalitas data
akhir dapat dilihat pada lampiran 28-29.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan setelah kedua kelas
mendapatkan perlakuan yang berbeda. Rumus yang
digunakan sama seperti uji homogenitas data awal.
Pasangan hipotesis yang diuji adalah:
Ho: 02 = ¢ (varians homogen)
Ha: 62 # o (varians tidak homogen)
Keterangan:
o = varians nilai pre-test kelas eksperimen
o2 = varians nilai pre-test kelas kontrol
Kriteria pengujiannya Ho diterima apabila Fpitung< Fiavel,
artinya kedua kelompok mempunyai varians yang sama
(homogen).
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Dari  hasil perhitungan diperoleh Fping = 1,44
sedangkan Fiper = 1,79. Karena Fpiwng < Franel, Maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas homogen.

Untuk perhitungan selengkapnya, dapat dilihat pada
lampiran 30.

Uji hipotesis

Dalam tahap ini Peneliti menganalisis data hasil
penelitian untuk menguji  hipotesis pengaruh model
pembelajaran Gl melalui pendekatan RME terhadap
kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa kelas
IV MI Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan Semarang tahun
ajaran 2018/2019 dengan menggunakan teknik tp;tyng-
Hipotesis yang digunakan adalah:

H,= tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan model pembelajaran Gl  melalui
pendekatan RME terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas IV MI Miftahul
Akhlagiyah Ngaliyan Semarang tahun ajaran
2018/20109.

H,= terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan model pembelajaran Gl melalui
pendekatan RME terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas IV MI Miftahul
Akhlagiyah Ngaliyan Semarang tahun ajaran
2018/20109.



Menggunakan hipotesis:

Ho . HlS H2
Ha : > po

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Xi-X;

1 1
s |1+l
ni ngz

t=

Untuk mengetahui hasil hipotesis diterima atau ditolak,

hasil perhitungan uji t dibandingkan dengan nilai tp taraf

signifikan 5%, dk = n; + n, -2, yakni o = 5% dengan dk =

34+33-2 = 65.
Kriteria

Ho ditolak jika thiung > twwe, Yang berarti ada

perbedaan yang signifikan. Jika thiung>tane Maka Ha diterima,

yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil belajar

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan

homogen. Untuk menguji perbedaan dua rata-rata antara kelas

eksperimen dan kontrol digunakan uji-t. Uji ini digunakan untuk

menguji hipotesis yang telah diajukan.

Tabel 4.9
Hasil perhitungan Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Akhir

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol

Jumlah 2817 1758

N 34 33

X 82,85 53,27

Varian (S2) 137,71 198,45

Standar Deviasi (S) 11,73 14,08
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Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen
adalah X = 82,85 dan kelas kontrol adalah X = 53,27, dengan
n,=34 dan n, = 33 diperoleh tyiyng= 9,35, dengan o =5% dan dk =
65 diperoleh tp = 1,67 . Berdasarkan data diatas, selisih antara
thitung dan tegper Yaitu 9,35 — 1,67 = 7,68 Hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh antara variabel (X) model pembelajaran
Gl melalui pendekatan RME terhadap variabel (y) kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas IV MI Miftahul
Akhlagiyah Ngaliyan Semarang Tahun Ajaran 2018/2019 adalah
sebesar 57,38% (dilihat dalam tabel kurve normal), adapun
sisanya 42,62% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 31.

Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan
instrumen yang akan diujikan kepada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Instrumen tersebut yaitu RPP, LDS (lembar diskusi
siswa), dan alat peraga yang sesuai dengan RPP. Sebelum
instrumen diujikan pada siswa kelas IV MI Miftahul Akhlagiyah,
terlebih dahulu diujikan pada siswa kelas V Ml Miftahul
Akhlagiyah yang pernah mendapatkan materi keliling, luas
persegi, persegi panjang dan segitiga. Kemudian hasil uji coba
instrumen tersebut diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan

daya beda soal, sehingga diperoleh instrumen yang sesuai untuk



mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas 1V. Berdasarkan hasil analisis soal intrumen tersebut, soal
yang digunakan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu
5 soal dari 10 soal yang diuji-cobakan.

Berdasarkan data tahap awal (nilai pre-test), uiji
normalitas nilai awal kelas eksperimen diperoleh )(th.ng = 2,63
dan. Kelas kontrol )(zhiwng = 5,87. Hasil tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan y? tabel dimana a = 5% dan dk = k-1 =
(6-1) = 5 diperoleh x2upe = 11,07, Karena y niwung<x *wvel, Maka
dapat dikatakan bahwa keadaan awal siswa dari kelas kontrol dan
kelas eksperimen berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi homogen
sebelum diberi perlakuan. Dari hasil perhitungan diperoleh
Fhiung= 0,628 sedangkan Fiaper = 2,34. Karena Fitung< Frape, Maka
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas homogen.

Proses pembelajaran selanjutnya, pemberian treatment
atau perlakuan pada masing-masing kelas, yaitu kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Glmelalui pendekatanRME
sedangkan kelas kontrol dengan metode konvensional. Setelah
proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
selesai, kemudian kedua kelas tersebut diberikan tes akhir (post-
test) dengan soal yang sama, yaitu 5 soal uraian.

Berdasarkan hasil tes akhir yang telah dilakukan, kelas

eksperimen  mendapatkan rata-rata 82,85 lebih  tinggi
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dibandingkan kelas kontrol yang mendapatkan rata-rata 53,85.
Dalam pengujian normalitas kelas eksperimen diperoleh 2 piyng =
7,62dan kelas kontrol x2nwng = 4,61. Hasil tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan y2pe dimana a = 5% dan dk = k-1 = 6-1
=5 diperoleh x?upe = 11,07. Karena y2niung < X %avel, Maka kedua
kelas tersebut berdistribusi normal.

Uji homogenitas data akhir diperoleh Fyiyng = 0,69
sedangkan Feape = 2,34, Karena Fpiwng< Frane, Maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas homogen. Artinya, bahwa kondisi
kemampuan kedua kelas setelah diberi perlakuan sama, yaitu
normal dan homogen.

Langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Uji
hipotesis perbedaan rata-rata diperoleh tpwung = 9,35 sedangkan
tiaver = 1,67. Karena thiwyng > tane, Mmaka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
model pembelajaran Glmelalui pendekatanRME terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 1V MI Miftahul
Akhlagiyah Ngaliyan Semarang tahun ajaran 2018/2019.

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, hal ini
dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata nilai kelas eksperimen
adalah 82,85 sedangkan kelas kontrol 53,27. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran GI melalui

pendekatan RME berpengaruh pada mata pelajaran matematika



materi keliling, luas persegi, persegi panjang dan segitiga kelas IV
MI Miftahul Akhlagiyah.

Berikut ini adalah hasil pekerjaan siswa yang pada setiap
indikatornya memiliki skor berbeda, yakni paling tinggi, sedang
dan terendah dalam mengerjakan post-test pada kelas eksperimen.
Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang dapat dilihat dari dokumen yang telah
diambil peneliti pada soal nomor 4 : “Rizal dibelikan roti
ulangtahun oleh ibunya yang berbentuk spongebob dengan
panjang 30 cm dan lebar 25 cm. berapakah keliling roti ulang
tahun yang berbentuk spongebob yang dimiliki Rizal?” untuk
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika:

1. Kemampuan siswa dalam memahami masalah

Pada indikator ini siswa harus memahami masalah apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Berikut

adalah hasil jawaban siswa kelas eksperimen:

(@)

Dari gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah dapat

mengidentifikasikan informasi yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal secara lengkap, sehingga siswa tersebut
mendapatkan 2 skor pada indikator kemampuan siswa dalam

memahami masalah.
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(b)

(©)

Gambar 4.1

(@) jawaban Syita Susan Nur Aini (b) jawaban
Fitria Maulida Binta Ali (c) jawaban Sheina Celvi Oktria

Dua gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah
dapat mengidentifikasikan informasi yang diketahui dan
dapat menemukan apa yang ditanyakan dalam soal, akan
tetapi siswa kurang teliti pada penyelesaian masalah
diketahui tidak mencantumkan satuan cm. sehinggakedua
siswa tersebut mendapatkan 1 skor pada indikator ini.
Kemampuan siswa dalam menyusun rencana pemecahan
masalah

Pada indikator ini siswa harus membuat rencana
pemecahan masalah dengan menuliskan rumus yang
sesuai dalam soal dengan tepat.

Berikut adalah hasil jawaban siswa kelas eksperimen:

@)



(b)

(©
Gambar 4.2
(a) jawaban Syita Susan Nur Aini (b) jawaban
Fitria Maulida Binta Ali (c) jawaban Sheina Celvi Oktria

Ketigagambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah
dapat menuliskan rumus yang tepat, artinya siswa sudah
dapat membuat rencana pemecahan masalah dengan
rumus tersebut, sehingga ketiga siswa mendapatkan 2
skor pada indikator kemampuan siswa dalam menyusun
rencana pemecahan masalah.

Kemampuan siswa dalam melaksanakan rencana
permasalahan

Pada indikator ini siswa harus melaksanakan
rencana untuk menemukan solusi pemecahan masalah
dalam soal. Berikut adalah hasil jawaban siswa kelas

eksperimen:
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Dari gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah
dapat menemukan solusi pemecahan masalah dengan
melakukan perhitungan yang benar, sehingga siswa
tersebut mendapatkan 2 skor dari indikator kemampuan

siswa dalam melaksanakan rencana permasalahan.

(b)

Dari gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah

dapat menemukan solusi pemecahan masalah, namun
siswa belum bisa melakukan perhitungan yang benar,
kurang tanda kurung buka dan tutup meskipun pada
akhir penyelesaiannya siswa sudah tepat dalam
menuliskan satuannya, sehingga skor yang didapatkan

siswa 1 pada indikator ini.

(©

Gambar 4.3
(a) jawaban Syita Susan Nur Aini (b) jawaban Fitria
Maulida Binta Ali (c) jawaban Sheina Celvi Oktria

Gambar tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak
dapat menemukan solusi pemecahan masalah yang tepat,

sehingga skor yang didapatkan siswa 1 pada indikator ini.



4. Kemampuan siswa dalam memeriksa kembali hasil.
Pada indikator ini siswa harus melakukan
pemeriksaan kembali terhadap proses yang dibuat untuk
memastikan bahwa cara itu sudah baik dan benar. Berikut

adalah hasil jawaban siswa kelas eksperimen:

(@)

()
Gambar 4.4
(a) jawaban Syita Susan Nur Aini (b) jawaban Fitria
Maulida Binta Ali (c) jawaban Sheina Celvi Oktria

Ketiga gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah
memeriksa proses pemecahan masalah dengan benar, sehingga
skor yang didapatkan 2 pada indikator kemampuan siswa dalam
memeriksa kembali.

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal homor 4, dapat
diketahui bahwa Syita Susan Nur Aini mendapatkan skor 8, Fitria
Maulida Binta Ali mendapatkan skor 7 dan Sheina Celvi Oktria
mendapatkan skor 6.



D.
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Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa tidak ada hal yang sempurna di
dunia ini, sehingga dalam penelitian ini juga banyak kendala dan
hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor kesengajaan, namun
terjadi karena keterbatasan dalam melakukan penelitian.
Adapun faktor yang menjadi kendala dan hambatan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan Lokasi
Penelitian yang peneliti lakukan hanya terbatas pada
satu tempat, yaitu MI Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan Kota
Semarang, sehingga apabila penelitian ini dilaksanakan di
tempat lain dimungkinkan hasilnya akan berbeda.
2. Keterbatasan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada semester kedua setelah
mid semester sehingga waktu yang diberikan sangat terbatas
karena lokasi juga digunakan untuk penambahan materi untuk
kelas VI yang akan melangsungkan Ujian Nasional Berbasis
Komputer (UNBK) serta kebetulan waktunya sangat
berdekatan dengan bulan Ramadhan sehingga diminta agar
diselesaikan lebih cepat untuk mengejar ketertinggalan materi
pelajaran juga. Walaupun waktu penelitian yang digunakan
cukup singkat, alhamdulillah bisa memenuhi syarat-syarat

dalam penelitian ilmiah.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan tentang pengaruh model pembelajaran  Group
Investigation (GI) melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas IV MI Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan
Semarang tahun ajaran 2018/2019, dapat disimpulkan bahwa:
model pembelajaran Gl melalui pendekatan RME terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV Ml
Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan Semarang tahun ajaran 2018/2019
berpengaruh secara signifikan.

Berdasarkan perhitungan uji analisis data yang dilakukan
dengan menggunakan tpisung diperoleh hasil tpiryng (9,35) >
teaper (1,67 untuk taraf signifikan 5%), maka dapat dikatakan
bahwa tpiryng Signifikan karena tpisung > traper- Arti signifikan
dalam hal ini adalah berapapun perbedaan antara mean kelas
eksperimen dengan mean kelas kontrol dianggap benar-benar
berbeda, bukan sekedar karena akibat kesalahan pengambilan
sampel. Berdasarkan data diatas, selisih antara tp;tyng dan tigpe
yaitu 9,35 — 1,67 = 7,68 Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh antara variabel (x) model pembelajaran Gl melalui
pendekatan RME terhadap variabel (y) kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa kelas IV MI Miftahul Akhlagiyah
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Ngaliyan Semarang Tahun Ajaran 2018/2019 adalah sebesar
57,38% (dilihat dalam tabel kurve normal), adapun sisanya
42,62% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
disebutkan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai
bahan pertimbangan sehubungan dengan penelitian ini.

1. Menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sangatlah penting, terutama pada jenjang
Madrasah Ibtidaiyah agar siswa mampu memahami
matematika sebagai alat untuk menyelesaikan permasalahan
di kehidupan sehari-hari mereka sejak dini.

2. Penggunaan model group investigasi dapat membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Karena dengan siswa melakukan
investigasi dia akan menemukan penemuan barunya dalam
berkelompok.

3. Hendaknya guru bersedia menerapkan model pembelajaran
group investigation melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education dalam mengajarkan mata pelajaran matematika.
Penelitian ini telah membuktikan bahwa model pembelajaran
tersebut mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa serta membuat siswa senang dan

aktif dalam pembelajaran Matematika.



C. Kata Penutup

Peneliti sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, tentunya banyak kekurangan dan kelemahan kerena
terbatasnya pengetahuan maupun Kkurangnya rujukan atau
referensi yang penulis peroleh dalam penyusunan skripsi ini.
Penulis juga menyadari apabila terdapat kesalahan-kesalahan
dalam penulisan skripsi ini, karena manusia tak luput dan tak
terlepas dari kesalahan. Penulis banyak berharap kepada para
pembaca yang budiman untuk berkenan memberikan kritik
maupun saran yang membangun kepada penulis demi
sempurnanya skripsi ini.

Peneliti memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT yang
tak terhingga karena berkat bimbingan dan petunjuk-Nya, skripsi
ini  dapat terselesaikan dan tersusun dengan segala
keterbatasannya. Ucapan terimakasih yang tak terhingga pula
penulis tujukan kepada Ayah dan Ibu, dosen pembimbing, dewan
penguji, MI Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan Semarang beserta
elemen-elemen di dalamnya, kawan-kawan, dan pihak-pihak yang
memiliki kontribusi besar dalam penyusunan skripsi yang tidak
bisa penulis sebutkan satu per satu. Harapan penulis semoga
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para

pembaca pada umumnya.
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Lampiran 1

PROFIL SEKOLAH

Nama Sekolah : MI Miftahul Akhlagiyah

Alamat

: JI. Raya Beringin No0.23, Tambakaji,

Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa Tengah

Nama Kepala Sekolah : Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I

Visi

Misi
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“Terwujudnya Generasi Muslim yang Tekun Beribadah,

Berakhlaqul Karimah dan Unggul dalam Berprestasi”

Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam
pencapaian prestasi akademik dan non akademik.
Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran islam
sehingga menjadi peserta didik yang tekun beribadah dan
berakhlak karimah.

Mewujudkan pembentukan diri dalam masyarakat.
Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan.
Menyelenggarakan tata kelola yang efektif, efisien, transparan
dan akuntabel.

Meningkatkan jumlah peserta didik yang diterima disekolah

favorit.



Tujuan

1. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran aktif (PAIKEM dan CTL)

2. Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat peserta
didik melalui layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan
ekstra kurikuler

3. Membiasakan perilaku islami di lingkungan madrasah

4. Meningkatkan prestasi akademik peserta didik
Meningkatkan prestasi akademik peserta didik di bidang seni

dan olah raga lewat kejuaraan dan kompetensi
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Lampiran 2
DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA INSTRUMEN

No Nama Kode
1 | Nimas Ayu Salva Dwi Nurhidayah U-01
2 | Achsana Maswaya U-02
3 | Afia Oktaviani Latifah U-03
4 | Ahmad Rafli Kurniawan U-04
5 | Arfan Akmad Fairus U-05
6 | Arroya Ardhi Putra U-06
7 | Aurel Habib Pratama uU-07
8 | Azahra Saskia Amanta U-08
9 | Dila Natasya U-09
10 | Dwanna Arsyadhitta Caesar Darunasyah U-10
11 | Haya Az Zahra U-11
12 | Intan Permata Hapsari U-12
13 | Isya Adabina Putri U-13
14 | Itgon Ebertha Fu’adi U-14
15 | Layli Ma’rifah U-15
16 | Muhamad Ardiansyah U-16
17 | Muhamad Lutfi Hakim uU-17
18 | Muhammad Azhar Rosyadi U-18
19 | Najwaa Farliana Citrasari U-19
20 | Naufal Cheva Tudeandra U-20
21 | Nayla Choirotul Istikomah U-21
22 | Nur Hidayatul Fitri U-22
23 | Nur Wakhidah Alfiani U-23
24 | Rasya Aulia Mukti U-24
25 | Rifki Dwi Chandra U-25
26 | Rifgi Aufa Amali U-26
27 | Wahyu Ciptaningtyas u-27
28 | Yusuf Eka Pradipta U-28
29 | Zahra Ashila Ramadhani U-29
30 | Zuhar Mutiara U-30
31 | Ahmad Dzaky Almer Jamail U-31
32 | Anna Muhammad R. Fatahillah U-32
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Lampiran 3

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN

No Nama Kode
1 Anabela Agni Syaugiha E-01
2 Atika Kurnia Salsa E-02
3 Chelsea Zerlinda Valensia E-03
4 Hilyah Eka Rahmawati E-04
5 Kanina Sofiana Juniar E-05
6 Kansa Annisatul Agilah E-06
7 Muhammad August Al-Ja’far E-07
8 Nadhira Tertia Fejinia E-08
9 Noor Eldyana Mecca E-09
10 Rizal Permana E-10
11 Salis Maulida Salma E-11
12 Salwa Hurri Tsani E-12
13 Trisnani Ghayts Dewayani E-13
14 Wafa Nurudduha E-14
15 Widya Rahma Faza E-15
16 Almira Bilgis Maulifadia E-16
17 Aulia Indah Wahyuni E-17
18 Ayu Jannah Faustina E-18
19 Carissa Rojwa Nahdah E-19
20 Diva Nathania Valerie E-20
21 Fahrizal Alif Rizki E-21
22 Fitria Maulida Binta Ali E-22
23 Hernanda Rama Rajendra E-23
24 Innasya Kamila E-24
25 Intan Ayu Setiyani E-25
26 Inung Dika Wijaya E-26
27 Khilya Aulia Rahma E-27
28 Luthfi Yasir Alam E-28
29 Muhammad Kevin Rifat A E-29
30 Sheina Celvi Oktria E-30
31 Syifa Susan Nur Aini E-31
32 Vinza Dwi Artania Fitri E-32
33 Aziz Alhakim Susiloputro E-33
34 Maulina Anaya Nurkayla E-34
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Lampiran 4
DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL

No Nama Kode
1 | Muhammad sani sefulloh K-01
2 | Arsyad arumi al-kautsar K-02
3 | Joandra pangestu K-03
4 | Laila dzakira K-04
5 | Lidya syakira ulya K-05
6 | Maulida khoirunnisa K-06
7 | m. nazih fikri arzaqi K-07
8 | Nawa aufa K-08
9 | Nayla alfi maflikah K-09
10 | Olifiani nur azizah K-10
11 | Qurroh ein K-11
12 | Raffanda setyawan K-12
13 | Sabria virra anindya K-13
14 | Syaddad ali makarim K-14
15 | Tiara fazilatunnisa K-15
16 | Valendra trisa yogatama K-16
17 | Titi kaidah khoirunisa K-17
18 | Annsya kamila K-18
19 | Aulia khoirun nisa K-19
20 | Dian maila hana K-20
21 | Dihan arifah mumtaza K-21
22 | Diva dwi prameswari K-22
23 | Divara azzahra aulia K-23
24 | Muhamad dzikra islami K-24
25 | Husnul aulia icon java K-25
26 | Muhammad nur huda K-26
27 | Natha zidan kautsar K-27
28 | Nurrizkia afreiza K-28
29 | Rizqi adi putra K-29
30 | Salma gusta ramadhani K-30
31 | Shindy rizki nurmala K-31
32 | Ahmad yasin K-32
33 | Keisya Milan K-33
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Lampiran 5
KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH

Sekolah : MI Miftahul Akhlagiyah
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester : IV/ |1

Materi Pokok : keliling dan luas bangun datar
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Bentuk soal : uraian

Waktu : 120 menit

Kompetensi Dasar
1.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi,
persegi panjang, dan segitiga.
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas

daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga.
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benda konkret.
. Menyelesaika
n masalah
tentang luas
dan keliling
bangun
(persegi,
persegi
panjang, dan
segitiga)

jika alas segitiga pada tenda 300
cm dan tingginya 200cm,
berapakah luas dari 2 segitiga
tenda yang di tempati anak-anak.?
(segitiga depan dan segitiga
belakang)

Indikator Indikator
Pencapaian Kemampuan
Kompetensi Pemecahan Soal Keteranga
Masalah n
. Menjelaskan . memahami 1. Sebelum Di dalam
arti dari masalah berangkat setiap butir
persegi, . menyusun sekolah Bela soal
persegi perencanaan sarapan roti %  memuat
panjang, dan penyelesaian dan susu. Roti ‘! ; indikator
segitiga. yang dimakan Lc- = L kemampuan
. melaksanaka Bela berbentuk “*| pemecahan
. Memahami n rencanaan persegi dengan ukuran sisinya 14 masalah
hubungan penyelesaian cm. Hitunglah keliling roti yang indikator
pangkat dua . memeriksa dimakan Bela ! 1,2,3 dan 4.
dengan akar kembali
pangkat dua. proses dan Firda mendapat
. menyelesaikan hasil 10 angpau
masalah lebaran, jika
berkaitan setiap
dengan angpaunya
persegi, memiliki luas ;
persegi 96 cmz. Jika panjangnya 12cm,
panjang, dan berapakah lebar angpau tersebut?
segitiga
menggunakan Rani memiliki
pangkat dua jam dinding di \12 /
dan akar rumahnya yang > <
pangkat dua. berbentuk (=] \/3
. Menemukan persegi dengan P \
cara mencari luas 625 cm’. PG
luas dan Tentukan sisi
keliling dan keliling jam
bangun dinding Rani !
(persegi,
persegi Perhatikan gambar
panjang, dan segitiga pada tenda
segitiga) perkemahan di
menggunakan bawabh ini!
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Ita membeli tempat pensil dari

kain flannel yang berbentuk
persegi panjang dengan panjang 20
cm dan
lebar 8 cm.
Karena ita
ingin
membuat
tempat
pensil-nya
lebih indah, %
ia ingin [
menambahkan renda di sekeliling
tempat pensil-nya dengan lebar 2
cm. Luas renda tersebut adalah ....
cm?

Fikri

membeli
penggaris
yang
berbentuk
segitiga
dengan
panjang
alas1l5 cm, sisi
miringnya 25 cm dan
tingginya adalah 20
cm, maka berapakah
keliling dan luas
penggaris Fikri ?

Rizal di belikan roti
ulang tahun oleh
ibunya yang
berbentuk
spongebob dengan
panjang 30 cm dan
lebar 25 cm.
Berapakah keliling
roti yang dimiliki
Rizal?

Lantai ruang kelas IV berbentuk
persegi panjang dengan ukuran
panjang 8 m dan lebar 6 m. Jika
lantai tersebut akan dipasangi
keramik berukuran 20 cm x 20 cm.
Berapa jumlah keramik yang
dibutuhkan adalah?

Fitri memiliki taman di depan
rumahnya yang berbentuk persegi
panjang dengan luas 60.000 cm?,
panjang 300 cm, lebar 200 cm dan
akan di tanami bunga mawar di
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10.

sekeliling taman tersebut dengan
jarak 2 m antara satu dengan yang
lainnya. Berapa jumlah bunga
mawar yang mengelilingi taman
Fitri?

Ayah Indra mempunyai konveksi
pembuatan karpet. Karpet tersebut
berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 4 m x 2m. Jika per m?
karpet di jual dengan harga Rp
25.000,00, berapakah harga karpet
tersebut jika dijual?
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Lampiran 6

Instrumen Soal Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah

Satuan Pendidikan  : MI Miftahul Akhlagiyah 4
) ) Nama
Mata Pelajaran : Matematika
No. Absen :
Kelas/Semaester S IV/2
Jumlah Soal : 10 soal )
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Petunjuk Umum:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Tulislah identitas anda kedalam lembar jawab yang telah tersedia
3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal sesuai langkah-langkah berikut ini!

Tulislah apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

a.
b. Tentukan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut!

c. Temukan jawaban untuk menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus tersebut!
d. Periksalah kembali jawabanmu dengan memberikan kesimpulan jawabanmu!
SOAL

1. Sebelum berangkat sekolah Bela sarapan roti dan susu. Roti
yang dimakan Bela berbentuk persegi dengan ukuran sisinya 14

cm. Hitunglah keliling roti yang dimakan Bela !

a. Diketahui e
Ditanya e —————
b. Rumus e —————————
c. Jawab ettt a it et e

d. Kesimpulan L e r e e enres
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2. Firda mendapat 10 angpau lebaran, jika setiap angpaunya
memiliki luas 96 cm2 Jika panjangnya 12cm, berapakah lebar
angpau tersebut?

a. Diketahui e
Ditanya S
b. Rumus e
c. Jawab e e e e e r e e e et aeabe e abe e ere e beeareeare s
d. Kesimpulan o

3. Rani memiliki jam dinding di rumahnya yang berbentuk persegi 12,
\
dengan luas 625 cm?. Tentukan sisi dan keliling jam dinding ~ -
Rani ! 9 \/3
. . ) - ~
a. Diketahui TR /6 \
Ditanya e ——————
b. Rumus e —————
c. Jawab PSSR
d. KesSimpulan i

4. Perhatikan gambar segitiga pada tenda perkemahan di bawah ini!

jika alas segitiga pada tenda 300
cm dan  tingginya  200cm,
berapakah luas dari 2 segitiga
tenda yang di tempati anak-

anak.? (segitiga depan dan

segitiga belakang)
a. Diketahui e
Ditanya e
b. Rumus e
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d. Kesimpulan .

5. Ita membeli tempat pensil dari kain flannel yang berbentuk persegi panjang
dengan panjang 20 cm dan lebar 8 cm. Karena ita ingin membuat tempat
pensil-nya lebih indah, ia ingin menambahkan renda di sekeliling tempat

pensil-nya dengan lebar 2 cm. Luas renda tersebut adalah .... cm?

a. Diketahui e ————
Ditanya e ————
b. Rumus et —————
C. JAWAD e
d. Kesimpulan

6. Fikri membeli penggaris yang berbentuk segitiga dengan panjang
alasl5 cm, sisi miringnya 25 cm dan tingginya adalah 20 cm, maka

berapakah keliling dan luas penggaris Fikri ?

a. Diketahui e ——————
Ditanya e —————
b. Rumus e ——————
c. Jawab E SO PR RUPPPR
d. Kesimpulan .

7. Rizal di belikan roti ulang tahun oleh ibunya yang berbentuk spongebob
dengan panjang 30 cm dan lebar 25 cm.
Berapakah keliling roti yang dimiliki Rizal?
a. Diketahui e

Ditanya e —————
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b. Rumus e

c. Jawab L ettt et e rree e ——tee e e —rte et aa—————eeeaan———

d. Kesimpulan bbbt nr s

8. Lantai ruang kelas IV berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 8 m dan lebar 6
m. Jika lantai tersebut akan dipasangi keramik berukuran 20 cm x 20 cm. Berapa jumlah

keramik yang dibutuhkan adalah?

a. Diketahui e ——
Ditanya e ————————

b. Rumus L e ———————

C. JAWAD e

d. Kesimpulan .

9. Fitri memiliki taman di depan rumahnya yang berbentuk persegi panjang dengan luas
60.000 cm?, panjang 300 cm, lebar 200 cm dan akan di tanami bunga mawar di sekeliling

taman tersebut dengan jarak 2 m antara satu dengan yang lainnya. Berapa jumlah bunga

mawar yang mengelilingi taman Fitri?

a. Diketahui et —————
Ditanya e ———

b. Rumus e ———————

c. Jawab e e a e ae e ar e et e e e e erreerees

d. Kesimpulan .

10. Ayah Indra mempunyai konveksi pembuatan karpet. Karpet tersebut berbentuk persegi
panjang dengan ukuran 4 m x 2m. Jika per m2 karpet di jual dengan harga Rp 25.000,00,

berapakah harga karpet tersebut jika dijual?
a. Diketahui e

Ditanya TSR

122



b. Rumus e ———

c. Jawab H RPN

d. Kesimpulan &

123



Lampiran 7

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL UJI COBA

No Kunci Jawaban Sk
or
1. | Diketahui : sisi= 14 cm
Ditanya : keliling roti Bella? } (KPM 1) 2
Rumus keliling persegi=4xs } (KPM 2) 2
Penyelesaian : keliling persegi =4 x s N
=4x14 (KPM 3)
=56 cm
Atau > 2
Keliling=s+s+s+s
=14+14+14+14 p,
=56c¢cm 2
Kesimpulan : Jadi, keliling roti bela adalah 56 cm } (KPM 4)
Skor Maksimum 8
2. | Diketahui : luas angpau = 96 cm?
Panjang =12cm } (KPM 1) 2
Ditanya : lebar angpau tersebut?
Rumus luas persegi panjang = panjang X lebar (KPM 2) 2
Penyelesaian : Luas persegi panjang =p x |
96 =12 x | (KPM 3) 2
| = % =8cm
Kesimpulan : Jadi, lebar angpau adalah 8 cm } (KPM 4) 2
Skor Maksimum 8
3. | Diketahui : Luas = 625 cm?
Ditanya : berapakah sisi dan keliling jam dinding?(KPM }) ?
Rumus Luas persegi =sX s 2
Rumus keliling persegi =4 x s (KPM 2)
Penyelesaian:= L =sXxs
625 =¢° 2
S =625
S =25cm (KPM 3)
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Keliling=4xs 2
=4x25
=100 cm.
Kesimpulan : Jadi, sisi dan keliling jam tersebut
adalah 25cm dan 100 cm (KPM 4) }
Skor Maksimum 8
Diketahui : alas = 300 cm
tinggi = 200 cm KPM 1) ?
Ditanya : berapakah luas 2 segitiga pada tenda?
2
Rumus Luas segitiga = %2 x a x t(KPM 2) }
Jawab  : Luas segitiga =% xaxt 2
=% x 300 x 200
=% x60.000 (KPM 3)
=30.000 cm?
=3mi 2
Kesimpulan : Jadi, luas 2 segitiga pada permukaan tenda }
adalah 2 x 3 m? = 6 m? (KPM 4)
Skor Maksimum 8
Diketahui : panjang = 20 cm
Lebar =8 cm, renda selebar 2 cm. (KPM 1) ?
Ditanya : hitunglah luas renda tersebut ? )
Rumus luas persegi panjang = p X | } (KPM 2)
Jawab 2.cm N
2cm 2cm
2cm
Luas persegi panjang 1 = pxI
=20x8 (KPM 3) > ,
=140 cm’

Luas persegi panjang 2 = pxI
=24x12
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=288 cm?
Luas renda adalah L, - L; =288 — 140
=148 cm.

Kesimpulan : Jadi, keliling bangun tersebut adalah 148 cm (KP;M 4)
J

Skor Maksimum

6. Diketahui : alas = 15 cm

Tinggi =20cm
sisi miring = 25cm (KPM 1)
Ditanya : berapa keliling dan luas penggaris tersebut?
Rumus Luas segitiga =% xaxt
Rumus keliling segitiga=a +b + ¢ } (KPM 2)
Jawab  : Luas segitiga =% xaxt A
=% x15x20
= 150 cm? > (KPM 3)
Keliling segitiga =a+b+c
=12+20+25 J
=57cm

Kesimpulan : Jadi, keliling dan luas penggaris tersebut(KPM 4)
adalah 150 cm?® dan 57 cm

Skor Maksimum

7. Diketahui : Panjang = 30 cm.
Lebar =25m. (KPM 1)
Ditanya : berapakah keliling roti Rizal?

Rumus keliling persegi panjang =2 x (p+ I) } (KPM 2)
Jawab : Keliling persegi panjang = 2 x (p+ 1)
=2 x (30+25) (KPM 3)
=2x55
=110cm
Kesimpulan : Jadi, keliling papan tersebut adalah 110 cm } (KPM 4)
Skor Maksimum
8. | Diketahui : panjang =8 m h
lebar =6 m, > (KPM 1)

dipasang keramik berukuran 20 cm x 20 cm.
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Ditanya : berapa jumlah keramik yang dibutuhkan?

Rumus Luas persegi panjang = p x | 2
} (KPM 2)
Jawab . Luas persegi panjang =p x |
=8x6 R
= 48 m* = 480.000 cm’ 2
Luas yramik = 20 x 20 > (KPM 3)
= 400 cm®
Jumlah keramik yang dibutuhkan adalah Y,
<l fuanasn 20000 = 1200 keramik 2
Kesimpulan : Jadi, Jumlah keramik yang dibutuhkan
adalah1200 kramik } (KPM 4)
Skor Maksimum 8
9. | Diketahui : L ginging = 60.000 cm?, p = 300 dan | = 200, )
disekelilingi bunga mawar dengan jarak 2m. ;KPM 1) )
Ditanya : jumlah jumlah bunga mawar yang
mengelilingi taman Fitri adalah ? /
Rumus Keliling persegi panjang =2 (p + 1) > (KPM 2) 2
Jawab : Keliling persegi panjang =2 (p + 1) N
=2 (300 + 200)
=2 (500) (KPM 3)
=1.000 m 2
jumlah jumlah bunga mawar yang
mengelilingi taman Fitri adalah Y,
:$ =500 origaam
2
Kesimpulan : Jadijumlah bunga mawar yang
mengelilingi taman Fitri 500. (KPM})
Skor Maksimum 8
10. | Diketahui : panjang =4 m, lebar =2 m,
per m? karpetharga Rp. 25.000,00. (KPM 1) ?
Ditanya : berapa harga karpet tersebut?
Rumus luas persegi panjang = p x | } )
(KPM 2)
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Jawab

L =pxl
=4x2
=8 m?
Harga karpet tersebut adalah
Rp. 25.000 x 8 = Rp. 200.000,-

Kesimpulan : Jadi, Harga karpet tersebut

adalah Rp. 200.000,-(KPM 4)

(KPM 3)

Skor Maksimum

\ﬂ_J
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Lampiran 8

PEDOMAN PENILAIAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

No

Indikator Pemecahan Masalah

Skor

Kriteria

Memahami masalah
(KPM 1)

0

Jika siswa tidak dapat menuliskan apa

yang diketahui dan ditanyakan

Jika siswa dapat menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan namun belum

lengkap

Jika siswa dapat menuliskan apa yang

diketahui dan ditanyakan secara lengkap

Menyusun rencana pemecahan
(KPM 2)

Jika siswa tidak dapat membuat rencana

penyelesaian

Jika siswa dapat membuat rencana

penyelesaian namun kurang tepat

Jika siswa dapat membuat rencana

penyelesaian secara tepat

Melaksanakan rencana
pemecahan
(KPM 3)

Jika siswa tidak dapat menyelesaikan

masalah

Jika siswa telah menyelesaikan sesuai
rencana yang telah dibuat namun belum

tepat

Jika siswa dapat menyelesaikan sesuai

rencana yang telah dibuat dengan tepat

Memeriksa kembali
(KPM 4)

Jika siswa tidak memeriksa kembali

jawaban yang diperoleh

Jika siswa memeriksa kembali jawaban
yang diperoleh namun belum sesuai

dengan soal

Jika siswa memeriksa kembali jawaban

yang diperoleh dan sesuai dengan soal

skor

x 100

nilai =

jumlah skor maksimum
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Lampiran 9

ANALISIS ITEM SOAL UJI COBA

Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Butir Soal Uraian

No Soal
8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 Y
No Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Y
1 UC-03 8 8 8 8 8 8 8 8 0 8 72 5184
2 UC-08 8 8 8 8 8 8 8 8 0 8 72 5184
3 UC-09 8 8 8 8 8 8 8 8 0 8 72 5184
4 UC-11 8 8 8 8 8 8 8 8 0 8 72 5184
5 UC-19 8 8 8 8 8 8 8 8 0 8 72 5184
6 uC-21 8 8 8 8 8 8 8 4 0 8 68 4624
7 Uc-07 8 8 8 8 8 8 8 4 0 4 64 4096
8 UC-13 8 8 8 8 8 8 8 4 0 4 64 4096
9 uc-27 8 8 8 8 8 8 8 8 0 0 64 4096
10 UC-28 8 8 8 8 8 8 8 4 0 4 64 4096
11 UC-24 8 8 8 8 8 8 8 2 0 2 60 3600
12 UC-05 8 8 8 6 8 8 8 2 0 2 58 3364
13 UC-15 8 8 8 8 8 8 2 2 0 2 54 2916
14 UC-29 8 8 8 8 8 8 2 2 0 2 54 2916
15 UC-12 8 6 8 8 8 0 0 0 0 0 38 1444
16 UC-32 8 8 8 8 6 0 0 0 0 0 38 1444
17 UC-30 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 36 1296
18 uc-17 8 8 8 8 2 0 0 0 0 0 34 1156
19 UC-06 6 6 6 6 6 0 0 0 0 0 30 900
20 UC-01 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 24 576
21 UC-16 8 8 8 0 0 0 0 0 0 0 24 576
22 UC-10 8 8 8 0 0 0 0 0 0 0 24 576
23 UC-04 8 6 8 0 0 0 0 0 0 0 22 484
24 UC-18 8 8 6 0 0 0 0 0 0 0 22 484
25 UC-23 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 18 324
26 UC-02 8 6 0 0 0 0 0 0 0 0 14 196
27 UC-14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 UC-20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29 UC-22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 UC-25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 UC-26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32 UC-31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
X 192 186 180 148 142 120 108 80 2 76 1234 69180
X 36864 34596 32400 21904 20164 14400 11664 6400 4 5776 (ZY)* | 1522756
_ﬁ YXY 192 186 180 148 142 120 108 80 2 76
% (TX)° 36864 34596 32400 21904 20164 14400 11664 6400 4 5776
g Iy 0.774 0.822 0.828 0.895 0923 0904 0.879 0.813 -0.101 0.774
r-table
Kriteria valid valid valid valid valid valid valid valid invalid valid
n 8
” n-1 7
f:; Si* 10.250 9.840 11.359 13.609 13434 14.688 13.609 9.000 0121 9.109
2 vt | 105020
£ S’ 647.059
Iy 0957
Kriteria Reliabel
g JST 192 186 180 148 142 120 108 80 2 76
E TSI 256 256 256 256 256 256 256 256 256 256
é TK 0.750 0.727 0.703 0578 0.555 0.469 0422 0.313 0.008 0.297
B Kriteria | Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sukar
K] Pa 1| 0984375 1] 0.984375| 0984375 0.875| 078125 0.5625 0[ 053125
@ Pb 0.5| 046875 040625| 0.171875 0.125 0.0625 0.0625 0.0625| 0.015625 0.0625
§ D 0.5 0.515625| 059375 0.8125| 0.859375 0.8125| 0.71875 05| -0.01563| 046875
Kriteria Baik Baik Baik  |Sangat Baik|Sangat Baik|Sangat Baik|Sangat Baik| ~ Baik Jelek Baik
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Lampiran 10

Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal Uraian Materi
Bangun Datar

Rumus

Tﬂ_ NExr-I Q)

—

W Ie- oy

Keterangan:

My = koefisien korelasi tiap item butir soal
N = banyaknya responden uji coba

X = jumlah skor item

Y = jumlah skor total

Kriteria

Apabila ry,>rpe maka butir soal valid

Perhitungan
Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal nomor 1, untuk butir

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data

dari tabel analisis butir soal.

No Kode X Y X? Y? XY

1 uC-03 8 72 64| 5184 576
2 uC-08 8 72 64| 5184 576
3 uC-09 8 72 64| 5184 576
4 ucC-11 8 72 64| 5184 576
5 uC-19 8 72 64| 5184 576
6 uc-21 8 68 64| 4624 544
7 uc-07 8 64 64| 4096 512
8 uC-13 8 64 64| 4096 512
9 uc-27 8 64 64| 4096 512
10 ucC-28 8 64 64| 4096 512
11 UC-24 8 60 64 | 3600 480
12 UC-05 8 58 64| 3364 464
13 uC-15 8 54 64| 2916 432
14 uC-29 8 54 64| 2916 432
15 uC-12 8 38 64| 1444 304
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132

16 uC-32 8 38 64 | 1444 304
17 UC-30 4 36 16 | 1296 144

18 ucC-17 8 34 64| 1156 272

19 UC-06 6 30 36 900 180

20 uc-01 4 24 16 576 96

21 UC-16 8 24 64 576 192

22 UC-10 8 24 64 576 192

23 uC-04 8 22 64 484 176

24 UC-18 8 22 64 484 176

25 uC-23 2 18 4 324 36

26 uC-02 8 14 64 196 112

27 uc-14 0 0 0 0 0

28 uC-20 0 0 0 0 0

29 uC-22 0 0 0 0 0

30 UC-25 0 0 0 0 0

31 UC-26 0 0 0 0 0

32 ucC-31 0 0 0 0 0

Jumlah 192 1234 1480 | 69180 9464
CX) 36864 CY) 1522756
NY 2 -(T XY

My = Joxx _Su}_\ ST' -(X1) 65920
7252777984

My = J (32 x 14736-253 x 1726) 85163.24

{(32 x36864) -36864 }{(32 x 100654) -1522756}

fy = 0.774

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 32, diperoleh r-gp = 0,2960 0,355

Karena ryiwung™ ravel, Maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid.




Lampiran 11

Rumus:

Keterangan:

M
n

58’

reliabilitas yang dicari

jumiah soal

Perhitungan Reliabilitas Soal Uraian

Bangun Datar

jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

87 =S 4548548 455

- - 2
S22 = S xi - (> xi1)® d
N
N 2
X
s? Varian total D X2 - (ZN )
Kriteria N
Interval Kriteria
<02 Sangat rendah
02<1;<04 Rendah
04<r;<06 Sedang
06<r;<08 Tinggi
08<r; <10 Sangat tinggi
Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:
n = 10
36864 )
36864 - [ =
st = sz_(ZX)Z 2
N R
N
2
5.2 - ( Xil)z - s
! Z Xi12 _27 w2
N
- wn N E 2132
Si2 = 0.707 Si2= 3511
Sl = 0.896 S2= 3.556
Su2 = 2821 Se2= 389
Si2 = 3 Sl = 0.128
¥S2 = 22929
r _ 10 ) S Y 1L 18 08
" 10- 1) 1086 0.95

Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0,8- 1,0 dalam kategori sangat tingg

108,6
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Lampiran 12
Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uraian
Materi Bangun datar
Rumus

(Jumlah skor peserta tes)

M =
ean (jumlah siswa)

Mean

Tingkat kesulitan =
ingkat kesuliran (Skor maksimum)

Klasifikasi indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut:

P=0,00 : Butir soal sangat sukar
0,00 <P <0,30 : Butir soal sukar

0,30 <P <0,70 : Butir soal sedang
0,70<P <1,00 :Butir soal mudah

P=1,00 : Sangat mudah
Kriteria
Interval IK Kriteria
P < 0.3 Sukar
0.30 - 0.7 Sedang
P > 0.7 Mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1,
selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama,

dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
1 uUC-03 8 1 UcC-17 4
2 uUcC-08 8 2 UC-18 8
3 ucC-09 8 3 UC-20 6
4 UC-11 8 4 UC-25 4
5 UC-19 8 5 UcC-14 8
6 uc-21 8 6 UC-22 8
7 uc-07 8 7 ucC-21 8
8 UC-13 8 8 UC-26 8
9 ucC-27 8 9 UC-23 2
10 UC-28 8 10 UC-29 8

134




11 uCc-24 8 11 | uc-32 0
12 UC-05 8 12 | uc-27 0
13 UC-15 8 13 | uc28 0
14 UC-29 8 14 | UC-30 0
15 UC-12 8 15 | UC-24 0
16 UC-32 8 16 | Uc-3a1 0
Y JST = 192
TS = 256
TK = 0.750

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan , maka soal nomor 1 termasuk dalam kriteria soal mudah
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Lampiran 13

Contoh Perhitungan Daya Pembeda Soal Uraia Bangun Datar

Rumus
DP = (Mean K A— Mean K B)
B (Skor maksimum soal)
Keterangan:
DP = Daya beda soal

KA  =kelompok atas
KB = kelompok bawah

Daya Pembeda Penilaian
Soal (D)
0,0-0,20 Jelek
0,21 -0,41 Cukup
0,41-0, 70 Baik
0,71-1,00 Sangat Baik

Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain
dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode | Skor No Kode Skor
1 | uc-03 8 1 UC-17 4
2 | uc-o08 8 2 UC-18 8
3 ucC-09 8 3 ucC-20 6
4 | UC-11 8 4 UC-25 4
5 | uc-19 8 5 UC-14 8
6 ucC-21 8 6 ucC-22 8
7 | uc-07 8 7 UC-21 8
8 | uc-13 8 8 UC-26 8
9 | uc-27 8 9 UC-23 2
10 UC-28 8 10 uC-29 8
11 | UC-24 8 11 UC-32 0
12 | UC-05 8 12 UC-27 0
13 UC-15 8 13 uC-28 0
14 | UC-29 8 14 UC-30 0
15 | UC-12 8 15 UC-24 0
16 | UC-32 8 16 UC-31 0
pp=82 =05
®

Berdasarkan kriteria di atas, soal tersebut memiliki daya pembeda yang baik.

136



Lampiran 14

KISI-KISI SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu
Bentuk soal
Waktu

Kompetensi Dasar

: MI Miftahul Akhlagiyah

: Matematika

S \Y/R |

: keliling dan luas bangun datar
: 2 X 35 menit

> uraian

: 120 menit

1.10 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan

segitiga.
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang,
dan segitiga.
Indikator Indikator
Pencapaian Kemampuan
Kompetensi Pemecahan Soal Keteranga
Masalah n
1. Menjelaskan memahami 1. Sebelum : " Di dalam
arti dari masalah berangkat ‘ setiap butir
persegi, menyusun sekolah Bela soal
persegi perencanaan sarapan roti = memuat
panjang, dan penyelesaian dan  susu. ’1 indikator
segitiga. Roti  yang o™ .| kemampuan
melaksanakan dimakan : 1 pemecahan
Memahami rencanaan Bela berbentuk persegi dengan masalah
hubungan penyelesaian ukuran sisinya 14 cm. | indikator
pangkat dua memeriksa Hitunglah keliling roti yang | 1,2,3 dan 4.
dengan akar kembali proses dimakan Bela !
pangkat dua. dan hasil
menyelesaikan Perhatikan gambar segitiga
masalah pada tenda perkemahan di
berkaitan bawabh ini!
dengan
persegi,
persegi
panjang, dan
segitiga
menggunakan
pangkat dua
dan akar jika alas segitiga pada tenda
pangkat dua. 300 cm dan tingginya
Menemukan 200cm, berapakah luas dari 2
cara mencari segitiga tenda yang di tempati
luas dan anak-anak.? (segitiga depan
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keliling bangun
(persegqi,
persegi
panjang, dan
segitiga)
menggunakan
benda konkret.
Menyelesaikan
masalah
tentang luas
dan keliling
bangun
(persegqi,
persegi
panjang, dan
segitiga)

dan segitiga belakang)

Fikri membeli penggaris yang
berbentuk  segitiga dengan
panjang alas 15cm,  sisi

miringnya 25 cm dan
tingginya adalah 20 cm, maka
berapakah

keliling dan

luas

penggaris

Fikri?

Rizal di

belikan  roti

ulang  tahun

oleh  ibunya ;&
yang
berbentuk
spongebob
dengan panjang 30 cm dan
lebar 25 cm. Berapakah
keliling  roti yang dimiliki
Rizal?

Ayah Indra  mempunyai
konveksi pembuatan karpet.
Karpet tersebut berbentuk
persegi  panjang  dengan
ukuran 4 m x 2m. Jika per m2
karpet di jual dengan harga
Rp  25.000,00, berapakah
harga karpet tersebut jika
dijual?
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Lampiran 15

Instrumen Soal Pre-Test Kemampuan Pemecahan Masalah

Satuan Pendidikan  : MI Miftahul Akhlagiyah 4
) ) Nama
Mata Pelajaran : Matematika
No. Absen :
Kelas/Semaester S IV/2
Jumlah Soal : 5 soal
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Petunjuk Umum:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Tulislah identitas anda kedalam lembar jawab yang telah tersedia
3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal sesuai langkah-langkah berikut ini!

Tulislah apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

a.
b. Tentukan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut!

c. Temukan jawaban untuk menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus tersebut!
d. Periksalah kembali jawabanmu dengan memberikan kesimpulan jawabanmu!
SOAL

1. Sebelum berangkat sekolah Bela sarapan roti dan susu. Roti
yang dimakan Bela berbentuk persegi dengan ukuran sisinya

14 cm. Hitunglah keliling roti yang dimakan Bela !

a. Diketahui e
Ditanya e —————
b. Rumus e —————————
c. Jawab ettt a it et e

d. Kesimpulan L e r e e enres
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2. Perhatikan gambar segitiga pada tenda perkemahan di bawah ini!

jika alas segitiga pada tenda 300
cm dan  tingginya  200cm,
berapakah luas dari 2 segitiga
tenda yang di tempati anak-

anak.? (segitiga depan dan

segitiga belakang)
a. Diketahui e
Ditanya e
b. Rumus e
c. Jawab

d. Kesimpulan e
3. Fikri membeli penggaris yang berbentuk segitiga dengan panjang
alas15 cm, sisi miringnya 25 cm dan tingginya adalah 20 cm, maka

berapakah keliling dan luas penggaris Fikri ?

a. Diketahui e —————

Ditanya e —————
b. Rumus et
c. Jawab

d. Kesimpulan .
4. Rizal di belikan roti ulang tahun oleh ibunya yang berbentuk spongebob
dengan panjang 30 cm dan lebar 25 cm.
Berapakah Kkeliling roti yang dimiliki Rizal?
a. Diketahui e

Ditanya e —————
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b.

C.

d.

Rumus

Jawab

Kesimpulan

5. Ayah Indra mempunyai konveksi pembuatan karpet. Karpet tersebut berbentuk persegi

panjang dengan ukuran 4 m x 2m. Jika per m?2

25.000,00, berapakah harga karpet tersebut jika dijual?

a.

Diketahui
Ditanya

Rumus

Jawab

Kesimpulan

karpet di jual dengan harga Rp

141



Lampiran 16

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRE-TEST

No Kunci Jawaban Sk
or
1. | Diketahui : sisi= 14 cm
Ditanya : keliling roti Bella? } (KPM 1) 2
Rumus keliling persegi=4xs } (KPM 2) 2
Penyelesaian : keliling persegi =4 x s N
=4x14 (KPM 3) 2
=56 cm
Atau >
Keliling=s+s+s+s
=14+14+14+14 p,
=56c¢cm
Kesimpulan : Jadi, keliling roti bela adalah 56 cm } (KPM 4) 2
Skor Maksimum 8
2. | Diketahui : alas = 300 cm
2
tinggi = 200 cm KPM 1)
Ditanya : berapakah luas 2 segitiga pada tenda?
Rumus Luas segitiga =% x a X t((KPM 2) } 2
Jawab : Luas segitiga =% xaxt
=% x 300 x 200
=% x60.000 (KPM 3) 2
=30.000 cm?
=3mi
Kesimpulan : Jadi, luas 2 segitiga pada permukaan tenda } 2
adalah 2 x 3 m? =6 m* (KPM 4)
Skor Maksimum 8
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Diketahui : alas = 15 cm

Tinggi =20cm 2
sisi miring = 25cm (KPM 1)
Ditanya : berapa keliling dan luas penggaris tersebut?
Rumus Luas segitiga =% xaxt
Rumus keliling segitiga=a +b + ¢ } (KPM 2) 2
Jawab : Luas segitiga =% xaxt A
=% x15x20
=150 cm? > (KPM 3) 2
Keliling segitiga =a+b+c
=12+20+25 J
=57cm
Kesimpulan : Jadi, keliling dan luas penggaris tersebut(KPr}t 4) 2
adalah 150 cm® dan 57 cm
Skor Maksimum 8
Diketahui : Panjang = 30 cm.
Lebar =25m. (KPM 1) 2
Ditanya : berapakah keliling roti Rizal?
Rumus keliling persegi panjang = 2 x (p+ 1) > (KPM 2) 2
Jawab : Keliling persegi panjang = 2 x (p+ 1)
=2 x (30+25) (KPM 3) 2
=2x55
=110 cm
Kesimpulan : Jadi, keliling papan tersebut adalah 110 cm }KPM 4) 2
Skor Maksimum 8
Diketahui : panjang =4 m, lebar =2 m,
per m? karpetharga Rp. 25.000,00. (KPM 1) )
Ditanya : berapa harga karpet tersebut?
Rumus luas persegi panjang = p x | }
(KPM 2) )
Jawab ;L =pxl
=4x2
=8 m? (KPM 3) )

Harga karpet tersebut adalah
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Rp. 25.000 x 8 = Rp. 200.000,-

Kesimpulan : Jadi, Harga karpet tersebut
adalah Rp. 200.000,-(KPM 4)

Skor Maksimum
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Lampiran 17

Daftar Nilai Pre-Test Kelas Control dan Eksperimen

No KODE | IV-A | KODE | IV-B
1 E-1 65 K-1 25
2 E-2 65 K-2 25
3 E-3 35 K-3 15
4 E-4 65 K-4 50
5 E-5 35 K-5 10
6 E-6 10 K-6 36
7 E-7 30 K-7 20
8 E-8 60 K-8 10
9 E-9 65 K-9 50
10 E-10 25 K-10 40
11 E-11 60 K-11 0
12 E-12 60 K-12 30
13 E-13 48 K-13 33
14 E-14 50 K-14 25
15 E-15 58 K-15 35
16 E-16 55 K-16 25
17 E-17 25 K-17 15
18 E-18 70 K-18 10
19 E-19 35 K-19 33
20 E-20 50 K-20 45
21 E-21 20 K-21 40
22 E-22 50 K-22 10
23 E-23 45 K-23 25
24 E-24 35 K-24 33
25 E-25 45 K-25 45
26 E-26 70 K-26 40
27 E-27 40 K-27 10
28 E-28 75 K-28 50
29 E-29 80 K-29 25
30 E-30 65 K-30 38
31 E-31 40 K-31 35
32 E-32 30 K-32 15
33 E-33 40 K-33 33
34 E-34 55

5 S 1601 931

n n 34 33

X

52 | % 47.09 28.21

5;° 299.07 182.98
S S; 17.29 13.53
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Lampiran 18

UJI NORMALITAS Kkelas A

Hipotesis

Ho = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Pengujian
Hipotesis

Kriteria yang digunakan

Ho diterima ]lka thitung <tﬂ7%31

Pengujian Hipotesis
Nilai Maksimal

Nilai Minimal
Rentang nilai (R)
Banyaknya kelas (Bk)
Panjang kelas (P)

k
_ ZM
i-1 E;
80
10
80-10=70
1+3,3log34 = 6.011096002
70/6 11,66 x12

Tabel Penolong MeNca® Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X X=X X=%)

1 65 16.29 265.50
2 65 16.29 265.50
3 35 -13.71 187.85
4 65 16.29 265.50
5 35 -13.71 187.85
6 10 -38.71 | 1498.15
7 30 -18.71 349.91
8 60 11.29 127.56
9 65 16.29 265.50
10 25 -23.71 561.97
11 60 11.29 127.56
12 60 11.29 127.56
13 48 -0.71 0.50

14 50 1.29 1.67

15 58 9.29 86.38
16 55 6.29 39.62
17 25 -23.71 561.97
18 70 21.29 453 .44
19 35 -13.71 187.85
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20 50 1.29 1.67
21 20 -28.71 824.03
22 50 1.29 1.67
23 45 -3.71 13.73
24 35 -13.71 187.85
25 45 -3.71 13.73
26 70 21.29 453.44
27 40 -8.71 75.79
28 75 26.29 691.38
29 80 31.29 979.32
30 65 16.29 265.50
31 40 -8.71 75.79
32 30 -18.71 349.91
33 40 -8.71 75.79
34 55 6.29 39.62
¥ 1656 9611
X 1656
Rata-Rata (X) = ~N = 34 = 48.71
Standar Deviasi (S) = = 16.78
No Kelas Bk Z; P(Z) Luas 0; E; <a:aF
Daerah £
1 10--21 9,5 -2,33601 0,490254628| 0,0428| 2 1,3684 | 0,2915
2 22-33 21,5 -1,62101 0,447492454 013 5 4,2886 | 0,118
3 34-45 33,5 -0,90601 0,317535833| 0,2418| 9 7,9791 | 0,1306
4 46-57 45,5 -0,19102 0,075743681| 0,2756| 6 9,0947 | 1,0531
5 58-69 57,5 | 0523981 -0,19985417| 0,1925| 8 6,3515 | 0,4279
6 70-81 69,5 | 1,238979 -0,392323327| 0,0823| 4 2,7167 | 0,6062
81,5 | 1,953976 -0,474648
Jumlah 34 2,6273

Keterangan
Bk

Z
P(Z)
Luas Daerah

E;
0

batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5

Bk—X
s

nilai Z; pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari O s/d Z

P(Z}) - P(Z2)
Luas Daerah

fi x

N

Untuk a = 5%, dengan dk=6-1 = 5 diperoleh x%tabel =
Karena X? hitung < X? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

11,07
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Lampiran 19

UJI NORMALITAS Kkelas B

Hipotesis

Ho = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Pengujian
Hipotesis

Kriteria yang digunakan

Ho diterima ]lka thitung <tﬂ7%31

Pengujian Hipotesis

k
2 _ (01 - EI)Z
X° = - -
. E,
i=1

Nilai Maksimal = 50
Nilai Minimal = 0
Rentang nilai (R) = 50-0=50
Banyaknya kelas
(Bk) = 1+3,3log33 = 6.011096002
Panjang kelas (P) = 50/6 8.333 ~8
Tabel Penolong Menc%r'rligta-Rata dan Standar Deviasi
X-X (X

No X | |

1 25 -3.21 10.32

2 25 -3.21 10.32

3 15 -13.21 174.56

4 50 21.79 474.71

5 10 -18.21 331.68

6 36 7.79 60.65

7 20 -8.21 67.44

8 10 -18.21 331.68

9 50 21.79 474.71

10 40 11.79 138.95

11 0 -28.21 795.92

12 30 1.79 3.20

13 33 4.79 22.92

14 25 -3.21 10.32

15 35 6.79 46.08

16 25 -3.21 10.32

17 15 -13.21 174.56

18 10 -18.21 331.68
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19 33 4.79 22.92
20 45 16.79 281.83
21 40 11.79 138.95
22 10 -18.21 331.68
23 25 -3.21 10.32
24 33 4.79 22.92
25 45 16.79 281.83
26 40 11.79 138.95
27 10 -18.21 331.68
28 50 21.79 474.71
29 25 -3.21 10.32
30 38 9.79 95.80
31 35 6.79 46.08
32 15 -13.21 174.56
33 33 4.79 22.92
Y 931 5856

Kelas BK Z; P(Z) Luas 0; E; (0; - E)?

Daerah £;

1 0--8 0,5 -2,08627 0,481523112| 0,0504 1 1,6137 | 0,2334

2 9--17 8,5 -1,484 0,431096046| 0,1411 9 4,6559 | 4,0532

3 18-26 17,5 -0,80645 0,29000812| 0,2387 8 7,878 | 0,0019

4 27-35 26,5 -0,1289 0,051279644| 0,2597 7 8,5688 | 0,2872

5 36-44 35,5 0,548659 -0,208380382| 0,1816 4 5,9915 | 0,6619

6 45-53 445 1,226214 -0,389940878| 0,0816 4 2,6924 | 0,635

53,5 1,903768 -0,471529807
Jumlah 33 5,8726

Keterangan
Bk

Z;
P(Z)
Luas Daerah

E;
0;

batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5

Bk-X
s

nilai Z; pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari O s/d Z

P(Z;) - P(Z,)
Luas Daerah

fi X

N

Untuk a = 5%, dengan dk= 6 - 1 = 5 diperoleh x*abel =
Karena X? hitung < X? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

11,07
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Lampiran 20

UJI HOMOGENITAS PRE-TEST

KELAS IVADANIV B

Hipotesis
H() J 0'12 = 0'22

2 *
Ha : o1

2
0?2
Pengujian Hipotesis menggunakan rumus :

varians terbesar

Fpit = : :
U9 parians terkecil

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika

Daerah
penerimaan Ho

F2

2
hitung <F tabel

F2 F2
hitung tabel

N IV A ( Eksperimen) IV B ( Kontrol)
> X1 X X X,
1 65 4225 25 625
2 65 4225 25 625
3 35 1225 15 225
4 65 4225 50 2500
5 35 1225 10 100
6 10 100 36 1296
7 30 900 20 400
8 60 3600 10 100
9 65 4225 50 2500
10 25 625 40 1600
11 60 3600 0 0
12 60 3600 30 900
13 48 2304 33 1089
14 50 2500 25 625
15 58 3364 35 1225
16 55 3025 25 625
17 25 625 15 225
18 70 4900 10 100
19 35 1225 33 1089
20 50 2500 45 2025
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21 20 400 40 1600
22 50 2500 10 100
23 45 2025 25 625
24 35 1225 33 1089
25 45 2025 45 2025
26 70 4900 40 1600
27 40 1600 10 100
28 75 5625 50 2500
29 80 6400 25 625
30 65 4225 38 1444
31 40 1600 35 1225
32 30 900 15 225
33 40 1600 33 1089
34 55 3025
N 34 33
Jumlah
Xk 1656 931
s° 291.2442 182.9848
Dari data diperoleh :
varians terbesar : 291,2442068
varians terkecil : 182,9848485
P _ 291.2442068
hitung = 182 9848485
Fritung = 1,591630177

Pada taraf signifikan 5% dengan dk pembilang 34-1 = 33 dan dk penyebut 33-1 = 32
maka diperoleh  Ftaber 1,798904012

Karena nilai 1,59 < 1,79 maka data tersebut homogen
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Lampiran 21
UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA PRETEST

Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

Sumber data
Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1656 931
n 34 33
X 49 28
Varians (s?) 291,044 182,790
Standart deviasi (s) 17 14
Perhitungan
¢ (n, —1)s,% +(n, —1)S,? _ . 201,044  +  (331). 182,790
n+n, -2 34+33-2
s = 237,750
S = 15,419
{ hitung ) % a:l: % &1 ) 48,706 - 28,212
s = [T S T
Ith 5 L5 Y 15419\ 34 33
. 20,494
t_hitung = _—
3,768
t_hitung = 5,439
Dengan taraf signifikansi o= 5%, dk=nl+n2-2= 34+33-2=65
Peluang =1-a= 1-0,05=0,95 dari daftar distribusi t didapat t tabel = '1,67

aerah penerimaan Ho

e >

-1.67

5,53

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil pretest kelompok
eksperimen berbeda dengan rata-rata hasil pretest kelas kontrol.
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Lampiran 22
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Eksperimen)

Sekolah :MI Miftahul Akhlagiyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester :1IV (Empat) /2 (dua)
Pertemuan : 1 (keliling bangun datar)
Alokasi waktu :2 X 35 menit

A. Kompetensi Inti

KI1 :menerimadan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

K13 : memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan
disekolah.

KI'4 : menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.9 menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dan akar pangkat dua.
4.9 menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi

panjang, dan segitiga termasukk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

C. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menjelaskan arti dari persegi, persegi panjang, dan segitiga
2. Menjelaskan tentang macam-macam bangun datar.
3. Mengidentifikasi berbagai bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga)
4. Menyebutkan siafat-sifat bagnun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga)
5.  menemukan cara mencari luas dan keliling bangun datar (persegi, persegi panjang,

dan segitiga) menggunakan benda konkret dengan benar.
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menyelesaikan masalah tentang luas dan keliling bangun datar (persegi, persegi
panjang, dan segitiga) dengan benar.

Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline),Rasa hormat dan perhatian
(respect), Tekun (diligence) dan Tanggung jawab (responsibility)

D. Indikator Pembelajaran

1. Menjelaskan arti dari persegi, persegi panjang, dan segitiga.

2. Memahami hubungan pangkat dua denganakar pangkat dua.

3. menyelesaikan masalah berkaitan dengan persegi, persegi panjang, dan segitiga

menggunakan pangkat dua dan akar pangkat dua.

4. Menemukan cara mencari keliling bangun (persegi, persegi panjang, dan segitiga)

menggunakan benda konkret.

5. Menyelesaikan masalah tentang keliling bangun (persegi, persegi panjang, dan segitiga)

E. Materi Ajar
1. Fakta

a.

Persegi

b. Persegi panjang

c. segitiga
2. Konsep
Menentukan luas dan keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga.
3. Prinsip
a. Rumus Persegi

Luas = sisi X sisi

Keliling = 4 x sisi ( sisi + sisi + sisi + sisi)

Rumus persegi panjang

Luas = panjang X lebar atau Luas =p x |

Keliling = panjang + lebar + panjang +lebar == 2 panjang + 2 lebar = 2
(panjang+lebar) =2 (p + 1)

Rumus segitiga

Luas = %2 x alas x tinggi

Keliling = sisi + sisi + sisi.

4. Prosedur

a.
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Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas dan keliling daerah (persegi,
persegi panjang, dan segitiga)
Menyajikan penyelesaian pemecahan masalah yang melibatkan luas dan keliling

daerah (persegi, persegi panjang, dan segitiga)



B. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran: group investigation
2. Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME)

3. Metode Pembelajaran:

a.
b.

a o

®

Penugasan
Pengamatan
Tanya jawab
Diskusi
Praktek

C. Langkah-Langkah Pembelajaran:

dan segitiga.

Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan salam

2. Guru melakukan presensi )

3. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari dan menyampaikan > ment

tujuan pembelajaran yaitu “keliling dan luas bangun datar”.

Kegiatan Inti
Tahap Engagement (Pelibatan)

1. Siswa mengamati benda-benda yang berada di kelas mengenai
persegi, persegi panjang dan segitiga. seperti: buku, papan tulis,
jendela, pintu, jam dinding, atap dll.

2. Guru memberikan pertanyaan perangsang kepada siswa, “Anak-
anak, taukah kalian perbedaan antara persegi dan persegi panjang?”

3. Kemudian siswa di tanya “seperti yang kalian lihat, kira-kira kertas )
lipat (yang berbentuk persegi) dan buku gambar (yang berbentuk 8 menit
persegi panjang) ini bentuknya sama atau berbeda?”  siswa
menjawab “berbeda bu” guru bertanya lagi “ kalau kertas namanya
bangun apa?” Siswa, “persegi bu”

4. “Nah sekarang kita akan mempelajari Keliling bangun datar persegi,
persegi panjang dan segitiga.” Kata Guru.

5. Siswa menyiapkan alat tulisnya.

Tahap Exploration (penjelajahan informasi)
1. Guru memberi pengantar tentang bangun datar persegi, persegi panjang | 20 menit
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persegi panjang dan segitiga yang telah dipelajari. Umpan balik

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap

Kegiatan Pembelajaran Waktu
2. Guru membagi siswa menjadi empat kelompok. Dimana setiap kelompok
terdiri dari 4-6 anak.
3. Setiap kelompok terdiri dari anak yang berkemampuan tinggi dan anak
yang berkemampuan rendah atau bisa dikatakan kurang.
4. Siswa mengelompok sesuai dengan kelompoknya.
5. Guru membagikan meteran dan lembar kerja diskusi yang berisi soal
untuk menginvestigasi benda-benda yang ada di kelas.
6. Guru hanya sebagai fasilitator, memberikan bimbingan seperlunya kepada
siswa.
7. Guru memantau dengan berkeliling ke setiap kelompok.
8. Siswa di beri waktu untuk mengerjakan lembar diskusi siswa.
Tahap Explanation (tahap penjelasan)
1. Memotivasi siswa untuk menjelaskan mencari rumus keliling persegi,
persegi panjang dan segitiga menggunakan meteran.
2. Perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk menjelaskan hasil
diskusi kelompoknya. (kelompok dipilih secara acak)
3. Teman-teman sekelas mendengarkan dan mempertanyakan penjelasan )
dari siswa yang maju di depan kelas. 1o mentt
4. Guru memberi penguatan tentang apa yang di paparkan beberapa siswa.
5. Guru menjelaskan materi keliling persegi, persegi panjang dan segitiga.
6. Guru mencontohkan satu soal di depan kelas, tentang keliling persegi,
persegi panjang dan segitiga.
Tahap Elaboration (tahap perluasan)
1. Guru menuliskan beberapa soal di papan tulis dan menunjuk siswa
untuk maju ke depan.
2. Guru memberi reward kepada siswa yang mau maju ke depan. )
3. Siswa mengerjakan soal latihan mengenai luas dan keliling bangun 10 mentt
persegi dan persegi panjang dan segitiga yang disertai dengan
kemampuan pemecahan masalah (diketahui, ditanya, rumus, jawab dan
kesimpulan.
Tahap Evaluation (tahap penilaian)
1. Melakukan umpan balik dengan mengulas materi keliling persegi, 7 menit




Kegiatan Pembelajaran Waktu

2.

topik yang telah mereka pelajari.
Siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas mengenai materi luas dan

keliling persegi dan persegi panjang kepada guru.

Kegiatan Akhir
1.

Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari )
) ) ) 5 menit
Guru menugaskan siswa untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang

diberikan oleh guru.

Guru menutup pelajaran dengan salam.

D. Media, Sarana dan Sumber

Media : Lembar Diskusi Siswa (LDS), meteran.

Sarana : Spidol, White board, dan sumber belajar.

Sumber Belajar  :Buku Matematika

1.

Achmad Kusnandar dan Entin Supriatin, Matematika 4 : Untuk Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah Kelas 1V, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2009.

Burhan Mustagim dan Ary Astuty,Ayo Belajar Matematika: Untuk Kelas IV SD/MI,
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Fatkul Anam, dkk., Matematika 4 : Untuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah Kelas
IV, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 20009.

Hardi, dkk., Pandai BerhitungMatematika Untuk SD/MI Kelas IV, Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Irwan Kusdinar dan Zikri, Pintar Bermatematika : SD/MI Kelas 4, Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Mas Titing Sumarmi dan Siti Kamsiyati, Asyiknya Belajar Matematika Untuk SD/MI
Kelas 1V, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Suparti, dkk, Matematika untuk SD/MI Kelas 1V, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2009.

Berbagai sumber, seperti internet, majalah dan sebagainya yang relevan untuk

memperkenalkan luas dan keliling bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga.)
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E. Penilaian
Tertulis : Uraian

Bentuk Instrumen : Lembar Diskusi Siswa

Semarang, 27 Februari 2019

Peneliti

G apel Matematika
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-

Abdul Rohman S.Pd.I Indah Fitriyani Firdaus

Mengetahui,
pala Miftahul Akhlagiyah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

Sekolah :MI Miftahul Akhlagiyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IV (Empat) /2 (dua)
Pertemuan : 2 (luas bangun datar)
Alokasi waktu 1 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

KI'1 :menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Kl2 : menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

K13 : memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan
disekolah.

KI'4 : menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.9 menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dan akar pangkat dua.
4.9 menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi

panjang, dan segitiga termasukk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

C. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menjelaskan arti dari persegi, persegi panjang, dan segitiga
2. Memahami hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.
3. Mengidentifikasi berbagai bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga)
4. menemukan cara mencari luas bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga)
menggunakan benda konkret dengan benar.
5. menyelesaikan masalah tentang luas bangun datar (persegi, persegi panjang, dan

segitiga) dengan benar.
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6. Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline),Rasa hormat dan perhatian

(respect), Tekun (diligence) dan Tanggung jawab (responsibility)

D. Indikator Pembelajaran

1.
2.
3.

Menjelaskan arti dari persegi, persegi panjang, dan segitiga.

Memahami hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

menyelesaikan masalah berkaitan dengan persegi, persegi panjang, dan segitiga

menggunakan pangkat dua dan akar pangkat dua.

Menemukan cara mencari luas bangun (persegi, persegi panjang, dan segitiga)

menggunakan benda konkret.

Menyelesaikan masalah tentang luas bangun (persegi, persegi panjang, dan segitiga)

E. Materi Ajar
1. Fakta

a. Persegi

b.Persegi panjang

C.segitiga
2. Konsep
Menentukan luas dan keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga.
3. Prinsip
a. Rumus Persegi
Luas = sisi X sisi
Keliling = 4 x sisi ( sisi + sisi + sisi + Sisi)
b. Rumus persegi panjang
Luas = panjang X lebar atau Luas = p x |
Keliling = panjang + lebar + panjang + lebar == 2 panjang + 2 lebar = 2
(panjang+lebar) =2 (p + 1)
c. Rumus segitiga
Luas = % x alas x tinggi
Keliling = sisi + sisi + sisi.
4. Prosedur
a. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas dan keliling daerah (persegi,

persegi panjang, dan segitiga)
Menyajikan penyelesaian pemecahan masalah yang melibatkan luas dan keliling

daerah (persegi, persegi panjang, dan segitiga)



F. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran: group investigation
2. Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME)
3. Metode Pembelajaran:
a. Penugasan
b. Pengamatan
c. Tanyajawab
d. Diskusi
e. Praktek

G. Langkah-Langkah Pembelajaran:

Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan
1. Guru membuka pelajaran dengan salam
2. Guru melakukan presensi
3. Guru mengulang materi sebelumnya yang berhubungan dengan keliling )
bangun datar. > ment
4. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari dan menyampaikan

tujuan pembelajaran yaitu “keliling dan luas bangun datar”.

Kegiatan Inti
Tahap Engagement (Pelibatan)

1. Siswa mengamati benda-benda yang berada di kelas mengenai persegi
dan persegi panjang, seperti: buku, papan tulis, jendela, pintu, atap dll.

2. Guru memberikan pertanyaan perangsangkepada siswa, ‘“kira-kira
keliling dan luas itu sama apa berbeda?”

3. Kemudian siswa di tanya “coba lihat buku ini, kira-kira keliling yang | 8 menit
bagian mana dan luas yang bagian mana?” guru memberi kesempatan
pada siswa- siswi yang mengangkat jari.

4. “Nah sekarang kita akan mempelajari luas bangun datar persegi dan
persegi panjang.” Kata Guru.

5. Siswa menyiapkan alat tulisnya.

Tahap Exploration (penjelajahan informasi)

1. Guru memberi pengantar tentang bangun datar persegi, persegi panjang 20 "
meni

dan segitiga.

2. Guru membagi siswa menjadi empat kelompok. Dimana setiap kelompok
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Kegiatan Pembelajaran

Waktu

terdiri dari 4-6 anak.

Setiap kelompok terdiri dari anak yang berkemampuan tinggi dan anak
yang berkemampuan rendah atau bisa dikatakan kurang.

Siswa mengelompok sesuai dengan kelompoknya.

Guru membagikan meteran dan lembar kerja diskusi yang berisi soal
untuk menginvestigasi benda-benda yang ada di kelas.

Guru hanya sebagai fasilitator, memberikan bimbingan seperlunya kepada
siswa.

. Guru memantau dengan berkeliling ke setiap kelompok.

Siswa di beri waktu untuk mengerjakan lembar diskusi siswa.

Tahap Explanation (tahap penjelasan)

1.

Memotivasi siswa untuk menjelaskan mencari luas persegi, persegi
panjang dan segitiga menggunakan meteran.

Perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk menjelaskan hasil
diskusi kelompoknya. (kelompok dipilih secara acak)

Teman-teman sekelas mendengarkan dan mempertanyakan penjelasan
dari siswa yang maju di depan kelas.

Guru memberi penguatan tentang apa yang di paparkan beberapa siswa.
Guru menjelaskan materi luas persegi, persegi panjang dan segitiga.

Guru mencontohkan satu soal di depan kelas, tentang keliling persegi,

persegi panjang dan segitiga.

15 menit

Tahap Elaboration (tahap perluasan)

1. Guru menuliskan beberapa soal di papan tulis dan siswa di minta

mengerjakannya maju di depan kelas.

2. Guru memberi reward kepada siswa yang mau maju ke depan.

3. Siswa menerapkan kemampuan pemecahan masalah dengan memberi

soal-soal latihan mengenai luas bangun persegi dan persegi panjang.

10 menit

Tahap Evaluation (tahap penilaian)

1. Melakukan umpan balik dengan mengulas materi luas persegi dan
persegi panjang yang telah dipelajari. Umpan balik dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap topik yang telah
mereka pelajari.

2. Siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas mengenai materi luas dan

7 menit




Kegiatan Pembelajaran Waktu

keliling persegi dan persegi panjang kepada guru.

Kegiatan Akhir
1.

Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari )
. . . 5 menit
Guru menugaskan siswa untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang

diberikan oleh guru.

Guru menutup pelajaran dengan salam.

H. Media, Sarana dan Sumber

Media : Lembar Diskusi Siswa (LDS) dan meteran.

Sarana : Spidol, White board, dan sumber belajar.

Sumber Belajar  :Buku Matematika

1.

Achmad Kusnandar dan Entin Supriatin, Matematika 4 : Untuk Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah Kelas 1V, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2009.

Burhan Mustagim dan Ary Astuty,Ayo Belajar Matematika: Untuk Kelas 1V SD/MI,
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Fatkul Anam, dkk., Matematika 4 : Untuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah
Kelas 1V, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Hardi, dkk., Pandai Berhitung Matematika 4 : Untuk Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah Kelas IV, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 20009.
Hardi, dkk., Pandai BerhitungMatematika Untuk SD/MI Kelas 1V, Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Irwan Kusdinar dan Zikri, Pintar Bermatematika : SD/MI Kelas 4, Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Mas Titing Sumarmi dan Siti Kamsiyati, Asyiknya Belajar Matematika Untuk SD/MI
Kelas 1V, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 20009.

Suparti, dkk, Matematika untuk SD/MI Kelas 1V, Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Berbagai sumber, seperti internet, majalah, koran dan sebagainya yang relevan untuk

memperkenalkan luas dan keliling bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga.)
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I. Penilaian
Tertulis : Uraian

Bentuk Instrumen : Lembar Diskusi Siswa

G apel Matematika
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Abdul Rohman S.Pd.I

Mengetahui,
pala Miftahul Akhlagiyah
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Semarang, 27 Februari 2019

Peneliti

Indah Fitriyani Firdaus



@as

Nama Kelompok :
Anggota  : 1.

2.

3.

LEMBAR DISKUSI SISWA (LDS)

1. ldentifikasilah 2 benda di sekelilingmu yang berbentuk persegi, persegi panjang
dan segitiga sesuai dengan kelompok yang telah di tetapkan.

2. Bersama dengan kelompokmu, ukurlah sisi benda yang telah di pilih. Pastikan tidak
sama dengan kelompok lain.

3. Ukurlah keliling dari benda tersebut dengan menggunakan meteran.

4. Masukan data-data tersebut kedalam tabel data investigasi.

5. Setelah data dimasukkan tabel, hitunglah luas benda tersebut disertai dengan
(diketahui, ditanya, rumus, jawab dan kesimpulan) dalam kolom analisis data.

6. Perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil

diskusinya.
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A. Tabel Data Investigasi

No Benda/Barang Panjang Lebar Keliling Luas

B. Analisis Data
1. Diketahti =....cooiiiiiiee e,

Ditanya = .. ..o
Rumus T
Jawab e

Kesimpulan=..................oooiiiiiiiin

2. Diketahui =......coooiiii i,
Ditanya = ...
Rumus T
Jawab TP
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Lampiran 23
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Sekolah :MI Miftahul Akhlagiyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : IV (Empat) /2 (dua)
Pertemuan : 1 (keliling bangun datar)
Alokasi waktu :2 X 35 menit

A. Kompetensi Inti

KI1 :menerimadan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

K12 : menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

K13 : memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan
disekolah.

KI'4 : menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.9 menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dan akar pangkat dua.
4.9 menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi

panjang, dan segitiga termasukk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

C. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menjelaskan arti dari persegi, persegi panjang, dan segitiga
2. Memahami hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.
3. Mengidentifikasi berbagai bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga)
4. menemukan cara mencari luas dan keliling bangun datar (persegi, persegi panjang,
dan segitiga) menggunakan benda konkret dengan benar.
5. menyelesaikan masalah tentang luas dan keliling bangun datar (persegi, persegi

panjang, dan segitiga) dengan benar.
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6. Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline),Rasa hormat dan perhatian

2.
3.

(respect), Tekun (diligence) dan Tanggung jawab (responsibility)

Indikator Pembelajaran
1.

Menjelaskan arti dari persegi, persegi panjang, dan segitiga.

Memahami hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

menyelesaikan masalah berkaitan dengan persegi, persegi panjang, dan segitiga

menggunakan pangkat dua dan akar pangkat dua.

Menemukan cara mencari luas dan keliling bangun (persegi, persegi panjang, dan

segitiga) menggunakan benda konkret.

Menyelesaikan masalah tentang luas dan keliling bangun (persegi, persegi panjang,

dan segitiga)

E. Materi Ajar

1. Fakta
d.Persegi
e. Persegi panjang
f. segitiga

2. Konsep

Menentukan luas dan keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga.

3. Prinsip

d. Rumus Persegi

Luas = sisi X sisi

Keliling = 4 x sisi ( sisi + sisi + sisi + Sisi)

Rumus persegi panjang

Luas = panjang x lebar atau Luas = p x |

Keliling = panjang + lebar + panjang + lebar == 2 panjang + 2 lebar = 2
(panjang+lebar) =2 (p + 1)

Rumus segitiga

Luas =% x alas x tinggi

Keliling = sisi + sisi + sisi.

4. Prosedur

C.

Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas dan keliling daerah (persegi,
persegi panjang, dan segitiga)
Menyajikan penyelesaian pemecahan masalah yang melibatkan luas dan keliling

daerah (persegi, persegi panjang, dan segitiga)



F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran: Konvensional

2. Metode Pembelajaran:

a. TanyaJawab
b. Ceramah

c. Demostrasi
d. Latihan

G. Langkah-Langkah Pembelajaran:

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Kegiatan awal

1. Guru membuka dengan salam.

2. Guru melakukan Apresepsi/ Motivasi

3. Mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari di kelas
sebelumnya.

4. Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan dipelajari
yaitu tentang keliling bangun datar (persegi, persegi panjang
dan segitiga)

5. Guru menunjukan beberapa gambar yang berbentuk bangun
datar (papantulis, jendela, tanjakan, buku, dll)

6. Siswa ditanya mengenai gambar tersebut

7. Siswa diminta menyebutkan macam-macam bangun datar.

10 menit

Pw

No o

Kegiatan Inti
1.
2.

Guru memberikan pengantar tentang bangun datar.

Guru menjelakan tentang keliling bangun datar (persegi, persegi
panjang dan segitiga)

Guru mencontohkan beberapa soal di depan kelas.

Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju di depan kelas
mengerjakan soal latihan.

Bersama-sama siswa dan guru membahas soal latihan.

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

45 menit

2.
3.

4.

Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup,
1.

Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan
memberikan kesimpulan .

Siswa diberi pekerjaan rumah.

Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

Guru menutup pelajaran dengan salam.

10 menit

H. Media, Sarana dan Sumber

Media

Sarana

: papan tulis.

: Spidol, White board, dan sumber belajar

Sumber Belajar  :Buku Matematika
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Achmad Kusnandar dan Entin Supriatin, Matematika 4 : Untuk Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2009.

Hardi, dkk., Pandai Berhitung Matematika 4 : Untuk Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah Kelas IV, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional,
2009.

Irwan Kusdinar dan Zikri, Pintar Bermatematika : SD/MI Kelas 4, Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 20009.

Mas Titing Sumarmi dan Siti Kamsiyati, Asyiknya Belajar Matematika Untuk SD/MI
Kelas 1V, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Suparti, dkk, Matematika untuk SD/MI Kelas IV, Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Berbagai sumber, seperti internet, majalah, koran dan sebagainya yang relevan untuk
memperkenalkan luas dan keliling bangun datar (persegi, persegi panjang, dan

segitiga.)

I. Penilaian
Tertulis : Uraian
Bentuk Instrumen : Lembar Soal Latihan.
Semarang, 27 Februari 2019
Guru el Matematika Peneliti

ik

Bagas Prayoga Indah Fitriyani Firdaus
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Sekolah : M1 Miftahul Akhlagiyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 2 IV (Empat) /2 (dua)
Pertemuan : 2 (Luas Bangun Datar)
Alokasi waktu 1 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

KI'1 :menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI12 : menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

K13 : memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan
disekolah.

KI'4 : menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.9 menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dan akar pangkat dua.
4.9 menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi

panjang, dan segitiga termasukk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

C. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menjelaskan arti dari persegi, persegi panjang, dan segitiga
2. Memahami hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.
3. Mengidentifikasi berbagai bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga)
4. menemukan cara mencari luas dan keliling bangun datar (persegi, persegi panjang,
dan segitiga) menggunakan benda konkret dengan benar.
5. menyelesaikan masalah tentang luas dan keliling bangun datar (persegi, persegi

panjang, dan segitiga) dengan benar.
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6. Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline),Rasa hormat dan perhatian

(respect), Tekun (diligence) dan Tanggung jawab (responsibility)

D. Indikator Pembelajaran

1. Menjelaskan arti dari persegi, persegi panjang, dan segitiga.

2. Memahami hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

3. menyelesaikan masalah berkaitan dengan persegi, persegi panjang, dan segitiga
menggunakan pangkat dua dan akar pangkat dua.

4. Menemukan cara mencari luas dan keliling bangun (persegi, persegi panjang, dan
segitiga) menggunakan benda konkret.

5. Menyelesaikan masalah tentang luas dan keliling bangun (persegi, persegi panjang,

dan segitiga)

E. Materi Ajar
1. Fakta
a.Persegi
b.Persegi panjang
C.segitiga
2. Konsep
Menentukan luas dan keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga.
3. Prinsip
a. Rumus Persegi
Luas = sisi X sisi
Keliling = 4 x sisi ( sisi + sisi + sisi + Sisi)
b. Rumus persegi panjang
Luas = panjang x lebar atau Luas = p x |
Keliling = panjang + lebar + panjang + lebar == 2 panjang + 2 lebar = 2
(panjang+lebar) =2 (p + 1)
¢. Rumus segitiga
Luas =% x alas x tinggi
Keliling = sisi + sisi + sisi.
4. Prosedur
a. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas dan Kkeliling daerah
(perseqi, persegi panjang, dan segitiga)
b. Menyajikan penyelesaian pemecahan masalah yang melibatkan luas dan

keliling daerah (persegi, persegi panjang, dan segitiga)
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F. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran: Konvensional
2. Metode Pembelajaran:
a. TanyaJawab
b. ceramah
c. Demonstrasi
d. Latihan

G. Langkah-Langkah Pembelajaran:

Kegiatan Pembelajaran Waktu

Kegiatan awal

1. Guru membuka dengan salam.

2. Guru melakukan Apresepsi/ Motivasi

3. Mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari di kelas
sebelumnya.

4. Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan dipelajari
yaitu tentang luas bangun datar (persegi, persegi panjang dan | 10 menit
segitiga)

5. Guru menunjukan beberapa gambar yang berbentuk bangun datar
(papantulis, jendela, tanjakan, buku, dII)

6. Siswa ditanya mengenai gambar tersebut

7. Siswa diminta menyebutkan macam-macam bangun datar.

Kegiatan Inti

1. Guru memberikan pengantar tentang bangun datar.

2. Guru menjelakan tentang keliling bangun datar (persegi, persegi
panjang dan segitiga)

3. Guru mencontohkan beberapa soal di depan kelas.

4. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju di depan kelas | 45 menit
mengerjakan soal latihan.

5. Bersama-sama siswa dan guru membahas soal latihan.

6. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

7. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

Kegiatan Penutup
1. Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan
memberikan kesimpulan .
2. Siswadiberi pekerjaan rumah. 10 menit
3. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya.
4. Guru menutup pelajaran dengan salam.

H. Media, Sarana dan Sumber
Media : papan tulis
Sarana : Spidol, White board, dan sumber belajar

Sumber Belajar  :Buku Matematika
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Achmad Kusnandar dan Entin Supriatin, Matematika 4 : Untuk Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah Kelas 1V, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2009.

Hardi, dkk., Pandai Berhitung Matematika 4 : Untuk Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah Kelas 1V, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.
Irwan Kusdinar dan Zikri, Pintar Bermatematika : SD/MI Kelas 4, Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Mas Titing Sumarmi dan Siti Kamsiyati, Asyiknya Belajar Matematika Untuk SD/MI
Kelas 1V, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Suparti, dkk, Matematika untuk SD/MI Kelas 1V, Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

Berbagai sumber, seperti internet, majalah, koran dan sebagainya yang relevan untuk

memperkenalkan luas dan keliling bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga.)

I. Penilaian
Tertulis

Bentuk Instrumen

Guru el Matematika

wy

Bagas Prayoga
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Semarang, 27 Februari 2019

__Peneliti

Indah Fitriyani Firdaus



Lampiran 24

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu
Bentuk soal
Waktu

Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL POST-TEST

: MI Miftahul Akhlagiyah

: Matematika

S \Y/R |

: keliling dan luas bangun datar
: 2 X 35 menit

> uraian

: 120 menit

1.11 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan

segitiga.
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang,
dan segitiga.

Indikator Indikator

Pencapaian Kemampuan

Kompetensi Pemecahan Soal Keteranga

Masalah n
1. Menjelaskan memahami Sebelum Di dalam
arti dari masalah berangkat setiap butir
persegi, menyusun sekolah Bela soal
persegi perencanaan sarapan roti dan ™ memuat
panjang, dan penyelesaian susu. Roti yang A‘ indikator
segitiga. dimakan  Bela L& o % kemampua
melaksanakan berbentuk n " n

Memahami rencanaan persegi dengan ukuran sisinya 14 | pemecahan
hubungan penyelesaian cm. Hitunglah keliling roti yang | masalah
pangkat dua memeriksa dimakan Bela ! indikator
dengan akar kembali 1,2,3dan 4.
pangkat dua. proses dan Perhatikan gambar segitiga pada
menyelesaikan hasil tenda perkemahan di bawah ini!
masalah
berkaitan
dengan
persegi,
persegi
panjang, dan
segitiga
menggunakan
pangkat dua jika alas segitiga pada tenda 300
dan akar cm dan tingginya 200cm,
pangkat dua. berapakah luas dari 2 segitiga
Menemukan tenda yang di tempati anak-anak.?
cara mencari (segitiga depan dan segitiga
luas dan belakang)
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keliling
bangun
(persegqi,
persegi
panjang, dan
segitiga)
menggunakan
benda konkret.
Menyelesaikan
masalah
tentang luas
dan keliling
bangun
(persegqi,
persegi
panjang, dan
segitiga)

Fikri  membeli
penggaris yang
berbentuk
segitiga dengan
panjang alas15
cm, sisi
miringnya 25
cm dan tingginya
adalah 20 cm,
maka  berapakah
keliling dan luas
penggaris Fikri?

Rizal di belikan
roti ulang tahun
oleh ibunya yang
berbentuk
spongebob dengan |,
panjang 30 cm dan
lebar 25 cm.
Berapakah  keliling roti yang
dimiliki Rizal?

Ayah Indra mempunyai konveksi
pembuatan karpet. Karpet tersebut
berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 4 m x 2m. Jika per m?2
karpet di jual dengan harga Rp
25.000,00, berapakah harga karpet
tersebut jika dijual?
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Lampiran 25

Instrumen Soal Post-Test

Satuan Pendidikan  : MI Miftahul Akhlagiyah 4
Mata Pelajaran : Matematika
Fhitung =
Kelas/Semaester S IV/2
Jumlah Soal : 5 soal
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Petunjuk Umum:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

2. Tulislah identitas anda kedalam lembar jawab yang telah tersedia
3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal sesuai langkah-langkah berikut ini!

a. Tulislah apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!
b. Tentukan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut!
c. Temukan jawaban untuk menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus tersebut!

d. Periksalah kembali jawabanmu dengan memberikan kesimpulan jawabanmu!

SOAL

1. Sebelum berangkat sekolah Bela sarapan roti dan susu. Roti yang
dimakan Bela berbentuk persegi dengan ukuran sisinya 14 cm.

Hitunglah keliling roti yang dimakan Bela !

a. Diketahui e ——
Ditanya e ———
b. Rumus e —————
c. Jawab PR

d. KeSimpulan : ...
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2. Perhatikan gambar segitiga pada tenda perkemahan di bawah ini!

jika alas segitiga pada tenda 300
cm dan tingginya 200cm,
berapakah luas dari 2 segitiga
tenda yang di tempati anak-anak.?

(segitiga depan dan  segitiga

belakang)

a. Diketahui

Ditanya

b. Rumus

C. AW s

d. Kesimpulan

3. Rizal di belikan roti ulang tahun oleh ibunya yang berbentuk spongebob
dengan panjang 30 cm dan lebar 25 cm.
Berapakah Kkeliling roti yang dimiliki Rizal?

a. Diketahui

Ditanya .,
b. Rumus e,
c. Jawab

d. Kesimpulan

4. Fikri membeli penggaris yang berbentuk segitiga dengan panjang alasl5 cm,
sisi miringnya 25 cm dan tingginya adalah 20 cm, maka berapakah keliling
dan luas penggaris Fikri ?

a. Diketahui
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Ditanya e —————

b. Rumus e ——————
c. Jawab L e e nren
d. Kesimpulan L e ere e re e

5. Ayah Indra mempunyai konveksi pembuatan karpet. Karpet tersebut berbentuk persegi
panjang dengan ukuran 4 m x 2m. Jika per m2 karpet di jual dengan harga Rp 25.000,00,
berapakah harga karpet tersebut jika dijual?

a. Diketahui et

Ditanya e —————

Rumus e ———

Jawab bt rttttaaareaa
d. Kesimpulan .
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Lampiran 26

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL UJI COBA

No Kunci Jawaban Sk
or
1. | Diketahui : sisi= 14 cm
Ditanya : keliling roti Bella? } (KPM 1) 2
Rumus keliling persegi=4xs } (KPM 2) 2
Penyelesaian : keliling persegi =4 x s N
=4x14 (KPM 3)
=56 cm
Atau > 2
Keliling=s+s+s+s
=14+14+14+14 p,
=56c¢cm 2
Kesimpulan : Jadi, keliling roti bela adalah 56 cm } (KPM 4)
Skor Maksimum 8
2. | Diketahui : alas = 300 cm
2
tinggi = 200 cm KPM 1)
Ditanya : berapakah luas 2 segitiga pada tenda? 2
Rumus Luas segitiga =% x a X t((KPM 2) } 2
Jawab : Luas segitiga =% xaxt 2
=% x 300 x 200
=% x60.000 (KPM 3)
=30.000 cm?
=3mi
Kesimpulan : Jadi, luas 2 segitiga pada permukaan tenda }
adalah 2 x 3 m? =6 m* (KPM 4)
Skor Maksimum 8
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Diketahui : alas = 15 cm

Tinggi =20cm 2
sisi miring = 25cm (KPM 1)
Ditanya : berapa keliling dan luas penggaris tersebut? 2
Rumus Luas segitiga =% xaxt
Rumus keliling segitiga=a +b + ¢ } (KPM 2)
Jawab : Luas segitiga =% xaxt A
=% x15x20 2
=150 cm? > (KPM 3)
Keliling segitiga =a+b+c
=12+20+25 J
=57cm 2
Kesimpulan : Jadi, keliling dan luas penggaris tersebut(KPr}t 4)
adalah 150 cm® dan 57 cm
Skor Maksimum 8
Diketahui : Panjang = 30 cm.
Lebar =25m. (KPM 1) 2
Ditanya : berapakah keliling roti Rizal?
Rumus keliling persegi panjang = 2 x (p+ 1) > (KPM 2) 2
Jawab : Keliling persegi panjang = 2 x (p+ 1)
=2 x (30+25) (KPM 3) 2
=2x55
=110 cm
Kesimpulan : Jadi, keliling papan tersebut adalah 110 cm }KPM 4) 2
Skor Maksimum 8
Diketahui : panjang =4 m, lebar =2 m,
per m? karpetharga Rp. 25.000,00. (KPM 1) ?
Ditanya : berapa harga karpet tersebut? )
Rumus luas persegi panjang = p x | }
(KPM 2)
Jawab ;L =pxl
=4x2
=8 m? (KPM 3) )

Harga karpet tersebut adalah
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Rp. 25.000 x 8 = Rp. 200.000,-

Kesimpulan : Jadi, Harga karpet tersebut
adalah Rp. 200.000,-(KPM 4)

Skor Maksimum
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Lampiran 27

DAFTAR NILAI POST TEST

No KODE | IV-A | KODE | IV-B
1 E-1 90 K-1 50
2 E-2 78 K-2 40
3 E-3 85 K-3 40
4 E-4 95 K-4 45
5 E-5 85 K-5 43
6 E-6 95 K-6 70
7 E-7 60 K-7 30
8 E-8 93 K-8 43
9 E-9 88 K-9 50
10 E-10 60 K-10 50
11 E-11 83 K-11 40
12 E-12 93 K-12 45
13 E-13 90 K-13 38
14 E-14 85 K-14 50
15 E-15 90 K-15 55
16 E-16 75 K-16 50
17 E-17 60 K-17 70
18 E-18 75 K-18 55
19 E-19 88 K-19 75
20 E-20 70 K-20 70
21 E-21 70 K-21 50
22 E-22 88 K-22 68
23 E-23 95 K-23 43
24 E-24 83 K-24 25
25 E-25 70 K-25 58
26 E-26 85 K-26 35
27 E-27 100 K-27 60
28 E-28 85 K-28 80
29 E-29 80 K-29 60
30 E-30 93 K-30 75
31 E-31 100 K-31 60
32 E-32 75 K-32 60
33 E-33 60 K-33 75
34 E-34 95
Y S 2817 1758
n Ny 34 33
I :
52 X, 82.85 53.27
s, 137.70 198.45
S 51 11.73 14.09
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Lampiran 28

Hipotesis

UJI NORMALITAS Kkelas A

H, = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

k 2
2 (01 — EI)
X =:zz___i?___
: I
=1

Kriteria yang digunakan
H, diterima jika)(2 hitung < tabd(>

Pengujian Hipotesis

Nilai Maksimal

Nilai Minimal

Rentang nilai (R)
Banyaknya kelas (Bk)
Panjang kelas (P)

100
60

100-60= 40
1+3,3log34 =

40/6

6,666667

Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X X-X (X —X)?
1 90 7,15 51,08
2 78 -4,85 23,55
3 85 2,15 4,61
4 95 12,15 147,55
5 85 2,15 4,61
6 95 12,15 147,55
7 60 -22,85 | 522,26
8 93 10,15 102,96
9 88 5,15 26,49

10 60 -22,85 | 522,26

11 83 0,15 0,02

12 93 10,15 102,96

13 90 7,15 51,08

14 85 2,15 4,61

15 90 7,15 51,08

16 75 -7,85 61,67

17 60 -22,85 | 522,26

18 75 -7,85 61,67

19 88 5,15 26,49

20 70 -12,85 | 165,20

21 70 -12,85 165,20

22 88 5,15 26,49

23 95 12,15 147,55
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24 83 0,15 0,02
25 70 -12,85 | 165,20
26 85 2,15 4,61
27 100 17,15 294,02
28 85 2,15 4,61
29 80 -2,85 8,14
30 93 10,15 102,96
31 100 17,15 294,02
32 75 -7,85 61,67
33 60 -22,85 | 522,26
34 95 12,15 147,55
Y. 2817 0,00 4544
Y X 2823
Rata-Rata () = — =i = 82,85
Standar Deviasi (S) = =
11,52
No Kelas Bk Z; P(Z) Luas 0; E |9 & y
Daerah Eq
1 60-66 60,5 | -1,94077| 0,473856651| 0,0517| 4 | 1,654 |3,3277
2 67-73 66,5 | -1,41982| 0,422170444| 0,1305| 3 |4,3081 | 0,3972
3 74-80 73,5 | -0,81206| 0,291620608| 0,2107| 5 | 69526 | 0,5484
4 81-87 80,5 | -0,20429 0,080937| 0,2376] 7 | 7,842 | 0,0904
5 88-94 87,5 | 0,403475| -0,156700583| 0,1873| 9 | 6,1825| 1,284
6 95-101 94,5 | 1,011241| -0,344049475| 0,1032| 6 | 3,4065 | 1,9745
1015 | 1,619007| -0,447277144
Jumlah 34 7,6222

Keterangan
Bk

Z;
P(Z))
Luas Daerah

E;
0

Untuk a =5%, dengan dk=6-1= 5 diperoleh

batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
Bk—X
5
nilai Z; pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari O
s/dZ
P(Z) - P(Z)
Luas Daerah N
fi x

tabel = x2 11,07

Karena X? hitung < X? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 29

UJI NORMALITAS kelas b
Hipotesis
H, = Data berdistribusi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis
k

.y O —E;)?
X . E,

Kriteria yang digunakan
. . < 1ag2 2
Ho diterima ]lléﬁ hitung < X'tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai Maksimal = 80

Nilai Minimal = 25

Rentang nilai (R) = 80-25=55

Banyaknya kelas (BKk) = 1+3,3log33 = 6,011096

Panjang kelas (P) 55/6 9,16667 =10

Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X X=X [(X-X)?
1 50 327 | 10,71
2 40 13,27 | 176,17
3 40 13,27 | 176,17
4 45 827 | 6844
5 43 10,27 | 105,53
6 70 16,73 | 279,80
7 30 23,27 | 541,62
8 43 10,27 | 105,53
9 50 327 | 10,71

10 50 327 | 10,71

11 40 13,27 | 176,17

12 45 8,27 | 6844

13 38 15,27 | 233,26

14 50 327 | 10,71

15 55 1,73 2,98

16 50 327 | 10,71

17 70 16,73 | 279,80

18 55 1,73 2,98

19 75 21,73 | 472,07

20 70 16,73 | 279,80

21 50 327 | 10,71

22 68 14,73 | 216,89

23 43 -10,27 | 105,53
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24 25 -28,27 | 799,35
25 58 4,73 22,35
26 35 -18,27 | 333,89
27 60 6,73 45,26
28 80 26,73 | 714,35
29 60 6,73 45,26
30 75 21,73 | 472,07
31 60 6,73 45,26
32 60 6,73 45,26
33 75 21,73 | 472,07
y 1758 0,00 | 6351
x _ 1630
Rata-Rata (X) === = 33 = 53,27
Standar Deviasi (S) : ’Z(X—_X)Z = 13,84
N-1
Kelas Bk Z; P(Z;) Luas 0; E; (0; - E
Daerah £
1 25-34 25,5 -2,0072| 0,4776384| 0,0651| 2 2,082 | 0,0032
2 35-44 34,5 -1,3568| 0,4125748| 0,1756| 8 5,7949 | 0,8391
3 45-54 44,5 -0,634 0,236973| 0,2723| 8 8,9863 | 0,1083
4 55-64 54,5 0,0887( -0,0353399| 0,2561| 7 8,4514 | 0,2493
5 65-74 64,5 0,81144| -0,2914438| 0,1461| 4 4,8201 | 0,1395
6 75-84 74,5 1,53418| -0,4375076| 0,0505| 4 1,666 | 3,2697
84,5 2,25692| -0,4879936
Jumlah 33 4,6091

Keterangan

Bk
Z;

P(Z)

Luas Daerah

E;
0;

batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5

Bk-=X

5

nilai Z; pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar
dariOs/dZ
P(Z) - P(Z,)
Luas Daerah N

fi

X

Untuk a =5%, dengan dk=6 -1 = 5 diperoleh XZ tabel = 11,07

Karena X? hitung > X? tabel, maka data tersebut tidak berdistribusi normal
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Lampiran 30

UJI HOMOGENITAS POST-TEST
KELAS IVADAN IV B

Hipotesis

. 2 _ 2
HO'O-l =0y

2 2
Ha:o0,"# o,

Pengujian Hipotesis menggunakan rumus :

varians terbesar

Fyi = - -
hitung = o arians terkecil

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika 7 itung < F tabel

Daerah
penerimaan Ho

/féﬁﬁf%ﬁfffm
I F hitung F tabel
No. Ekslggfi\rr(]en) IV B ( Kontrol)
X1 X4 X X,?
1 90 8100 50 2500
2 78 6084 40 1600
3 85 7225 40 1600
4 95 9025 45 2025
5 85 7225 43 1849
6 95 9025 70 4900
7 60 3600 30 900
8 93 8649 43 1849
9 88 7744 50 2500
10 60 3600 50 2500
11 83 6889 40 1600
12 93 8649 45 2025
13 90 8100 38 1444
14 85 7225 50 2500
15 90 8100 55 3025
16 75 5625 50 2500
17 60 3600 70 4900
18 75 5625 55 3025
19 88 7744 75 5625
20 70 4900 70 4900
21 70 4900 50 2500
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22 88 7744 68 4624
23 95 9025 43 1849
24 83 6889 25 625
25 70 4900 58 3364
26 85 7225 35 1225
27 100 10000 60 3600
28 85 7225 80 6400
29 80 6400 60 3600
30 93 8649 75 5625
31 100 10000 60 3600
32 75 5625 60 3600
33 60 3600 75 5625
34 95 9025
N 34 33
Jumlah

Xk 2817 1758
s 137,7050 198,4545

Dari data diperoleh :

varians terbesar : 198,454545

varians terkecil : 137,704991

198.454545

F. . -
hitung = 137 704991

Fhitung =

Pada taraf signifikan 5% dengan dk pembilang 34-1 = 33 dan dk penyebut 33-1 = 32
maka diperoleh Fiqper 1,79890401

Karena nilai

1,44115724

1,441 < 1,798 maka data tersebut homogen
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Lampiran 31

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA POST-TEST
Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 2817 1758
n 34 33
X 83 53
Varians (s2) 137,710 198,455
Standart deviasi (s) 12 14
Perhitungan
@ (n, —=1)s,? +(n, —1)s,? (341). 137,710+ (331). 198,455
n,+n,—2 34+33-2
s? = 167,615
S = 12,947
g 2 - 27!
¢ hitung - H.— Xg _ 82,850 53,270
P I [T . T
W Tz 12047 ¥ 3 33
. 29,580
t_hitung = _
3,164
t_hitung = 9,350
Dengan taraf signifikansi a= 5%, dk=nl+n2-2= 34+33-2=65
Peluang =1-a= 1-0,05=0,95 dari daftar distribusi t didapat t tabel = 1,67
%
Daerah penerimaan Ho /
/{/ﬁﬁ!:_
1,67 9,350

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil post-test kelompok
eksperimen berbeda dengan rata-rata hasil post-test kelas kontrol.
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Lampiran 32
Tabel r Product Momenm

Pada 54g.0,05 (Two Tall)
Mr i M R M [ H r M R
1] D997 | 41] O304 ] 81026 129 | 0977 | 961 | 0154 | 201 0135
2 085 |42] 0297 | #2105 12| 0.176 | #62 | 0153 | 202 | 0137
J| DETE|43] 084 ] 83)0293) 123 | 0.976 | #63 |OL153 | 203 | 0437
4| 0811 | 44] D91 ] 84)0292) 124 | 0475 | #64 | 0152 | 204 | 0437
| 0754 | 45] O288]) 85)0211) 125 0.974 | #65 |0152 | 205 | 0136
6| O707 | 46) O285) 86) 021) 126 0.974 | #66 |0L151 | 206 | 0136
7| 0666 | 47 | D282 T|02&E| 127 | 0473 ] 67 (051 | 207 | D136
B| D632 | 46| D273 | BE| 0207 | 128 | 0172 | 968 | 0151 | 208 | 0135
o] D602 |49] D276| 8%|0206) 1291 0972 | 69| 015 | 29| 0135
| 0576 |50 D273 | 90| 0205] 130 ]| 0.171 | 17 0.15 | 210 | 0135
i1] 0553 | 51| D27 | 91| 0204 ) 139 | 017 | 771 | 0149 | 211 0L134
12| 03 a2 | 0258 ] 92|0205) 1a2) 07| 172 |0149 ] 212 ] 0434
13| 0514 | 53] O266) 93)0202) 133 | 0.969 | 173 |0148 | 213 | 0134
14| D257 |54 ] 053] 54 )0201) 1340968 | 77d 0148 | 214 0134
15| D.482| 55| 0261 2 0.2] 13510968 | 175 | 0148 | 215 | 0133
16| D468 | 56| D259 ) 96| 0.199) 136 | 0967 | 176 | 0147 | 216 | 0.133
17| D456 | 57| D256 710985 13 | 0967 | 197 |05 | 217 | 0133
16| D244 | 58| D254 | 9B | 09157 ) 138 | 0.166 | 178 (0146 | 218 | 0132
19 0433 | 5%) D252) 99| 0.1%6) 1383|0465 | 7/ |0146 | 219 0132
| D423 | 6D 025 100 ) 0985 14D | 0165 | 460 (D146 | 20| 0132
2| 0413|651 ] D248 ) 101 ) 0954 | 149 | 0964 | 9681 | D145 | 22 013
22| D404 |62] D246 ) 102 ) 0995 142 | 0964 | 962 |D145 | 22| 01
23| 0359 |63 | D244 )| 103 ) 0992 ]| 143 | 0963 | 963 D144 | 223 | O.13
24| D388 | 64| D242 ) 104 | 0991 | 144 | 0963 | 964 | D144 | 224 | O131
25 | D381 | 65 0241 105 ] 0.99] 145 | 0.962 | 9685 | 0142 | 225 Q.13
26| 0374 |66) D239) 106 ) 0.9689] 1456 | 0.961 | 966 | D143 | 226 013
27| 0367 | 67| D237 ) 107 ) 0.986 | 147 | 0.161 | 967 | D143 | 227 Q.13
28| D361 |668] DL235) 1068|0967 | 148 | 016 | 9658 (0142 | 228 | 0129
2| D355 |69) D234 ) 109 0.987) 145 016 | 969 0142 | 229 | 0129
| 0345 |70 0232 ] 110 | 0.966| 150 | 0959 | 990 | 0142 | 230 | 0.129
31| D344 71 023 ] 111 | 0885 ] 158 | 0.959 | #91 | 0141 | 231 0129
32| 033 | 72| D29 ) 112 | 0964 | 152 | 0.958 | 992 | 0141 | 232 | 0128
3| 03| 73| 0T ] 113 | 0.985] 153 | 0958 | #93 | 0141 | 233 | 0.128
M| 03| 74| D6 ] 114 | 0962 | 154 | 0957 | 9594 | D14 | 234 | 0128
35| 0325 |75 | D24 | 115 | 0.962 | 155 | 0957 | 985 | 014 | 235 | 0127
36 032|76] 03] 116 0.961) 156 0156 | 196 0139 | 236 | 0427
3| D3| 77 x4 ) 11T7) 046) 157 | 0456 | 997 (0138 | 237 | 0427
38| D312 VB 022 118|077 | 1568|0155 | 186 [D138 | 238 | 0127
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Lampiran 33

Tabel Chi-square

O o~ v saw N~ S

W WWWRNRNDDNNDNNNNND R R R R R R R R R e
RN R OOV ~No R BN P OOVO®NOOAM®WN R O
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0.1
2.706
4.605
6.251
7.779
9.236

10.645
12.017
13.362
14.684
15.987
17.275
18.549
19.812
21.064
22.307
23.542
24.769
25.989
27.204
28.412
29.615
30.813
32.007
33.196
34.382
35.563
36.741
37.916
39.087
40.256
41.422
42.585
43.745

0.05
3.841
5.991
7.815
9,488

12.592
14.067
15.507
16.919
18.307
19.675
21.026
22.362
23.685
24.996
26.296
27.587
28.869
30.144
31.410
32.671
33.924
35.172
36.415
37.652
38.885
40.113
41.337
42.557
43.773
44.985
46.194
47.400

o
0.025
5.024
7.378
9.348

11.143

12.833

14.449

16.013

17.535

19.023

20.483

21.920

23.337

24.736

26.119

27.488

28.845

30.191

31.526

32.852

34.170

35.479

36.781

38.076

39.364

40.646

41.923

43.195

44.461

45.722

46.979

48.232

49.480

50.725

0.01
6.635
9.210

11.345
13.277
15.086
16.812
18.475
20.090
21.666
23.209
24.725
26.217
27.688
29.141
30.578
32.000
33.409
34.805
36.191
37.566
38.932
40.289
41.638
42.980
44314
45.642
46.963
48.278
49.588
50.892
52.191
53.486
54.776

0.005

7.879
10.597
12.838
14.860
16.750
18.548
20.278
21.955
23.589
25.188
26.757
28.300
29.819
31.319
32.801
34.267
35.718
37.156
38.582
39.997
41.401
42.796
44.181
45.559
46.928
48.290
49.645
50.993
52.336
53.672
55.003
56.328
57.648

0.001
10.828
13.816
16.266
18.467
20.515
22.458
24.322
26.124
27.877
29.588
31.264
32.909
34.528
36.123
37.697
39.252
40.790
42.312
43.820
45.315
46.797
48.268
49.728
51.179
52.620
54.052
55.476
56.892
58.301
59.703
61.098
62.487
63.870



Lampiran 34

Tick Perzemtaze Diztnbas ¢ (&f = 41 - 80)

Pr o2 0.0 03 o.a2s 0.0 0.008 .o
ar £.90 0.20 0.90 0.040 0.02 0.210 2.2
" L5 ) b rTess | 20iea 2000 2mnm 23007
2| oo 1 XX TEs | 208 Zarsar 2 eeear 1=
43| ocesue & e 1 o 20120 ZArecs 183810 1000
osaon 1 0% 1%y | 208w Zav41 I8 122807

4| osrme 1 00es LErs | 2ot 2A1212 25500 348
e 1 300 1Erms | 20130 24101 258m 23Irna

47| osrws 1 20080 tsrma| 20vva P I e A3rE=n
a osres 1 20044 &R 200088 240058 Ismx 1.2
@w| oeres 1 =0y TETEES | 200088 J404m JET08 1220500
0| o= 120 1 200888 Tansy I8 1041
" oErEss 1 ouyr e | 2000 zann IEeT2 10
2| osrDs 1 20008 Leteen | 2 00mms 28002 287 F_¥ Y
3| oss L= 187422 | 200508 men 2Enm 1m7
4| osrs 129742 | SR 2 00458 e e~ A24ms
4| osrme 1N rarxs | 200404 2w 3 224528
% | opsrao ! s TerE2 | 2005 240 S 32408
T | ocsves2 1 20 e | 200 2 2 548r 320040
s8| oetws 1 a2 reres | 2002 Imrw I8 212950
90| o 1 2o tEee | 2000 2 288 e
80| osras0 L2052 1E0Es | 200680 22012 250 1o
" W 2e N 1 2oeen s = - 2300 I 3
$2| osrsr 1 1 o0 i 230801 I 328
23| o0 1213 1 S040 | B 2370 IS 1.224N
M| ocErsa 1 a2 1 e L Frs] P 18508 175y
18| ostmw 12040 = i 23410 ) 32204
e [ s 1 2045 1y | GO 238419 28T ansy
7 osray 1202 L 1 90s0) 2 2802 1E0
o asran 125472 ey 1A 23048 2 00 221448
0| ose 12 1T ' s 238 3 111X
fo| osra 1m0y 1 e 1 ada 23008 JE470 Inom
n Q&M 5 ] T S | e 23w I et 3 20003
2| csrmn 122 ' D 1 2 2300 ) 1
e asrrer 1 moe 1 0 1 W00 zaree 14 2208y
| o2 L3N0 1 oA 1 sa i 2800 320408
5| osrre 1 20 ¥ T 1Mo 23rnn I 220043
e| oa&rr 12330 1o ' Gy Pty 3 3 20008
7 oETr=D 1 1 A 1 mas 23rars I8 319540
" oEres 120 T 1 0oes 2arsnt L 2.0
n| csrmn 1 e | Ay i ) 237440 15550 R S
80| osrsr ' |2 | a2 ) P ip ) 3 190

Catstzn Probadilits yasg lebik Kexdl yang ditusgubion pals peddd g koloes adalah ks decess
delans iy gjusg, sedangian probabdioes yang lebib bosar adelah los dacsah dalen

ke ujuntg

Diprodukst aleh: |unaldt (hetp [/ jumaldichantapa wordpresscom), 2010
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Lampiran 35
KELAS EKSPERIMEN

¢ |la¥]
o

rl

Siswa melakukan investigasi

Guru memandu pembelajaran

dengan benda real di kelas

Siswa berdiskusi dengan Perwakilan siswa mempresentasikan

kelompoknya masing-masing hasil diskusinya
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Siswa mendapatkan reward Siswa mendapatkan

punishment

Foto Bersama Kelas IV A (Kelas Eksperimen)
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KELAS KONTROL

Guru menjelaskan materi Post-test dikelas kontrol

Foto bersama Kelas IV B (Klas Kontrol)
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SURAT-SURAT

KEMENTERIAN AGAMA R.L

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

C
“If] FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

wausonco 1+ Prof. Dr. Hamka (Kampus 11) Ngaliyan Telp. 7601295 Fax. 761 5387 Semarang 50185

Nomor : B, $949/Un,10.3/15/P2.00.9/12/2018 Semarang, 27 Desember 2018
Lamp -
Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth
1. Sofa Muthohar, M.Ag,
2. Kristi Liani Purwanti, $.5i, M.1d,

Assalamualaikum Wr., Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Gura Madrasih
Ibtidaiyah (PGMI), maka Fakultas lmu Tarbiyah dan Keguraan menyetujui judul skripsi

mahasiswa:
Nama
NIM
Judul

Dan menunjuk :
Pembimbing |
Pembimbing 11

Indah Fitriyani Firdaus
1503096032

© “PENGARUIl  MODEL  PEMBELAJARAN Gl MELALUI

PENDEKATAN RME TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS IV Ml MIFTAHUL
AKHLAQIYAH SEMARANG TAHUN AJARAN 2018/2019,

: Sofa Muthohar, M.Ag,
¢ Kristi Liani Punwanti, S.Si, M.Pd,

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan, dan atas kerjasamanya, kami
ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan disampaikan kepada Yth:
1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
2, Mahasiswa vang bersangkutan
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LA Telepon 024-7601295, Faksimile 024-7615387
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Nomor: B 1293/Un.10.3/D.1/T1..00./ 02 2019 20 Februari 2019
Lamp :-

Hal  : Mohon Izin Riset
an.  :Indah Fitrivani Firdaus
NIM  : 1503096032

Yth.
Kepala MI Miftakhul akhlaqiyah
di Semarang

Assalamu alaikum Wr. Wb,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, atas nama

mahasiswa :

Nama : Indah Fitriyani Firdaus

NIM : 1503096032

Alamat : Botomulyo, RT 03 RW 02 Cepiring Kendal

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Melalui Pendekatan
Realistic Mathematic Education Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas IV Mi Miftakhul - Akhlagiyah
Semarang Tahun Ajaran 2018/2019.

Pembimbing
I.  Sofa Muthohar, M.Ag.
2. Kiristi Liani Purwanti, S.Si. M.Pd.

Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan di berikan izin
riset dan dukungan data dengan tema/judul skripsi sebagaimana tersebut diatas selama
1 bulan, mulai tanggal 18 Maret 2019 sampai dengan tanggal 18 April 2019.

Demikian atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini disampaikan terimakasih,
Wassalamu alikum Wr. Vb,

Ardng Akademik

iptah Syukur M.Ag
21994031003
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
(T UINWALISONGO SEMARANG

AR i Yot 1 Mamba Rawmpw 2 (€l Lab NN Tempotu 20 3) 8 2001294 Fax 2613197 Semaneng $0)02

PENELITI ¢ Indah Fitriyani Firdaus

NIM + 1503096032

JURUSAN . Pendidikan Guru M1

JUDUL : PENGARUH  MODEL PEMBELAJARAN (I MELALUI
PENDEKATAN RME  TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS 1V
MI MIFTANUL AKHLAQIYAII NGALIYAN KOTA
SEMARANG TAHUN AJARAN 201872019

HIPOTESIS ;
a. Hipotesis Varians :

Ho : Varians rata-rata hasil belajar peserta didik kelas cksperimen dan kontrol
adalah identik.
Hi @ Varians rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol
adalah tidak identik.
b. Hipotesis Rata-rata ;
Ho : Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas cksperimen < kontrol,
Hy : Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas cksperimen > kontrol,

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung < {_tabel
Ho DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Group Statistics
kelas N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
preles  eksperiman 34 487059 17.06588 2.92877
kontrol 33% 28.2121 13.52719 2.35478)
postes  eksperiman 34| 82.8529 11.73478 201250
kontrol 33| 532727 14,08739 2.45230)




LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

WAOD by Py [y Hawibet Rowyws & (1 id Lab AP Despadn 10 20 B0 2601008 [ re 1813141 Semmmpe 112

Indepenten Damplen Tesl
TLnvene'a Test for
Fauality of
Vatlancos L1nst 104 Euainy of Monns S|
U Lontdanse
Irdoreal of 1o
[ (mrnries
Big (2] Mean | Bl Ko peee e
F Sy 1 df | iited) [Ditteranca|Diterancal Loant | Upgnt
{protes Equnl
varlances 2074]  .155|8437)  on| 00| 20 40376) 3 7664N|12 M&GOTM 0714
nasumod
Equnl
varlances not sanolnz 830l  000| 20 4p370] 3 7584012 GB5UTI28 HO1LY
assumod
postes Equal
varinnces 1.407 22710250 ool 000 20.68021| 9.16364|23 20189135 Mﬂ'AH
assumed W 1
Equal
varlances nol 0.324[62.241] .000] 20.66021| 3.17237(23 22023(35 92121
nssumed

1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. 0,277.
Karena sig. = 0,277 2 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya keduva varians rata-rala
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.

2. Karena identiknya varians rata-rata hasil belajar peserta didik kelas cksperimen dan
kontrol, maka untuk membandingkan rata-rata hasil belajar peseria didik kelas
cksperimen dan kontrol dengan menggunakan (-(est adalah menggunakan dasar nilai
t_hitung pada baris pertama (Fqual varlances assumed), yaitu t_hitung = 9,350,

3. Nilai t_tabel (65,0,05) = 1,669 (one taif). Berarti nilai t_hitung = 9,350 > t_tabel =
1,669 hal ini berarti Hy DITOLAK, artinya : Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas
cksperimen lebih baik dari rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol.

Semarang, 17 Mci 2019
a/n Ketua Jurusan,
Pengelola Lab. Matematika

Ahmad Aunur Rohman
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
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menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Indah Fitriyani Firdaus
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Surat keterangan ini diberikan untuk keperluan:
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAN ISEAM NEGERT WALISONGO
FARUVLTAS I TARBIVAIDAN KEGURUAN
I L D Uanka Katwpus 1 Nyaliyan 024-7601295, Fax 7615387
L NS Semaeang SOTRS

SURAT KETERANGAN
Nomor B 204 0. VDIP00.903/2019

Anvtast afaikum 1y 10D,

ke Fahultas i Tarbiyaly dan Keguran UIN Walisongo Semarang menerangkan
dongan sestnginhnya, bahwas

Natna Il Fitrdyani Firdaus

Pempat dan tanggal labhte —+ Kendal, 27 Januari 1997

NIM 1 150306032

Program/Semester Tal 2 SE VI 2019

Jutsan + Pendidikan Guru Madrasal [btida‘iyah
Alanat : Botomulyo RT 003 RW 002 Cepiring Kendal

Adalah benar-benar telah melakukan kegiatan Ko-kulikuler dan nilai dari kegiatan
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Wessalan ‘alaikum W WD,

Semarang, 27 Maret 2019

A.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan
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ﬁ KEMENTERIAN AGAMA
() UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAII DAN KEGURUAN
iﬂ JI, Prof. Dr, Hamka Kampus Il Ngaliyan 024-7601295, Fax 7615387
WALISONGO Semarang 50185

TRANSKRIP KO-KURIKULER
NAMA : INDAH FITRIYANI FIRDAUS

NIM : 1503096032
No Nama Kegiatan Jumlah Nila Kum Presentase
Kegiatan

I. | Aspek Keagamaan dan 8 28 18,67%
Kebangsaan

2. | Aspek Penalaran dan 19 71 47.33%
Idealisme

3. | Aspek Kepemimpinan dan 9 24 16%
Loyalitas terhadap Almamater

4. | Aspek Pemenuhan Bakat dan 7 15 10%
Minat Mahasiswa

5. | Aspek Pengabdian Kepada 6 12 8%
Masyarakat

Jumlah 49 150 100%

Predikat : (Istemewa/ Batk/Cukup/Iurang)

Semarang, 29 Maret 2019




® QU

GERAKAN PRAMUKA KWARTIR CABANG KOTA SEMARANG
PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN GERAKAN PRAMUKA
CAKRABASWARA

[JA:

NG 0851KMDI2017

Diborikan kepaita
Nama INDAH FITRIYANI FIRDAUS
Tempat & Tyl Lahir KENDAL, 27 JANUAR! 1097
Kveartir Cobang Kota Semarang

yang 1afah meng it
KURSUS PEMBINA PRAMUKA MAHIR TINGKAT DASAR (KMD)

ying diselenggarakan pidda tanggst 17-190 Marog 2017 & 24-20 Macel 2017
o Kampus Universitas Tslam Begerl (UIN) Wallsonpt Semarang

Lusah ini marapahan tita pengesahsn bagl pemegangoyn, untuk mengihull masa pemantapan KMD
yang osolanggarahan oloh Kwarcats setempat melall perain ahiif untuk membena di Satuan Pramuka asubannys,
sobogos parsyaratan undul mengikutl (KAL)

Semarang, 20 Murel 2017
Kopala Pusdikio

F2SHUN Y )

SERTIFIKAT

No : B- 43211010, UDIPP.20 205013
Dekan Fakultas lmy Tarblyas dan Kegorvan UN Waksosgo Semarang

mamBerikan pesghargasn kepads

INDAH FITRIVANI FIRDAUS

Mas paraspasnys wdage

Peserta
Dengan Nilai A (4.0)

Dalam hegiatas Probgit Pengalaman Lapangan (FPL) Mehasiswa bk limy Tarbiysh dan Kaguruan UIN Waisongo Semarang
Semester Gasal Tahun Akaderk 201772018 padatanggal 22 Jol 5 22 September 2014
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Telah 'pnclqk$i{nxtk:\n Kegiatan Kul]ah Kélja-’Nygim (KKN) Reguler Angkatan ke-71
Semester ‘Gasal Tahun' Akadernik 2018/2019. dari tanggal 03 Oktober 2018 sampai
tanggal 16 November 2018 di Kabupatén Demak, dengan nilai :
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‘: MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY WALISONGO

LANGUAGE DEVELOPMENT CENTER

4. Prof, Dr. Hamba KM 02 Kargus 6 Noafiyan Telo Fax (324} T61445) Samacng 0485
enad : pot@watsengs acid

W4 »
OV
Nomor ; B-385/Un.102/P3/PP.00.9/02/2019

This Is to certify that

' INDAH FITRIYANI FIRDAUS

Date of Birth: January 27, 1997
Student Reg, Number: 1503096032

the TOEFL Preparation Test

Conducted by
| Language Development Center Al
of State Islamic University (UIN) “Walisongo" Semarang /& ebruary 22nd, 2019
On February 13th, 2019 ; cto
and achieved the following scores: X il o e —
q —
.;’EM ammad Salfullah, M.Agr”
Listening Comprehension 139 & 0321 199603 1 003 ;
Structure and Written Expression :38 - kS
Reading Comprehension 143
TOTAL SCORE 1400 Certificate Number ; 120190185

© TOEFL is registered trademark by Educational Testing
This program or test is not approved or endorsed by
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' Y % KEMENTERIAN AGAMA
SR -\ UNIVIRSITAS I5LAM NEGERLWATISONGO
B PUSAT PENGEMBANGAN BAIASA
e ‘ ' JE ot O Mambn KW O2 Katpais 0 Hgatigan T W an (245 014450 Samaiang 45165

O T B O e e 24
WALIRONGO
¢

H3440/Un, 10.0/P30P.00 94712018

O 20 s KL B g Yy Anlr 2 as 150 44
INDAH FITRIYANI FIRDAUS : aJUa))
Kab. Kendal, 27 Januari 1997 1 5% J& 5 )
1503096032 : Ll o,

YOVA gl VY fln (IMKA) dg,ll ) 3 8eUS) s Lzl (5 ok 5

(‘"\"') J’ojﬁ RV
Ledb e el st Wl o) -y
Yo\A ,-_J)g o cc.:b\.r‘

LRI 3= 3‘;‘

ii‘-!-.:u,_.“?,_.
Y99 .Ye. Ao

Ti\-T-.; Jrh

Wbaly Y445
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RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1.
2.
3.

4.
5.

Nama Lengkap - Indah Fitriyani Firdaus

Tempat & Tgl. Lahir : Kendal, 27 Januari 1997

Alamat Rumah : Botomulyo , RT. 003 RW. 002,
Kec. Cepiring, Kab. Kendal.

Hp : 0895329114184

E-mail : firda27us@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.
3.
4.

SD N 2 Botomulyo lulus tahun 2009

SMP N 1 Cepiring lulus tahun 2012

MA Futuhiyyah 2 Mranggen Demak lulus tahun 2015
UIN Walisongo Semarang

C. Prestasi Akademik

1.

Juara | Lomba Puisisasi Al-Qur’an Tingkat Kecamatan
Cepiring Tahun 2010

Juara | Lomba Puisisasi Al-Qur’an Tingkat MDA-MDA
Asyyafi’iyah Tahun 2009

Juara | Lomba Muhafadhoh Alfiyah Tingkat MDA-MDA
Asyyafi’iyah Tahun 2009

Juara IlLomba Kaligrafi Tingkat SMP se-Kabupaten Kendal
Tahun 2011

Juara IllLomba Baca kitab “Fathul Qorib” Tingkat Pondok
Pesantren Al-Badriyyah Mranggen Demak Tahun 2014

Semarang, 27 April 2019

L A

.*/ //' / / I\T’; 'T / \
'Indah i;}r' yani Eirdals
N[M' 1503096032



